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DAFTAR ISI
a Kata Hari 1ri1: Kata 'Visi dan Misi'".
am Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2000 1
us Politik: Kata 'Ef<stra Parlemter dan Embargo'.
am Media, 2 Juni 2000 1
a Kata Hari ini: Kata 'Animo dan Honoris Causa'".
am Kedaulatan Rakyat, 3 Juni 2000.... 2
us Po11t1f<: Kata 'Def<ad6n dan Demagog'.
am Media, 3 Juni 2000 2
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am Kedaulatan Rakyat, 5 Juni 2000 3
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am Media, 7 Juni 2000 5
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Kanius Politifc Kata 'Konsinyasi dan Konslderan'.
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Glbsarium Ef<b1s KR: Kata Frelgfit Note dll.
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Ka^us Politik: Kata 'Prognosis dan Medlasi'.
Dallam Media, 12 Juni 2000 11
Kajmus Politik: Kata 'Melalse dan Mayokratio'".
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Kalmus Politik: Kata '3 B dan KlarlflkasT".
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Kajmus Politik: Kata 'Caretaker dan Intergnum'".
Dalam Media, 16 Juni 2000 12
GloQ s
D£
Kc
Da
JK^l
Da
us Politik: Kata 'Eufemlsme dan Konselor'.
am Media, 10 Juni 2000 8
Ik Bahasa: 'Istllah Komputer dan Internet, Oleh Hasan Alwl""
pas, 12 Juni 2000 10
arlum Ekbis KR: Kata Future Market dll.
lam Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000 13
sa Kata Harl 1n1: Kata 'Optimal dan Eksploltasi'".
am Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000 13
mus Politik: Kata 'Mendongkel dan Inlslator'".
am Media, 17 Juni 2000 14
'Ktmus Politik: Kata 'Presidium dan Preventlf".
)aiam Media, 18 Juni 2000 14
'Kdmus Politik: Kata 'Sparatls dan Tatatanegara'".
Dalam Media, 19 Juni 2000 15
'Kimus Politik: Kata 'Skeptis dan SI stem Multlpartal'".
Dalarn Media, 20 Juni 2000 15
K«isa Kata Harl 1n1: Kata 'Pas-pasan dan Favorit'".
)aiam Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2000 16
Kdmus Politik: Kata 'Kasak Kusuk dan Geopolltik'".
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31. "Karnus Politik: Kata 'Memble dan Flasko'".
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Dalam Kedaulatan Rakyat, 22 Juni 2000 17
33. "Kiirnus Po11t1k: Kata 'A Charge dan Arbiter'".
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Kimus Polltik: Kata 'Ngegosip dan Prohlbisi'".
Da am Media, 24 Juni 2000 18
'Kimus Politik: Kata 'Infrastruktur dan SuperfislaT".
Da lam Media, 25 Juni 2000 19
'Begltu Pentlngkah Pembahasan 1stITah 01na dan Tlonghoa?".
Da I am Suara Pembaharuan, 25 Juni 2000 20
'Kosa Kata Hari 1ni: Kata 'Timingnya dan Multldimensl
Da I am Kedaulatan Rakyat, 26 Juni 2000 21
'Kamus Politik: Kata 'zaken Kabinet dan Natlonaal Kablnet'".
Da I am Media, 26 Juni 2000 21
"Kiunus Politik; Kata 'Magna Charta dan Panta Rel'".
Datam Media, 27 Juni 2000 22
'K^us Politik: Kata 'Darurat Sipll dan Dominion'".
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"G(jlar Doktor sebuah Kerancuan, Oleh RM Roy Suryo".
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'Palepasan Konjungsl dan Masalah Lalnnya oleh RM Roy Suryo".
Dalam Media Indonesia, 12 Juni 2000 27
'Bahasa Indonesia untuk Naskah UU".
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Dalam Kompas, 17 Juni 2000 29
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7. i'RubrIk Bahasa: Nominate, Oleh C. Ruddyanto".
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gajaran Bahasa Indonesia Secara Hollstik, Oleh Muhammad Mawarni".
am Suara Guru, 8/1999 36
Kdngres Bahasa Jawa Bukan Pertajam Sifat Kedaeraha".
Daiam Suara Pembaharuan, 3 Jun1 2000 40
I
akan Idiom Jawa, Oleh Amin Rals".
am Berita Indonesia, 13 Juni 2000 41
3. 'FI|y dan Si Cengeng Sastra (wan) Jawa".
)aiam Kedaulatan Rakyat, 25 Juni 2000 42
IV. koMik-ulasan
1. "KottHk Ibadait 5iap Bertarung". Dalam hiarta Kota, 17 Juni 2000 44
V. CERREN-ULASAN
1. "01 Bawah Bulan Purnama, Oleh Sapardi Djoko Damono".
Dalam Kompas, 4 Juni 2000 46
1h Kembang-Kempis Komik Indonesia" . Dalam Warta Kota, 19 Jun1 2000.47
Ik Indonesia Baru Bagus d1 Gambar". Dalam Republika, 22 Juni 2000.. 49
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ita darl Pengarang yang Menlru dan Menclpta,
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2. "(Jerlta dari Pengarang yang Menlru dan Menclpta,
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NQVEl llNDONESIA-ULASAN
1. " 'Fumah Bambu': Novel-Novel Mungil YB Manunwijaya".
oil am Suera Pembaharuan (SP), 4 Juni 2000 53
VII. PUISI-UUSAN
1. " 'Isyarat Kematian' Sajak-Sajak Asep Romll".
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1-Budaya Indonesia Krisis Dana".
tra Cyber dan Pembunuhan Sastra, Anton Suparyanto".
Dalam Minggu Pagi (HP), 11 Junl 2000 70
5. "f>ramoedya dan Tauflq Ismail Tampll Bersama d1 FSUI: Kubur dan
Potong Dendang Sejarah". Dalam Kompas, 10 Juni 2000 71
6. iSalstra Indonesia dalam Terjemahan". Dalam Kompas, 8 Juni 2000 73
7. "Sasltra Kita Sastra Media Massa, Oleh Sapardi Djoko Damono".
Dalarn Warta Kota, 7 Junl 2000 74
tang 'Sastra Bibir' Hamzah". Dalam Kompas, 23 Junl 2000 75
9. "Banyak Pengarang Muda Bermunculan". Dalam
ara Pembaharuan, 19 Juni 2000 • 76
Sastra Indonesia Seperti Kelapa Hibrlda". Dalam
a Indonesia, 16 Juni 2000 77
Majalah Sastra Damplngi Horlson". Dalam Republika, 17 Junl 2000 78
luncurkan "Suara yang Terbungkam". Dalam Kompas, 20 Juni 2000 79
Sastrawan dan Teologi Pembebasan, Oleh Asa Jatmiko".
am Kedaulatan Rakyat, 18 Junl 2000 81
Sastra darl Reruntuhan (Tak) Bermata Hati, Oleh Lephen Purwaraharja".
am KedauTatan Rakyat, 18 Junl 2000 .82
Kembang Jepun' Memaksa Pembaca Menggaulinya".
alam Rakyat Merdeka, 19 Juni 2000 83
BAHASA INDONESIA-KATA DAN ISTILAH
KOS&K»ljil HA RI I N I
pemberdayaan: men^OT-k^uatan, kem^puan Qebfli)-i" '
visirpandafigan A n
n  imisL'tugasyangdiemban " ' * -
Contoh: Pemberdayaan masyarakat yang demokratls dan,
berkeadilan lintuk mewujudkan ma^arakat dan linglamgan yang
mampu membangim di atas kemampuan sendiri merupakan visi
dan misi pemerint^ daeraii-...(dalain berita halaman 3) ' (^)
Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2000
I  KAMUS PQLITIK
Ekstra Parlementer,. Ini 'adalah iatilah kabinet yang bisa juga,,
; dikenakan KabinetPersatuanNasipnalyangdipimpinPresiden
_Gas Dur. Ekstra:pailementer berarti sebuah kabinet yang^ disusun
::~^t^.d^arkesepakatan partai-partaipolitlk;-tapi tak.ada.j^n^ da-.,
'^iam rnenjalankan tugasnya ■mendapatkan 'suara terbans^iatauMu-,
;-jtoijgandan'pariemen; : . ■. "
finJbaiisro.'Em^ y^9, (kjatuhkm-k^p^a s^uah
• negaia.Yang menjati^ikan sanksi adajah Konusi'Sahksl y^gada diPBB.
.ReDfuif &Tib^gobisa h^rnacani-inacaifi, mis^]^ pe^aiangan m^giiim-
■ '^bahan-b^ansijategismituksebuahTieg^i'atausanksibersihtdimcaji.
Mepdeka, 2 Juni 2000
KaSAK4IA,MBLINJ,.
animo': hasrat dan iceinginan yang kuat untuk berbuat/i
i-melakukan, mengikutisesuatu t (i;. .
;• tk)ntoh:... sejal^ upaya peningkatanSDMsekai^g ini afel
into berkuliah ba^ para PNS dan karyawan. cukup beadbi'
(ddlamUniversitaria,,halanian7}o '.;,;;v':T.^ y-- <■ jSiM
• honoris causa: karena suatu kehormatan (diberkan^kepa'.'
daseseorangberupagelarakademis): - r
, Contoh: "Honoris'causa itu gelar jfungsionalii.;"f(daiani ;
Universitaria, halaman 7) S!^^i(KR)-m
Kedaulatan Rakyat, 3 Juni 2000
;  i bekaden. ^ ta;cf^^OT bisa dipMiimtakm^miu^^^
^kondisi niundur. iceadaaa sebuaii pemenntah^.^ jug^,
dipak'ai untuk kdnteks' kehuday^^. jnaupuh-;pem^
,■ Dekaden berarU-jatuhf'melOrovmu^ teipeiosok.
:i:.:::PemagoM-:Katainimem^gJi^^
Merdeka, 3 Juni 2000
Trans-nasiohal. Istilah ini tidak hanya bisa dipakai
untuk bidang yaiig heihubungan dengan politik,
mejainkan juga bisnis dan keamanan. Aitinya adalah
lintas negara atau antarnegara.
Dehumanisasi. Banyakyang-menganggap proses
dehumanisasi peinah dilakukan oleh pemerintahan
Orde Baru, melalui banyaknya pelanggaran HAM.
Dehumanis^i adalah sebuah proses penghilangan
harkat d^ maitabatkemanusiaan.
Merdeka, 4 Juni 2000
: ^  foi:^nulasi:,^erupiusaii, geipri^iman^rdasark£m:b^ii
.ytog tepat. *r... . -...; ?
- mekahis'ine: ,cara ke^a suatu ot^anisasi, dsb, dalam menan^
^gani^ua^.::?4 n
4'; Cohtoli:' Tidak-parlu ^ eninibull^
Kedaulatan Rakyat 5 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Renegade. Kata inipernah .dipakai untuk judulsebuah film.
Padahal renegade adalah^ehutan hagi seorang yang tidaklagi
yakin teihadap keyakinan yangsemula dianutnya. Sebutan ini
bisajuga dikenakan kepada pembelotpolitik, pembelotideologi,
'pembesot organisasi —atau bisa juga kepada seseorang yang
berpindah agama. Di Indonesia kata renegade tidak populer.
Seorang politisi yang pindah ke partai 'lain, biasanya cukup
disebut dengan julukan icutu loncat.
, Tabular^a. Ini, merupakan teori yang menyatakan setiap
orang yang baru dilahirkan. adalah dalam kondisi polos, saci,
' putih bersih:' Perilaku seseorang sangat ditentukan oleh
lingkungan dan pendidikan. . .
Merdeka, 5 Juni 2000
KOSAKATA KAR! I
i '' hen^kMg:j- ; sinyal:'tandaiaba-ab^-i^^i-^.'--v''^ ' n
i  -• Obntohr'Merek^ ada y^ff sudah Aen^foz^.'^dail^iada piila
i yang seda!ng 8iap-siap \mtulc-'pergi;'atau,'baiTi-:inenib'erikaii||
^ sinydl iintuk angkat kaki (daldbn aitikelOEdy SuahdiHarmd,^!
;halaman6)
Kedaulatan Rakyat, 6 Juni 2000
«  - Invisible Imports and EbEports - Impor dan ekspOr tak ken<'
tare. Pos jasa-jasa pada neraca pembayaran suatu negara.
Invi^le Znventoxy^ Persediaan tak kentara. Persediaan pa-.:
..da perusahaan-perusahaan swasta di mana tak teniapat statistik
secara teratur, _
.  USTCC - US-Tliafland Commercdal Commission. W
'  rUSTR=United States Trade Itepresentative.
Kedaulatan Rakyat, 7 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Counterpart. DiDPR kata ini kadang digunak^ da~
.  lam kaitan atau 'keperliian lapat kexja. MisaJnya rapat
:  kerja atau lapatdepgaipendapat KornisiTDPR den^an
j: cpuhterpart-nya ' i^mi PoliL Coimterpart adaJaii mi;^a
y.keijk. Bisa Juga pihak atau oiangratau ibenda yang,
^' jnienyerupai. . •' ' ^ ^ •
n  ' Coj^orm,.-^^ ipi bisadiartikah/sebagaikesepaka
:  .aniakaduabel^piftaA" suatu'ljiasii^l^nainnyd^^^^
. ' ad^ahf sesuS feagan persetu/u^;^
Merdeka, 7 Juni 2000
Konsinyasi. Kata konsinyasi terutama popular di Ung-
kungan militer. kaiena mengandung artilarangan ba0
pasukan tentaia.meninggalkan barak atau tangsi. Bisa
juga berarti perintah berkumpul di suatu tempat dan
takboleh meninggaikan tempat prsebut; atau bisa puia
menitipkanbaiang di sebuah tempat. -
*  '
Konsideran. Sesuatu yangmenjadi dasarkeputusan atau
dasarpertimbangan, ketetapan, ketentuan atau sejenisnya:
Merdeka, 8 Juni 2000
af GLOSftRliUM EKBfS'Ktr |
ft:. - Freight Note = Dokumen biaya tambangan. Dokumen
yang diterbitk^ perusahaan angkatan laut yang memuat per-
'incian biaya tambangan imtuk pengiriman barang-barang
dalam suatu rute pelayaran tertentu.
n  - From Ware-house to house clause = Klausul dari gudang •
ke gudang. Klausul dalam asuransi pengangkutan barang yang
menetapkah bahwa asuransi berlaku mulai daribardng-barang
-  -' Function^ Degradation = ^ Degradasi - fungsional. ^
- Penurunan fungsi mesin-raesin, karena manfaatnya menurun
atau sudah tid^ memenuhi syarat-syarat yang diperlukan.^
; Misalnya, suatu mesin di bapan A sudah tidak memenuhi per--
syaratan, maka mesin tersebut bisa dipindahkan ke bagian'
"l^.- .^,'L
,  .. - Freight Absorbtion = Penyerapan biaya tambangan, kare-
;na biaya tambangan yang diperhitungkan ke dalam harga
barang, lebih kecil daripada biaya tambangan sebenamya yang
, telah dikelu^kan oleh penjual.
Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 2000
KOSAKAXAs^HARUNI.
meiiu:daftaratauraiigkaianjenismakanan n ' . , -
.porsi: sepiring makanan atau bagiari yang menjadi tanggung
jawab ,
Contoh: Menu makanan, porsi latihan dan kesiapan psikologis
disusuri amatrapi... (dalam artike! Ki Supriyoko, halainan6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 2000
■KAMU.S POLITIK
Buloggate. Jstilah ini muncul setelah pers mengi^kap skan(^^''
penggelapan duit yayasan karyawan Bulog sebesar Rp :35 miliar:.
yangmeUbatkanpiang-orang dekatPresiden Abdunahman Wahid'. •
• dengan skandal; Watergate yang pernah teijadi di Ameiika Serikat"
.y^g, tnelibatkan Presiden Richaid Nixonz-berkaitan dengan pe-
' y^adapan ihprmasi law^ pgUtik-NpconySuloggate.^ama-.^^
Banting Stir, Kata ini seiing dipakai^antara.laih untuk menun-^
jukkanpenjbah^sikapseseqiangipenjbahanpilihanatau'sesuatu'
.yang/ainvyajig^iiieiiunjuic/fan'peiiiij^an.'-'''"'^- ''i..'.ft
Merdeka, 9 Juni 2000
. elite: orang-orahg terbaik atau pilihan dalam suatu kelompok,
atau kelompok kecil orang-orang terpandang
usreg: selalu ribut; gelisah, tidak tenang (berasal dari bahasa
■Jawa) V-'v ■ ■ '' ' i: •
Contoh: Kesan umum, semua elite usreg terus <dalam tajuk ren-
cana,halaman8)■ '' •' > ' (KR)-c
Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2000
Eufemisme. Eufemisme sebenainya adalah s^ah satu benwk
gaya jbahasa berupa ungkapan untuk menghalusk^ pengertian
atau makna kata yang dianggap terlahi kasar, kaku/bahkan terlalu -
terus terang. Padamasa OrdeBaru -jangap-jangansampajkini-^^
eufimisme-jnencermiDkan perdaku politik. .'Banyak kata yang
sebenainya beikonotasi represif "dihaluskan " agar terkesan lun^,
misalnya kenaikan tarif hstriKlcM'sebut sebagai'penyesuaian tarif
listrik. Ditangkap diganti merijadi diamankan. ,
Konselor. ini adalah istilah yang seiing dipakai. dalam bidang
diplomatik, artinya adalah penasihat, staf kedutaan atau kepaJa
pemak/ian pemerintah d] iuar negeri. ■ " ' ;
Merdeka, 10 Juni 2000
KAMUS POLITIK
RetorsL Iniadalah i'stUah dipjomasi-pqlitis uiituk
bidanQ' bisnis. Artinya. adal^ sankstyang dija-_
tuhkan oleh sebuah n^egara kepada negaia lainnya,
karena negara tersebut telah mempersuht hu-
bungan perdagangan. • • ' '
Sogok. Dalaui konteks politik arti kata sogok
pama dengan suap,_Salahsatubentukaogokatau
suap adalah pTaktik money politics. •
Merdeka, 11 Juni 2000
j KOf^UTER dan, internet Khusus mengenai komputer,'|Sekarahg ini boleh dikatakanj^^hterbitbeberapakamusis-
^dahimenjadi bagian yangjtOah.Adayar^'sudahmemadai
jtidak ferpisahkan dari kehi- - ^  ada'.yang ^ belum) Sudah
jdupan masyarakat kita. Di ko-Vatau beluminemadamya kaiiius
jta-kota, besar dengan mudah 'i^ah;,tersebut dapat dilihat
kita d^pat menemnkan tern- dari dua'hal, yaitu perumusan
jpat (biasanya di pinggir jalan) 'konsepnya • dan peAentuan
lyang rpemberikan pelayanan padananbahasamdonesia-nya.
jjasa- komputo. Tfempat pe- Pada umumnya' definisi yang
layanah jasa internet dari segi rnenjelaskan istilah yang'ineri-
.jximlatmya memang tidak jadi lemah kamus t^ebut su-,
"seramai" tempat pelayanan dahmemenvihipersyarataiilek-'jasa kdmput^. Meskipun be- ^ sikografi.Akantetapi.penentu-;
gitu, wjarung internet (wamet) an padanan Indonesia-nya se-
dengaii serta-merta menam- .j^g belum tepat; mungkin
bah se^araknya penggunaan karena penerjemahan yang ter-
akroniin dalam bahasa kita, ; jaiu harfiahatau karena pilihan!
menyusul warung telepon/kata.yang tidak'sesuai. Istilah!
(•.vartel) dan warung tegal! up, mlsalnya, dipadankan
(warteg) .yang sudah lebihi dengan cad^an, tetopi'adk!
dahulii memasyarakat. Istilah puJa yang mengmdon:^iakan-!
komputer dan internet,-yang nya dengan rekam cadang. Ke-:
hampu: semuanya berasal dari dua-duariya bertolak dari suduti
baha^ Inggris itu, erat kait- pandang' yang .berbeda,' yaitu]
annya dengan bahasa In-' dari hasilnya (untuk cadangan)!
donesik sehubungan dengan-^iari dari • •• prosesnya . (untukj
upayapemCTkayaankosakataf.rekam cadang). . ,
berikut penstilahannya. ■'
Mereka yang benar-benar
inehguasai bahasa Inggris ^nyesliaisp^'^nj;^^^^
tidak ^an mengalami kesu- ,;jemahan. Vpnhyesuaisai'. 'jt^li-
htan'ykng berarti dalam me- ;liat,'ahtkra^Iaih: paaa
inahand isi atau konsep di ba- :(j^keUe dan-icon'ryahg-.nok-
lik peristilahan yang digu- sing-masing r> dimdohesiaka'n
nakan.|,Akan, tetapi,. peristi-^dienjadi'-fcureor disTc'ei,'*;din
lah^tersebutakansulit..dipa- kVcoti.-' Selam melalui 'penyfe-
Jia^biehmerekayangpmge- ;suaian •ejaan,va.da;-.pUla,.yangi
;t^iian-. bahasa" higgns-nya >mengindonesi^an,cursor me-^
|bdum >mehiadai.- TJntuk itu, .laliupenerjemahandanmeng-[
iharus'djlakukan upaya peng-hasilkan, pemandii '.sebagai
'indonesiaannj^ bukanserna-i padanaimya;' ,• • .iite-m'ataAmtuknienoIong'me-|V.:;,;penyp ejaan'juga.'di-.
ireka.;^_ang.belum piehguas,^iiteriakukan untuk access'dan
llDahasalnggrfe', ihelainkanuhr^it^i I
'hiemfierlengkap' dan";
TOe^perkaya perben.daharaan.-! 1
ftcata d^ istilah bahasa Indo-
I'ne^'itaseudiri.". ;•
hypertext ;yai^ .;masing-ma-
sing- menjadi aks^: dan hy
perteks. Sementsxa itu, laptop.
bal^ani dapat diindonesiakan -
tanpapenyesuaian.ejaansama;
s'ekali sehin'gga kita pun dapat
men^cuui.jij'.ti laptop/':'. Lain
halnya kalau'penyesuaian eja-
an - itu; menyangkut v istilah'
y^g jdalam bahasa Inggris-
nya lebih dari satu kata. Isti
lah hidonesia-nya hams mein-
perlihatkan struktur yang
beriaku, yaitu yang kita kenal
sebagai- hukym D-M (dite-
rangkan-menerangkan). Con-
toh,program aplikasi Mta gu- '
nakan sebagai padanan appli-,
cation program. ' • "
'  *•* ,'•>■ V '' • •• V'- •
HUKUM D-M juga-; tetap
harus diperhatikan dalam
pengindonesiaan melalui ^ ; pe
nerjemahan. Yang sudah" dike^
nal umum ialah perangkdt lu-
.nak- dan perangkat keras seha- '
gai padanan so/C ware dan hard
tkdre.' Demikian juga . dengan
data base, flow chart, error mes
sage dan "password: yang mar
sing-thasing 'dipadankan- de-"
ngan panpkalan data, bagian
alir, pesan'galat dan kata sandi.
• ^gdimana - dengan CPU
(Central)' Processing {Unit)?
Per],ukaii,singkatan itu diper-
, lalui kerja sama seperti itu,'ki
ta dapat dragan mudah ,me-
nentukan .pilihah- apakah
. (lOorld wide web) akan di
padankan dengan taww (war-
ing werd wdnvaYatau jjj (ja-'
ring jagat jembar)? Alt^atii
pertama beras^ dari bahasa
■Jawa' Kuno: waring' b^artii
■ jala, wera bermakna.Zuos, dan'
. wanua menggambarkan dae^,
rah' atau wilayah yang dihuni. i
Pada altemtif kedua kata ja-
ring dan japat "sudah' jdas,
maknanya, sedangkan jCT^ar'
-sama dengan luas.' ' , .
; Kerja -sama tersebut dapat
.^perluas, misalhya dengan
melibatkan para pakar dari
negeri yang bahasanya serum-
pvm, seperti Malaysia dan
•Brunei Darussalam, sehingga
kalau kita masih bdum ber-
•hasil menemukan- padanan
home page, misalnya, apa sa-
lahnya kita pun menggunakaii
dan memanfaatkari kata la-,
■man (bentuk asalnya hala-i
man) yang telah mereka te-
mukan sebagai padanan.home
•pope berikut.
.  Thmpaknj^ kita dituntut
imtuk maldn menyadari bah-
.wa tantangan era kesejagatan
(globalisasi) dalam bidang
teknologi ihformasi ini, ter-
timtVpeihipses'^''pusatf'at^^
. Uhti'pemrpsesgnyseniral} "da- '•
.patkah" "^gkat^m. ; yPP..;.dan,'
•tips.,ditetima's^agai 'padan- •'
:'ah''CPl}?VPertanyaah seperti''
jirjhanya'.mungld.n/dapat di-.'
jaw.ab secara tetap kalau para •.
pakar': di" bidang • komputa- •
(dari •ititemet) bekerja sama
dengaii. pakar bahasa untuk
menerriukan, padanan. yang
tgiat ibagi • sejumlah istilah .';
,ycm|;i3ianggap, 'muskil'.,:!!/!^''":
'mhadapi kalaui'pdfa'pak^Jfi
tidak lagi asyiksendiri-sdridiii
d^aiii' •: bidangnjm . mji.sirig-
masirigi tetapi xnulai mmbina
dan ..mengembarigkan'vrkerja
sama yangdapat merabe^an
riimifaat tidak -sajai bag! para
pakar yang bersapgkutah -na;^
mun juga bagi masyarakat p^
makai bahasa Indonesia pada
•umurrmya."',-
r Al jru^uuu
Kompas, 12 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Prognosis. Di dalam puUcik modern piaktik prognosis
sudah tidak lagi digunakan. Biasanya yang melakukan
praktik prognosis adaiah raja-raja di Eropa, termasuk Jawa.
Prognosis adaiah meramal suatuperistiwa yangmungkin
akan menimpa sebuah negeri, .biasanya berhubungan
derigan wabah penyakit, bencaria alam atau kekacauan.
MediasL Ini adaiah istilah diplomas! yang sering dipakai
I dalam_ proses penyelesaian sengketa atau konflik''.secara
i d^ai-Yangmelakukanmediasibiasanyaadalahpihakketiga.
Merdeka, 12 Juni 2000
O/Iaiaise. Orangpdmahs^^ia]0pdehgafi'sd)Utm^
'^alaise. Zamaxi Malaise;adaiah
i'36-m:Malaisebisa juga berarti'masakebangkhitan'-ekonorm n
jsel^uah MaJaise send/n susah,;
^'aMbrirk, biasanya berkaitah dengari 'ni^alah. ekori6rni:Jy< i :
^^ilIayototfo.:{^ta iiusah^atjarangyiigujiak^^
^'stalasi politik moderm^kilaypldatio^'^ehgm^
rpemerihtahan yang dijal^an. dieh • sebiiah golpngan.-^ma^
-^yoritas. Ini saiha dengan negara golohgan mayoritassvv '■ t-l
Merdeka, 13 Juni 2000
. .^,B. Smgkkdn_ini.dipopulerkansuTatkahaxHakyatMerdeka
; terkaiiah d^n^ -adanya skandal besaryang terjadi dalam
'perneriiitahan Abdmrahman Wahid.'Skandal-skandal itu
:jdia]y^aU. dengat hmuf B. yakni Buloggate. Baligate dan
nn iBruneigate^ mengandung\aiti, skandal,
^';0adppsidanperistiwa Watergateyangpopu}eTitu:^' '■ •
. ^aritikasi. Klarifikasi h(&ah keteiangan, penjelasah atau
■ pernyataan yahgdiberikanpihak tertentu atau perseorangan
-^-berkaitan d'engan masalah yang -terjadi. sebelixmnya.
y^juannya adal^ uninknieluruskan masalah.
Merdeka, 14 Juni 2000
IpCaretakerJInifad^^^ yangpaling sering digunakan
uddlam:.akUvi^^s :kebrganisasian, xeiutama blla organisasi
tersebut melakukan lestrnkturisasi kepengumsan. Caretaker
I'be^tjBmpinanseinentarayataubisajugape^^ ,
f. seiieium dilakukm^pemilihan yang dianggap formal atau sah:
: b^interegnum. Iniiermasu^kata y^g jarang digunakan dan
i,. tidakpopuler. Aitisebenarnya adalahmasa peralihan dari suatu
i'pemerintahan ke.pemerintahan lain di dalam sebuah negara.
' Misalnya peralihan'-pemerihtahah Soeharto ke pemerintahan
^bHabibie dan, kemudian ,beralih ke pemerintahan Presiden
•^■-Abdurrahman Wahid.: ■
Merdeka, 16 Juni 2000
■, ^ —
- Future Market = Pasar tenggang. Pa'sar tempat pembelian dan penjualan barang atau suratV-hargadenganpenyerahannyadikemudianh^yangtelahditentukan- , ^
;• Gain = Laba. Setiap keuntungan keuan^, atau manfaat. Bisa juga suatu kelebihan pendap-
atan di atas biaya. i % i -u i.
- General Average Loss = Kerugian rata=rata umum.,Kerugian sebagian (pai^al loss) akibat
tindakan yang sengaja dilakiikan untuk menyelamatkan semua pihakyang berkepentogan, ^ perti
antara lain pemilik barang, pemflik kapal, misalnya meiribuang sebagian muatan un^ mencegah
tenggelamnya kapal. . . . i
Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000
ii>T^ptim^',teitin^;i^a^ pding menguhtungk^'
- el^loitasi- pendayagunaan; pengusanaanrpemapfa^an^;
y . Contoh: MesMpun pemanfaatan pptensiperikanan lauvdi ^
jlatan Jawa (Samudera Indonesia) telum optimal, tetapi dari
•'sploiiasi yahg HilaViikan (dalam artikel Fatik Wijaj^'Bala-
•^an8) ;■ ij, -" . . - .•,;;,(KR)
Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Mendongkel. Kata mendongkel punya banyak' makna.
Mendongkel adalah kata keija. Kaiena punya banyak makna
kata mendongkel, sering digunakan untuk konteks politik.
Misalnya, mendongkel pemerintah, sama artinya dengan^
menjatuhkan pemerintah. Kata mendongkel sering diguna
kan untuk hal-hal berkonotasi negatif.
Inisiator. Artinya adalah orangyangmengambilinisiatif,.
Sama artinya dengan prakarsa. Jadi, inisiator sama dengan
pemrakarsa,.penceius ide atau gagasan.
Merdeka, 17 Juni 2000
KAMUS POLITIK
PzesidiunL-Kata presidium termasukyangpalihgsering'
■digunakan dalam urusan organisasi. Artinya adalah
pemimpin tertinggi suatu badan. yang terdiri dari be-,,
berapa orang dan pun^ kedudukan setara atau sama. •
Preventif. Preventif tefrnasuk .kata yang paling
sering kita dengar dan gunakan. Mengandung.arti
upayapencegahah agar sesuatu.tidak sampai teriadi. -
Sesuatu yangmungkin atau bisa terjadiitu urhumnya
bersifatmerugikan: V
Merdeka, 18 Juni 2000
Separatis. Kata ini sempat popular boikaitan dengan
adanya turitutan Papua Merdeka. Soalnya. keloinpok atau
pihak'pihak yang inen0n0nkan Papua Merdeka iisebut-
sebut sebagai separatis. Separatis adalah orang. pihak atau
kelompok yang berusaha keras merriisahk^ diri dari suatu
negara atau bangsa, dan berusaha keras membentuk
golongansendiriataupemerintahansendiri. '■
Tatanegara. Tatanegara sebenarnya termasuk salah satu
disiplin ilrnu hiikum: Tatanegara ^  -mengandung arti prinsip
dasar mengenai peraturan atau ketentuan bernegara atau
pemerintahan. Peraturan atau ketentuan tersebut dijadikan
prinsip deh sebuah negara dato menjalankan pemerintahan. ■
Merdeka, 19 Juni 2000
Skeptis. Artinya sama,dengan k.urdhg percaya,
weragukan atau bahkan mencurigai.^Sikap ini muncul atau'
diperlihatkan .berhubungan dengan suatu ajaran atau
keberhasilan. Dalam kontekspoUtikcontoh'skeptisinisalnya'-
'sikap ragu sebagiam'kalangan' terhadap. peraerintahah ,
'Presiden Abdurrahman Wahid. . /- vis- r
Sistem M .Bisa juga diartikan'sebagai sistem-'--
' bsmyakpartai. Cdntohnya seperti yang ada di Indonesia saat^:'
ini, . dimana jumlah.pm-tai ' mehjadi banyak dibandingkah '
jundah'partaipada masaOrdeBaru. -4
Merdeka, 20 Juni 2000
msAKATA^HAjBililNJ
pas-pasan: tidak lebih tidak kurang, sekadar cukup
favorit: banyak digemari, dijagokan, diunggulkan
Contoh: Bagi yang berkemampuan pas-pasan, jangan memil-
ih jurusan favorit yang banyak pendaftamya (dalam
Universitaria, halaman 5) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 21 Junl 2000
KAMUS POLITIK
KasaJc Jfusuk. Ini adalah istilah yang paling sering
, digunakan. Konotasipya niemang negatif, karena bernuapsa
-intiik. Taplistilahini fleksibel, dalam kontekspolitikkasak
■kusuk,bisa diartikan sebagai upaya menjatuhkan atau
■ mendongkel lawan. Caianya bisa dengan menyebarkan isii, .
.hasutan, fitnah atau agitasi dan propaganda. . *
'' GeopoUtik. Geopolitikmeiup^ah cabangpengeiahuan dari'
ihnu politik. Bidang ini agak'kurang dipelajari secara serius.
Geopolitik adalah paham atau ajaran yang berpandangan
bahwa pola politik di sebuah negara berkaitan eiat dengan
si^t geogiahs daerah di dalam negara yang bersangkulnn. ■
Merdeka, 21 Juni 2000
i  , kredibel: dapat dipercaya, berasal dari bahasa Inggris, cred-
\ ible ' '
:  .deinokratis: sesuai dengan kehendakraicyat'  - ' .
I  ' Contoh: Sebab; itu menunjukkan kuran'gnya kredibel dan' ku-
I rangnya kepercayaan pemerintah yang dibentuk s'ecara
I cfemoA:rafe (dalam tajuk rencana, halaman 6) • ' V'(KR)
Kedaulatan Rakjrat, 22 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Memble. Setidalmya sampm kinihelum ada pemh^asan yahg -
seiias ihengenai asal kata mpmble. Tapi ada yangmenyebut mem- ''
ble berasaJ dari b^asa Betawi. Kata ini sangat fleksibel. konota--^^
-sinya tidak selalu negatif karena bernuansa humor. Kata memble:
biasani^ digunakan untuk menunjukkan ketidakberdayaan; keti- ,:
'dakmampuan; sikap statis seseotangataulieldmpok. Kata memble ",
seringdipakai untukmengkiitikkarena teikesan netral, tidakl^ar. :
bahkan, lucu. Misalnya, pemeniitah menible takbe(msnremu}jhkari'
n pprekongmiannasional. ' i.. . ..! ^
Fiasko. Mula-mula kataatau istilah, ini sering dipakai dl kalahg^,-
pekeija teater, tapi kemudian dipakai'di-hidangpolitik. Fiasko'^me.-
ngmdung pengertian dramitik/artinya 'kehaiicuran.'kegagalan
ratal;'kenintuhan. Msalnyarpemerintah'bisa^men Sasko
.dalaih masaJ^ Acek pemerintah dianggap mehg^ami daskq da-
lam masalah Timor Timur. !
Merdeka, 22 Juni 2000
A Charge. Ihi adalah istilah hukum, tapi JDelakangan jadi
populer, karena adanya sejuwlah pejabat terlib^t masalah hu-
A Chaige ^ tinya saksi yang membeiatkan terdakwa
.dalampeTsidang^. Biasanya sakmjenisini olehjaksa
penmtut umurn. 'jnPjk nemperberat dakwaan.. '
i Arbiter. Artihya adalah sama deng^ wasit atau juiu damai
' dalMsebuah sengketa: Arbiterblasariya rnuncul atas dasar
kesepakatan kedua belah pihak yang bertikai, dan punya
hak mengambil keputusan yang adil.
Merdeka, 23 Juni 2000
Ngegosip. Ini adalah kata.yang sangat hgepop, kaiena
i^.harnpif semua ka}angan;menggunakan, terutama anak-
anakmuda. Ngegosip dalam kontekspoUtikbisa diartikari^
'sebagai melakukan intrik, mengewbangkan' isu yang:
beluw tentu positif. n n .. .
Prohibisi. Kata ini termasuk yang jarang digunakan:
Keperluan penggunaannya sangat insidentil. Artinya ialah:
mblakukan pelarmgan atas dasai pertimbangan/. alasan^
•••atau dasarhukum.'. '' , , v.,':'., v'- ^
Merdeka, 24 Juni 2000
KAMUS POLITIK
: ' Infrastruktur^ kata ini termasuk 'sering digun^an
dan berkaitan dengah' saian atau prasaiana. Aitinya
duJu. Umpamanya untuk membantuk sebuah partai.
maka haws ada anggota Jebih dulu.^AD/^T- atau ke-'.
siapan Iain y^g menopang kepeiadaan sebuah part^.
SuperSsial. Katainibisa dipaiw.mtukmenunjukkm
.sesuatu yang tidak berbobdt, yang hagus iapi cuma
n dipermukaan saja. Misahiya d^am pidap
WOiiy v; t', V=V.
Merdeka, 25 Juni 2000
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timingnya: dari pertimbangan waktu ''' n
multidimensi: banyak ukuran, sisi, atau ruang
Contoh: Juga karena timingnya yang tidak tepat, di saat bangsa
dalam kcadaan krisis multidimensi yang sangat parah yang kita se-
mua beium tahu kapan akan berakhimya (dalam artikel Ahmad
Syafii Ma'rif, Halamnn 8) ' (KR)
Kedaulatan Rakyat, 26 Juni 2000
KAMUS POLITIK
•  Zaken Kabinei Istilah zaken kabinel'^erji)g cfij^ihami'secara''
berbeda:mungkffi;k^na'beluhi:ada\deh^^ 'Istilah ini
belakangan populer s' ekaitah'dehgan isu reshufflekabiiietPresiden
■■Abdurrahman ■ Wahid Zaken kabinet bisa. diartikan^ kabinet yang
punya komitmen melaksan^an sebuah'progr^ ierbatas: Progiini
.terbatas itu rhenjadi'prpritaskarenasifatnya'mend^ak, karena ku
■ pula ^ken kabinet serfng tetdiri darisosdkprbfesiohal. l :
; Nationaal Kabinetl Ada dua model kabinet. yakniZakeriKabinet
dan Nationaal Kabinet. Nationaal Kabinet sepertiKabinet Persatuan
Npional peme'rihtahaii Abdurfabrnan Wahid saat ini. Nationaal Ka-
'■binetparaniehterihyh'''ferasald^i-k^^
'atau keIdh^polc^k-(ai-paii^''^1itlk. Biasanyadib'ehtuk ddlarn krisis:
Merdeka, 26 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Magna Charta. Di Barat Magna Charta dianggap sebagai
piagam yang mengilbami perlunya kontitusionalisme bagi sebuah
negara, sekaligus pengakuan kebebasan dan kemerdekaan rakyat.
Magna Cbarta atau Charter pfEnglish Liberties dideklarasikan
Raja John dari'Inggris tahun 1215, atas desakan para bangsawan
yang memintaJamirian hak. antara Iain dalam memungut pajak
harus dengan persetujuan, serta kepastian hukum bahwa tidak
akan adapenangkapantanpapengadilan: '''''
.  . • . • • '
Panta Rei. Ini adalah bahasa Latin-yang artinya tidak ada
yang tetap, segala sesuatu itu bersifk dihamis. selalu berubah,
waJapun secara fjsik tampak tidak berubah. ..' •
Merdekai 27 Juni 2000
KAMUS POLITIK
, Darurat Sipil. ,Daruiai. sipil ',adalah istilah status hukum 'yang
berkaitan dengan .masal^ .'/cea/nanan, di,suatu daerah, misainya
sepertiyang diberlakukan di Maluku saatinL-Dl Indonesia penetapan
,D'arurat Sipil mengacu pada-Vndang-undang No .23lTahun J959
Tentang Keadaan B^ayal'KendalfDarurat-Sipil ada pada ^bernur.
Biasanya status DaruratMiliter 'akan diberiakul^n di s'uatu.daerah
setelahpemberlakuan DarUrat Sipil.■■ y-'y ■ \ -
■ Dominion. Ddminioh adalah-daerah jajahan;atau^'>daerah yang-
dikuasai. tetapi berhak-men^atur-pemerlntahamsendiri..punya
menteri, punyaparlemen.punya undang-'undangdan punya tentara
sendiri.Tapisemua'itutiddkbdleh'menj^pangdariketentuan'atau
keingipan negarayangmengUasain}^.. : • ■ ' ■ . f -,
Herdeka, 28 Juni 2000
KAMUS POLITIK
. Fatalis. Kata ataii istilah ini cenderung dikenali sebagai
.yang termasuk dalam psikologi. Artinya adalah individu
■atau orang yang.selalu beisikap menyerah atau pasiah
kepada nasib.
■ Depensi. Ini adalah kata atau istuanyaggmenunjukkan
' ketergantung ekonomi sekelompok negara kepada negara
■iainr-Ketergantungan itu biasanya- karens dikondisik^
atau diekspansL _ : • " '
Merdeka, 29 Juni 2000
KAMUS POLITIK
Alibi. Alibi adalah alasan yahg 'dimiliki seorang terdakwa
sebelum atau sesud^. masuk dalam proses persidangan. ■:
Alibi merupakan bukti bahwa seseorang berada di tempat
lainsaatsebuahperistiwahukumtedadik ..
^  ^ ■■ ' -■ ■■ . ■
. ^lit ^ lit sebenainya adalah isiilah teknisi, tapibisa di-.
gunakan .untuk berbagai konteks atau bidang masalah. Arti
s^enarnyaialahmenyodok,menekan ataumenyusupkan. Split
bisa juga diartikan sebagai perbuatan memeckh belah. Misal-'
nya, kelompok Habibie ihelakukah split di tubuh Paitai.Golkar.
Merdeka, 30 Juni 2000
BAHASA INDONESIA-ULASAN
I
Pembentuk Nomina Pelaku Persona
, Oleh
Dr. R. Kunjana
Rahardi M.Hum.
SAUDARI Meliastika di Surabaya me-
nyoal kata-kata berikut: hadirat, musli-
mat, Hddirin, muslimin, importir, lave-
ransir, direktur, inspektur, direktris, dan
' dktris. Benarkah unsur -at, -in, -tir, -sir, n
■tur, -tris pada kata-kata di atas disebut
sufiks? Kalau benar, apakah sufiks pada
kata-kata itu memiliki makna? Kenapa
dalam bahasa kita pemisahan pemakaian
b6Tit\xk. direktris dengan direktur
jelas? Demikian puia'Jpada bentuk miis-
. limin-muslimat, hadirin-hadirat.yiohon ,
V, penjelasan d-.i ulasan! . ' :
I  Meliastika juga'menyampaikan con-
toh tuturan Bilang dulu dong sama gue
3 punya bini! untuk dimintakan tanggapan
menyangkutmasa depan perkembangan-
*• nya apabila dikaitkan dengan masalah
pemb^uan bahasa. Lalu, bagaimana kita-
mesii menyikapi perkembangan bentuk
kata importir, laveransir, sufiks -«r pada |
kata direktur, inspektur, dan sufiks -ris
pada kata direktris, aktris. •>
Jadi, Saudari sudah benar menyebut-.
kan ada sufiks dan -m," nafnuri tidak
benar Saudari tnenyebutkan ada sufiks -
tir.---sir, -tur, -tris. Semua sufiks di atas
berfungsi sebagai pembentuk nomina
pelaku persona. Maksiidnya.'kata yang
semula bukan nomina dapat berubah
menjadi nomina pelaku persona setelah
mendapatkan sufiks-sufiks tersebul. Se-
benamya masih ada sufiks-sufiks lain'
yang juga berfungsi.sebagai pembentuk'
•nomina pelaku persona, misalnya-s/pada
politisi, kritisi, -or pada koruptor, aktor,
-ita pada biduanita, seniorita.
■' Pada kata hadirin dan muslimin makna, '
sufiks -in setelah bergabung dengan ben
tuk dasamya adalah pelaku persona laki-
laki. Dan, lazimnya sufiks itu menunjuk
pada makna jamak. Contohnya" adalah tu-Rubrik ini terbuka baqi seperti itu? Apakah akan dibiarkan? . . laki. Dan, lazimnya sufiks itu menunjukpembaca. Kirimkan Pertama, di dalam daftar kata yangV,\ pada akna ja ak. Contohnya" adalah tu-
masalah dan pertanyaan i Saudari sampaikan setiap kata itu memi-,.' '. , v tunin 'untuk memberikan penghormatart'
.-Anda, iangsung ke e-mail fiki sufiks. Secara berurut9n dapat dise^ ' i kepadaBapakMenteri,/^<7tf/^^^^/pe^^I/a- •.^^ngasuh<kun]ana@ -ar terdapat pada, . ■ kan berdirU d^n tuturan Kaum muslimin '
• ^ H^ta Aadtrat, muslimat, sufiks -m .pada ; . bersembahyang di mesjidsetidp Jumat. '<• ' ■ MediaIndopesia hadirin,'muslimin, sufiks.-ir padal-." / -V'Sufiks-mpadabentuk-bentuktersebuti
^  .(021)5812102/^12105. \ . . •./
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dianggap berfiingsi sebagai pembentuk
nomina karena dapat mengubah verba
hadir dan adjektiva muslim mebjadi no
mina hadirin dan muslimin. Pada kata
hadirat dan muslimat, sufiks -at bermak-
n na pelaku persona v^anita'Saniallengan
sufiks -in, pada kata-kata itii sufiks -ar
nomina. .
Pada bentuk importir dan lavdi^siri
suflks -/r juga bermakna pelaku persona
.  dan meiigub^ bentuk dasai* y^g lifiije-
, nis yerba mehjadi nomina.-SufilKirir da- y
\pat dikatakan mehgahdung<Jm^a;g^^
mirikic^Qna tiiiak mampu inemi>^dakad'
^pakah makna pelaku yang di^mbuljkaii ;
I l^itu laH-laki ataukah perempuanl; Sunks r ;
' ur.pada kata direk/ur dan {'nspmui^j^
bermakna pelaku persona '
karena bentuk'dasar yani seniulabe^^jenis verba berubati menjadi benfuk jadi-^|
an beijenis nomina, maka sufiks juga
, disebut sebagai sufiks pembentl^ homi^ ^-
na. Mesfinya, kata-kata direkturMttihs-l'
pekiur fiahya bdleh, diguri^an apabila
;  pelaku persoiianya laki-laid.iDeinikian';'^
pula sufiks -ris pada kata dan.
aftrmberfiingsi sebagai pembentuk nomi
na pelaku persona wanita. Jadi, kata-kata
itu menimjuk kepada wamta dan hanya
boleh digunakan apabila pelaku perso-
hanyabeijeniswanitai.. •
"' IJrmM di atas Sekdi^s menegaskfe
bahwa ketentuan di dalam bahasa kita
yang berkaitan dengan kata-kata itu sebe-
.. namyasudah sangat jel^. Kendati begi-
' ;tu, 'realitas 'pemakaian bahasa di dalam
masyarakat ki^ cehdenmg merancukan
pi^laku persona lald-laki dap pelaku per-
n softa Ayanite; sepertiVpada ^
iur-^irektris, ,rnitsli]^in-musli
' nn-jfeodiVar; ikita bersama
un^ meluiiiskan]pema^^bentuk-bc
t tok yMg sud^ teMjuf sMah to^  itu
dalmhb^asak:^^^ ;
V Lalu, ^  sama
guSfpunya WniVj
ingebaiqid, gituih, dsia ngapdin tentu tidak
. perlu dirisaiikw perkembangahhyia dan
. tid^-perlu dikacaukan deng^'
liik penlbiakuw 1)aha^^^^^
. itu bukanlah.ragaitn s^dm yang
' nya tidak akw digunaki^ di dalain situa- '
n .si';fbrmal.'\S-"^__
Media Indonesia, 5 Juni 2000
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GEURDOKJOR ^ ^
• Sebuah Kerancuan :
Mungkih tidak b.anyak yang
m^p^hatikan atau bisa jadi su-
dah salah kaprah^ akhir-akhir M •
. kerap terjadi k^ancuan ataii' bah-
kan 'kakacauan' penulisan antara
gelar aisademik Strate-3/S-3; Dok-
toi' (Php/Dr) deng^ jabat^ pro-•
; Oleh karena aturan.EYD di atas
sudah kerap dil^ggar, sebaiknya
,  • sekaHansiajaDepdSn^ m^^tu-
kan singkatan baru.lpatuk.dokter ,
n tersebut'. Ifel bd detigsui a'suni^ se- .
baiknya singkata.D SeR, apat pun
penulisannya: I)R, Dr, ^^-(sepieiti •
Doktor (Sr3/PhD);-k£c^^^^
seben^ya setingkat dengan:Stra--T3
te-l/S-i): Dokter (MD/dr)/karena
panjjuttgan daf^Dbktpr^d;^^^^^
guMikaniuhtukprayetiu
Akademik Strata-i/S-^1 (alias'bu-
Ejaah Yyang
(ETO) 1972 telah menentukan D..,
(besar) & r (kecil) uhtuk JDpktor^v
bulis bukan ^ iahg
sa;mimglrin'singlcai^ gd^
bntuk-dokterini
aturain tersebut tidak tegas maaa,^;Vbia^y^okt^
kf^iianvk meniadi semakinT^cu:^
tidak:|idaperbedaan E benet^^ak abSdit^ D &' R .^ya^'
sebuts^e^g cbs^ahgunayp^^ab
^tu!^cl^bergelar a^deM^'aWr^
I^^RpySuryp
geiar^/doktor. pa^^
gaieai:;<3Uberantes;
Republika, 10 Juni 2000
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>asan lyonjungsi
idaaM^alah Lainnya
Oleh
Dr. R. Kunjana
S AUDARI Maisruroh, guru bahasa Indonesia sebuah
SMU, lewat e-mail pen|asuh menyampailan bebe-
rapa kalimat yang ^a-rasanya benar namun. sebenar-
hyatidaktepdt: (X)Mendengarkabarsangatmenge-
jutkan itU, Ibu Tetilangsung tidaksadafkan din; (2)
Direfleksisecdra perceraian merupakan
jalan terbaik bagi mereka; (3) Menindaklanjuti surat
kami terdahulu, kami nienegaskan kenibali bahwa
Bagaimana komentar dan lilasan ^ ngasuhi?
Kkhixiat^'Mayai laki-Iakikorbanpembunuhan itu.
seizing berjalan kian kemari di Qambir dan di
Mdnggarai jiiga sepertinya behar namun sesung-
giihnya inengandung masalah. Bagaimana komentar
pei^asuh?: - i - \ ' V ,.
n SaudanMeimunah, juga seorang guru bahasa In-
=doni^sia,' leWat eVmail 'i)engasuh jninm infohhasi
tentang Tcaliriiat emfatik denigan segala uraito dan
lieiyelasiaMyar ' ' = • =
SaudariMasruf6h» terlebih daihulu'pengtBuh infpr
samj^aikw di Mcifw Senm;^ Api? 2000. ;
l^asiufoK s wgat pah^ ^dngaii kalimat-lm-
IndonesiaVJlSaudarL benw heirperidapat \bahwa
jgU^yf yd^;^^pk^yakbnjuhgsi subor-
dimtif-pa^ kL^Wya dalam kaiimat (I) dan (2).
Padl^^l^mkt ;ketij^,yang .dilesapkam bukan kon-
* juhgsi, melaihkan preposisi monomoffemisnya.' "
. Kalau bentuk-beriti^ saM seinacam itu d^^
kan^dalam situasi;tid^ iFormai t^jntti tididc^terl^ ,
; pail bSimas^^. :Sayiahgnya jus.^^^ ^eMg.lata da-
patkan^ d^.^ tulisan-mlisan fbrmal. Aitinya,' tinT
'dak^l^limis^^ s^p^t mungldn dilakukan,
Pad^ kMimat.(l) y^g diiesap^an adal^ kon-
. sesud^tk^fik^'ktau latl(^a. Mesiiriya kaiimat itu
Pada kaWat. (2) yang ^Idsapk^ kbnjuiigsi
sujibrdinaitif syarajt ^ jpeiii jika^ kdaii,
i>liai,^atau\mgnakala.' Kalim (2) raestinyd' ber-
merupakan jalan terbaik bagi mereka. P&d& kali-*
mat (3) unsur yang dilesapkan adalah preposisi
monomorfemis uhtuk ataii gimasehingga: kaiimat
pembetulannya dapat berburiyi; menindak
lanjuti surat kami terdahulu, kami menegaskan
kembali bahwa potoiigan harga tidak dapat kami
berikan sekarang. ^ ^ |
Gejala pelesapan konjungsi seperti di atas seper-
bahasa kita. Dan, kesalahan semacam ini seolah-
olah tidak kita sadari.- Kesalahan tersebut dipicu
percepatannya maiiakaia kita membuat analogi
yang salah dengan bahasa asing, D^am bahasa Ing-
gris, misalnya, bentuk lesap semacaip' itu banyak
sekali teijadi. Namun, kita mesti mengerti bahwa
apa yang terdapat dalam bahasa asing tidak serta-
, merta bfcrlaku dalain bahasa Indonesia.
Para guru atau dosen bahasa jlndonesia mesti
mengerti hal semacam ini agM.para siswa^dap iha-
hasiswa dapat seawal muhgkm disadarkan. Dengan
deinikian upaya pelurusan terhadap kesaltdian-ke-
saiahan penggunaan bahasa Indonesia dapat
dengan mudah dilakukan. . .' . , V
'v  Mehaiiggapi permasalahan Saudari Mashiroh
"vyang:kedtfa, kaliipat Mdya/ laki-laki korban
{'Pjeh^itnuh^ itu sering berjalan kian kemari di *
iGd^ir^ddi Maaggarai adalah ^ limat yang ^
Sd^logis atau be'malar. Ketidaklogisan terletak
JpkdaprpitoM^ Mana mungkin orang yang.
:sudah.matidah sudah menjadi mayat masih bisa
beijalan kian kemari. Kalaupun bisa barangkali
jiwa, atau rohnya, bukan sdsok niayatnya. Z
Jadi yang berjalan kian kemari di Gambir dan
.di Maiiggarai daiam kaliniat di atas adalah jiwa
-atau roh laki-laki korban pembunuhan itu.'Atau,
jika bukan jiwa atau rohnya, yang t^rjalan-jalan
di kedua tempat, itu ihemang laki-laki korban
pembuhubah im tetapi Waktu teijadinya'sebeluih -
ia dibunuh dan akbjrnya meninggal dunia.^ ' v V
; Dengan memperhatikan dua kemdngkinan
penafsiran prpposisi itii, k^imat di atas m^tinya .
diub^ nidijai^ (1) Rbti laki-lald korban pembunuhan
itu seririg beijalan kian keiruui di G^bir dan di
Manggaiai;ntau mungkin (2) I^-lald kdtban pem
bunuhan itu sering beqalan kian keihan di ^ ^jj^bir
dM di Mpn^arai seteliup ia meninggM duni^^^
Media Indonesia, 12 Juni 2000
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Bahasa Indonesia untuk Naskah UU
BARU-BARU ini saya membaca naskah
RUU tentang Kepresidenan. Dalam bagian
"menimbang" butir b, berbunyi seperti beri-
kut:
"b". bahwa untuk.,. diperlukan suatu lem-
baga kepresiden^ yang didukung oleh rak-.
yat secara pariisipatif." Kata partisipatif ada-
lah kata asing. Apakali ddak ada padanan da
lam bahasa Indonesia? Begitii miskinkah ba
hasa Indonesia sehingga istilah asing dipakai
dalam dokumen pendng seperti undang-un-
dang? Bagian iid bisa dirumuskan sebagai
berikut;... diperlukan lembaga kepresidenan
yang mendapatkan dukungan dan ke-
ikutsertaan rakyat.
Secara nalar bahasa, sebenaniya bagian...
secara partisipadf itu berlebihan dan tidak di
perlukan. Kalau rak\at mendukung, pasti
rakyat ikut serta bukan? Cukup yang di
dukung rakyat, tanpa "secara partisipadr.
Ahli bahasa Indonesia hcndaknya diikut- t
sertakan untuk memenk.sa segi bahasa naskah
RUU sebelum diumuinkan kepada khalayak.
Maniaamya, bukan saja dilihat dari segi isdlah
teiapi juga dari segp kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang baku.
CORNEUSA. BOEKY
Pasaniiinggu, Jakarta 12530^
Temo, 4 Juni 2000 N0.I3/XXIX
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2
Aiifarn . > 3 . / r
. ' p^erintahan
Orde :Banl;yang sentralistil^ ke
demokratis basil
' inenimbulkan
oto-"
'!iaaa^n^^tv^S^^ reformasi, :.
Indonesia'
^gi^b^tupiilanipndpob m^-
ioa ju^i5u<^l}^kui^g^ kata
Pifof Dr Sudaiyanto, guru besar.: ^
iinguistilr«:tJniversitas Dipone^ ;
gorp, di Semarang, Jumat (16/6).
' Menurut Sudaiyanto, sesuai
-
Z ^ ck;i> . . , y,. .
denganpPlitikn^ara demokra- .fgai saraha menguasai Vnakna:^- .
tis,- sudah waktunya m^ara- - Iipplikasi dari kebijakah ne-
kaV<bben. kepox^ya^ ;gara sebagai peme^ang ptoiitas
atur dan merencianakafaifaahasa • bahiasa di Indonesia, demikian
fcdpne^av/"Neg^ Sudaiyanto,, adalah kecende-
ro^ jadi fasilitetdi; '^iung^ bahasa Indonesia" yang
y>:' ^ ^amt:dja feodalistik dan nienye-;.
I^ba^l^istem'yabg a]^ti^. dan'^i'engu^a^ba^^
konvensional. la meniinjukv, ke-. nopob jniakna menjadikaii. se-
boadaan Pu^t Pembinasn dani '^^unlah kata disimpah^kan.dan
Pengembangan ^Bahasa' sebagai) makna';"sebenamya, ' lalu di-
instrpmen pengua^ .Oide Baru -'haltiskan'^ (eufimisme)' inakna-
untuk mciigontrol atau mengen-: nya untuk menguaU^ legiU-
dalikan bahasa, teimasuk seba- masi kekvuisaan. f
Konjpas, 17 Juni 2000
[fnrii iiT'iiiiii[iifnii»!i jii iimiiigiiiri_ ir nii rjjjwaaiifaftdl
ormlatif Kan^ Alangkah, Betapa,
dan BukanMdin
SAUDARA Soedaryono, seorang peneliti
bahasa.menyoalJcalimat-kalimat berikut:
(\.)Alangkah megalmya gedung baru ini!;-
(2) Belapa sayangnyapengemis muda itu ' j
kepada anaknya!\ (3) Bukan rmin asyik- ^
nya dua iejoli itu memadu kdsih di tamdn i
bunga!; (4) Dia menikah lagi dengan artls I
itu, kan?\ (5) Kan, dia menikah lagi.de- •
ngan artis itu. ' > - < n
Apakah benar setelah bentuk-bentuk
aldngkdh, betapa, bukan main seperti pada
kaiimat di atas hariis selalu ada bentuk nya
pada kata terdekat^y^g mengikutinya?
Kenapa begitu? Ad^ah'ciri-ciri.smtaksis
iainnya? Lalu, formatif kan seperti pada
kaiimat (4) dan (5) itu fungsi tepatnya
untlik apa? Di manakah letak perb^aari
pokok formatif kan pada kedua kaiimat^
kaiimat ituTMohonpenjelasandaniilasan
seperlunya! , " •
Sebagai peneliti bahasa, Saudara,Sce^
daryono pasti memahami betul seluk-be"
ink identitas; ciri, dari- perilaku berbagai,
konstituen bahasa bahkan sampai:pada
■konstituen terkecil sekalipun. Memang
, tugas utama penelitilah Untuk menyingka!p'
tabir masalah -kebahasaan agar selanjut-
nya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
pengguna bahasa secara luas. Pertany^-
pertanyaan yarig Saudara'sampaikan ba-:
rangkaJi dapat jiiga dipandang sebagai sa-
lah Satu upaya tersebut.' • ,
Bentuk alangkah, betapa, dan bukan •
; m^nsepe^padakalimat(]),(2),.dan(3)
• di atas memaiig hampir'selaiu diitoti oleh •
.morfem terikat nya yang jmdekat pada
• bentuk polimorfemis terdeka^ yang me-'
; ngikutibentuk-beritukitu.Pengasuhcen-
, . derung.memilih untuk mengatakah ham^v
pir selalu, bukan'pasti karenakalau dicerr
,mati lebih lanjut masih dapat ditemukan,
bentuk-bentuk 'nakal' seperti berikut'ini:.
JBetapa; tidak. terpuji.keldkuanhya! dan.
Alangkah ierliormatpililmn hiduphya! ■ ]
; Bahwa s^aiu amat dominah morfem
Jerikat hya itu melekat pada ben^ poli-'
^'mprfemis yang terdekat;dehgain bentuk-
^litiakitu memang ya. Naraun k^e'na dari
■ penelitian sementara" masih'di.ternukan
; bentuk-bentuk seperti yang disarhpaikah.
■ tadi.-perkataan hampir seldu kiranyajauh
Jebih menyelamatkan daripada pastiy,Se-,ijJ
• bagai Seorang peneliti Saudara harus sela--
" lu berusaha mencar? kemungkinan adanya -
'datanakal'sepertiitusebagai insu uiilUii
. pemorakdata, sebelumakhimyaSaudafa
sampai pada perumusan kaid^ yang se-i
■ sungguhnya. :
Ciri lain konstruksi kaiimat yang me-'
makai bentuk a/(;wgA:ah,- betapa, bukan '
main seperti Kdimat-kalimat di atas ada- '»
lah bahwa pola urutan fungsi kalimatnya
bukan lagi subjek-predikat (S-P), melain- •
kan menjadi predilat-subjek (P-S). Dalarri
contbh kaiimat Saudara berturut-'turut ••
dapat ditemukan susunan inversi berikut ■'
iai: megahnya.gedung baru 'ini, sayarig-^ -'
nyapengemis muda itu, asyiktiya dua se-'.
yah /Vw.yKalau dalara kqristrukii kaiimat ':
semacam itu terdapat unsur-unsur kaiimat >
Iain di luar subjek dan predikat, unsur-un- v
sur tersebut letaknya selalu harus berada ^
di sebelah kanan "subjeknya. ■ '
. - Kalau kita .kembali kepada kaiimat-. .:
kaiimat-yang Saudara sampaikan tadi,?i ^
. pada kaiimat (l)unsurtambahannyasama'!;
sekali tidak dapat ditemukan, .pada kali-" '
. i n\at (2) unsurt^b^annya adalah kepada" *-
■ anaknyai'-daft pada-kalimat (3) "uhsu'r 7
'' tambahannya hdalah memadu .kasih di
■Vtaman^bunga;^Unsur-unsur tambahin'^
I seperti itu semuanya terletakdi sebelah'' i
I - kanan subjek dalam konstruksi kaiimat ' i
' dni. -a-' r'v.r,"'''"■•' "''X '
.'■■■■'Ciri lainhya,'pfe'dikat yang benipa -
i' kata berinorfeih terikat hya' Itu dapat
j 'didahului dengan p'emarkah -hegasi'^
! ' tidak ■untlik yang memakai". bentuk-;'
[ : alangkah "dan betapa j Contohnya'^da-'^;
i 1 lah: 'Betapa' tidak' terpuji keldktmhnya' ^
I 'idan alangkah tidakterpuji l^lakmnnyaA
^Namundemilcitmikita tidak pemah me- ,•
nTiemul^ kaiimat yang berbunyi bukan'i
main tidakterpujikelakuannyd. Bentuk 4
t^v yang terakhir ini memang tidak pernah '
i! add dan ijdak-.beiterirna dalain bahasaiv
i- - n'i^lu' fotmatip i)ada :kalimat'(4) '
I - dan'(51''sama''sekali tidak .sajna-'Paida-:
'kaiimat (4);^ten merupakan formatif^-
[ ■•niinjuk interogatif,' sedangkm padaka^-f
i^:iimat:(5),••formatif.^'•itu merupakari'^
Hpenunjuk maksud keheranan ataumak-1.&
Una ketidakpercayaah.•'*W^•^<^^Jd^:i■«v'
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Nominator
DALAM kolom^ini, (iiCom-
pas, 1 Ma 2000), K Bertens he-
ran bagaimana kata auctor m-
tellectualis diserap menjadi
aktor intelektual. Bagi Saya,
itu merupakan "pelesetan" pa
ra intelektusd kita yang tidak
benhaksud mducu.
' Seor^g teman 'membela
diii. Biikankah jnlukah lain
untuk dalang itu memang pe-
yang mengotakl suatU ke-
giatan? Semula saya mau ihe-
redak^ kegundahan Iwti de-
ngah • bers^a ' m^erima
alasan itu. Nainun, -tiba-tiba
sejuml^ media jtiga dengan
enaknya menggunakan kata
okfor saja uri^ mengacu ke
Iial^^ yang sama; entah karensi
istilj^ itu terlalu panjang, en-
t^ kairena kata yang di be-
lakang itu diansrfan hanya
bel-enibd. Di sini saya harus
bersimipad pada para' bintang'
panggimg ,dan 'bintang film
yang rntm^dh meiasa julukan
priofesinya inemperol^ tan-
dingan. v * . : . - .n • '
Pelesetiw yang tidalr-imtuk
melucu,. tetaip : lucu,
agakri^ sudah lama' teTjedi.
Ketika p^utur bahasa Jawa'
ingm mengiingkapkan peng6r7
tianV'todai^-l^dang" seperti'
yang tefkandung pada" ka^a
sok (-sofc), alih-:alih menann-
bahkan Imta baru, mengguna-
kahlmta yangsddah ada:.stdca.
Maka ^ ta st^ tidak ]bgi ha-'
nya betarti Sen
ga •' -^da^-^fedan . sep^ ,
.pad.a 'kalimat Kalku ptigi mu-^
katiytisiika -X ' -
Begilu' juga perig^an "ta-
hu", "metnahami" pada kate
pirsa yang ditaniaridcah b^tu
-^a Jke
y^g sTids^ mQiidild
smdiri: ''nimyehdild''|-'^m^e-
n liii*\';lidak herah" 'jika
ma^ ada'prang inehutup isi
surait' d^^an Icmiinait Mohori
ij^jadikan p^riksa^y^g ku-
f;Mg !^lebih'^samk- meisudnya
dengan Mohon menjadi mak-
lum. ' ' • :
/Dentu hal yang teraikhir itu
terjadi . sebdum kita mulai
_ mencari kata untuk menyebut
' penohtoh teievisi, yang akhir-
nya siainpai ke kata pemtrso.
Waktii itu sudah ada kes^da?-
•an; bahwa nienambah • kata
baru akan m^p^l^ya dan
. mempe^jam daya ungkap
bahasa kitaV Oleh sebab itu, •
pemboncehgan kata oktor un
tuk pd^yebut brangyangmen-
jadi otak suatu gerak^, bukan
Skadar ' pelakuhya, -'merupa-"
kan keniundiumir n
'  ;; PEMUNCnjIiAN;kata b'ai^ >
memang beiuin t^tii ih^da-. -
I pat 'sambutiw,; apalagi jilb ' (
bentukhya-^ dlanggap ; jui^
: kafend' tidak' ada s^daran
ai^ogi^ya.' Muhgl^^^^ i^^
; babhya orang ragu m^yerap:
kata nomiTfee "bimigi^g di-
calonkah". Dalam beiita pen-
calopw ora^ untuk hieneri-
nia hdch^ jl^obel aitaufahu- -
gerah 1^ sering munod ka^^
.^nominator d^ nomiPasi. Lu-
cunya, kata ppminofor itu jus- ^
'tru ^ gunakap uhttik inpn^i
 CU ke OKUlg diritamina-
5  '! Gontoh l^ffltj-ketiim tiilis- ;
; ah iid^
^ pade' b^ta' bertajpk >"Noihi-
nasi Anuglerah Dahgdiit TPI
"2000" CKpm^ 2/6, hal"^). iDi
Sana 'add'kdUma^ , i■^'kategi^n'^^peri^
, lagu"da^ icelompdk ' ifer- i
;baa(:V;.V(diikutin^hm '
• ^ dtiphiinasUcm
t£ua i^ mereka^^ '^^ '
akah ketid^cern^t^'i^^^^
■ ;ke kktavhi^;m
Tdengah kaliiMi '%
ddlam nominast penydnyi ter-
bdik adotoh...), walau banyak
juga yang menja^ kabur mak-
sudnya (misalnya'pada kah-
mat, Nominasi untuk pehata
fnusik terbaik adalah,..)..
Pasti banyak prang yang ta-hu bahwa, nomthator bukan-
lah drang yang " dihominasi-
kan, ' melaiTikan orarig' yang
iaenorhinasikah.' '■ Makhanya
boleh dikatakan bersebeiang-
an dengan malma kata nopii-
nee. Penggunaah katai nomi
nator yang ■ dipakspkan itu
agaknya terpicu'oleh kesiilit-
! an .untuk niehemukan kata
dplam. bahasa'Indonesia yaiig
boiar-benar sepadan dengan
nominee. Ada kata caton,
tetapi, onmg paei^^
nanya-lebih-dekat pada kata
.candidates Kekikukap: mehg-
mdohesiak^ vhata tidak sp-
harushya m^ggiiing kita ke
penyalahgunaari kata. SekaU-
pim sebiiah kata "ddpat "saja
memiliM ihak^ jebih ' dari
safu, sangatlah mehgacaukan
jika maknayangsatubferten-
Kompas,26 Juni 2000
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tangan dengan makna yang
lain. :v^:
. Jika kita berhaiiapan 'dcr •
ngan kesulitsin sep&ll xbu, aUci
dua hal yang dapat kita laku-.
kan: mengambil alih kata itu
atau tnendptakw kata bjr^; •
l^dakan ya^ peit£unadiang-
gap iebih mudak Ini dapat m-
lakukan dengan cara meng^^' n
nakan kata" a^y^ dalam,
kbnteks bsQiasa^
ataii—jika perlu-^ehyesuai-
kan bentttoya. Banyak Irate '
adng tyang digunakm t^pa -
pembal^,'Sep^-disk
status ^prise.^-
Yapg disesiiiaikan ib^tiikn^ =
jauh l&ih;^bmydcVlagll/Jika^'.
cara' ini-/mait '^tempuk
4apat: teenj^unakan 'nomine^'
tahpk '. pemyesudari b^bilt^
Ateu,>ldte^ isesudkan cl^gan^
mengMarigkan - :ratu • •
kmb^ di aldiir kata: Vic^
Beiituk im Hapat'diapMogikan';:
pada.kate kdmite j^ahg bdxisid'''
daji kata dbnimittee,
"Cara yang kedua lebih me--
merlukan ■. kreatiyitas yang •
bdtenggimig jaiw Kalau
kite inteu' ^ nieri^
bang mtJncu^^ kata^gambdr
dan gambdruv^ u' sul d^usul^ '
an/se^jrekdn^^^^
apakalalihya dicoba mehcip-;
takan cak^n'di samp^ ira
te coion: ymjgsuda^la:^
gimalran? :vtij^/se-T;1-.. A A. ^ta^i<•, ora^ r:
;  •■citudcb^
Pusat Pengembdnigan ^ dhasa..-^
Kompas, 26 Juni 2000
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Persatuan Islam Tibnghoa
ladcnesia (PITI) kinimulai •
:l: an| [Mtkembali dari tidur
lelapn; ra .3 ang panjang. Setelah
sblamb tigj l periode atau 15 tahun
kepengur isan DPP PITI tanpa
;sempalm<i nyelienggaxakan muk-
teiiiar,^ i CareiakeriyFP PITI
2000 ^ ai I menggelamya pada
bulan ©kt )b^ 2000. Sebulan se-
belunnyb (Septe;fet)&), sebagai '
j p^i^ap^
' -ak^ii^3 den^irak^ lokakar- ^
' yai Bairn li luktahi^ j^a'upun lo-
kakaJTa^ ah^ideiaiggstt^kandi •
"Ts'kartaJv. '■ ''
: Tidaktesden^ax^yaimikta-
mar PIj^ s daina t^a pilode atau
15 tahimk >paiguriisw sebagai-
mania dikitakantittetua'tlm
PPP'P^ Prof H Us-
ien iy PhDfti^
:£^ ^ j^'an^qtirah^b-. ,
d^ketijffid^
" pii'^eg^'UaS me-V
latdmp^
lai^eiqi^^cliU^ata^ 'ns itkan^Pj^^ ;
a ^ ya'l]^«rti tu^
Caret
maiiiE
Jni
Pni
Hien, ketua umumnya waktu itu,
xmtuk menerbitkan Alquran da^.
majalaHdengan tulisan •nonj^ba.'l^
"Ini Sertentiangan dengaukeW-,
jakan pemerintab dalam mem-
percepat proses asimilasi'ketu- ,
runan^mg/^demikianiawaban ■
Mukti Ali waktu itu. Padahal,
maksud PITI yang didirikap 14
April 1961i denganadanya tafsir \
Alquraii d^am bahasa Mandarm '
dan kitab-jritab agama Islam da-;
lam babas^ Mandarin, diharap-
m
klusifi:
keturui^ ^ on^oa yang menga-
imtMami/^v'v
Usnian Effendi (61), y^g sebe-
lumi masuk .Islam akhir.tabim
lOSO^diihadapan^Buya llamkq
;bern£u^ jib 11^ San, kini akkn
menemskan upaya yang dilakp-V
kan oiebpaja pendiri PTTI30 ta-^h ^
bun kdu. Yakm,ia akan niien^
lar dakw^ di kalian ketimrn-'
,  - , .• ■ ' -r.T. .* <♦ .•
an
i
terjan^abtaifiOT^
bal^a Mabda^ samilE)?"^ ^'
-mencel^ bro^rbrbsiir d^
^adamba^^a M^darinp''^^^
llPei^atu^|s Ti-'i;
bnigtiofflna ina'Jfafng ikim dipakaii
keanban^ p idq n^ai Orba itU ha-, /i
riis djigaiii ;i,fdqiii|abi1^^i^kn'^ul] ialridbnesiai'''^^^^^^
i' •i Ddhgan' il^an ekaidiisiyisine '
I  - itu pull, pi idajahim>1972, M€nr^' ^
!  ten Agaiii liMukti'Adi inenolak.
pe^bn^ n PlTI yamg diajukah
oleb H Ifiibi lul.Katnm pey Tjeng
cuwciiji'wxgci^jua^i cnA- • ' psinlb-yarig'pSrnah alrtij'Ch^
fga ehtahvd^gain'tu- , pers pada tahunVl970-an[da^^^^,  . ' ... . I98p^an berpbnidapat, dakivab-
Islam melaluitiilisau dab lis^
dalam balmsaMandarin;dindm^^
nya sangat eiektif.
dapatniembaca d^ mentilis da
lam babasa-Indoiiesia," ujamya.
Badikan, ia meniiai larangan •
tdafcwah melaltditilisan danp^^^ .
I nyampman dalam babask Man- l
* darin , nieJmpakan salah ^ satii ,
penghambat masuknya warga ke-
turunan ke dalam Main. Padahal,
,di gereja^gCTeja dan.teinpatTtepa-
pat peribadatan Nasrani, tepe-
<maban bijil dalam babasa Man-
dsuciu disebafkan tan^a batas.
:. Karena itulab, Usmaiii mempri-
faatmkan masib^diki^j^ Warga
keturiinan Tlongboa yaing rna^uk
Islam ''Dari seldtar 200 jute pen-
dudukXbdbnesiai, 5 person adalah
keturunan Cina atau.sekitar 10
jute prang. Dari jumlab t^ebut,
banya, 5 persenieragama Islam
atau s^tar^po libu jiwa." Saat
ini mayoritas,ket\mman Tiong-
boa di Indonesia memeluk agama
Kristen. Disiisul kemudian de-
ngan againa KbongbUcudanBu-
dhai^-*^ '-^:-' '■ '' • ■' ■'
^/Untuk nieriingkatkan dakwab
''islam*kepada warga'ketura
'daj^aV f-bd:ba^ •
'^in£^an^t;tit:l:}atE^ s Apalagi'.
"b^l-(^ba^ dengan juru
jida^a]^ y^g dimlliki kelompk
■Nasrami" • • .
kaiteb melalui ■
* tafsir iiilpqurariTDe^^ Man-
darini-iU^an'member^
jtbhi ^ buah^qUran'j^^ ditetbit-• •
k^bl(^-Pemen^ Saudi.
■Seluhih isi tafsir dalam babasa
Mandaririi sedangkab Alqur- -
annyatetap dalam tulisan Arab.
"Saya akan meminte kepada Pe-
mfflintah Arab. Saudi untuk meni-
berikan tafeitr Alquran ini lebih >
banyak lagi,"'katariya." V" >
.; Usmabmerigakuibahw^ sejauh '
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ini belum ada peiribinaan yahg
terarah dari Pm sendiri terhadap
para muallafsetelah rriereka ma-
suk Mam. "Paling-pal^ kami ha- ;
nya menitipkah jpadd warga se-'
tempattmtidcturutmembiname-
i«ka. Hingga p^ tdama dan ma-
syarakat setempat ju^ turut berr -
tahggiing jawab dalam membma
^ me^a. Yang juga.terkesan •
bahwawaigaketmmanyangima- •
suk Islam mnumnya dsni golong-
an menengah ke bawah,"
- Usman mengatakanbagaimana .
besamya biaya pembina^ agama
yang dilakukan oleh umat KMsten '
iterhadap w^ga Gina, dapat dill-.;"
hat di Mega Mai Pluit, Jakarta
Barat. Di sini mereka memba-
Mengingat Islam merupakan'
ajaran yang meh^aruskan pi^
. pen^kuthyassdingmendhtaidmi
hidup bersaudara atas 4asar ke-
imanan, maka Pm d^axh konsep
perjuangaimya mehd^arkan pa-
da rahmdthn Zifiaiainin. Hingga;
warga keturiman setidahmasuk
Islam, marieka akanlebih dapat
' berbaiir lagi dengan ses^a sail-''
vd^nya.- -:-'';^
Untuk Mprahnya di masa-masa
ioiendatang, Usman menj wjikau
.. bahwa Pin.akan tetap merupa-.
kan motivator dan dinamisator
pembauj^ dan ihtegma bangsa
t Indonesia.'Karena i^, isubel^-.
rap agar kdiadiranPniyal^ me
rupakan aset nasionalitu tidak
ngun tempat peribadatan yang d- ' j; ^ ^halatig-halan^'dehgah alasan
apatmen£anpimgsekitar2.000 jar. .Jsep^ etekl^ivi^e,
Uma^, kebanyakanvdari warga
ketuhinari.| ; A . . /
• Rahmatan Lil Alaihin crni-
sirian juga menjahjikanbah- .
wa Prn setelah muktaiii^ ak^
kembeili ke-khttto/i-nya sebagai
l^^organisa^ dakwah^azig sasaran; -
s Menyadari sepenuhnya kondisi >1 ikhiisusnya adalahi w^a ketu-.
Pril saat ini yang memerlukah e^' ^ ninan^pnghoa,'} : f• c; . i, >1
L- ; -Pni diiirikan tiahim 1961 seba^
' kaDPPPrnteiahnienyusunpWri:,^ ugaikesepakatahpaiajpendiridari
-.■YTrayn iroriia xranctali-an HihaVias rt^ribiyabun^an diia orffanisasike-
lani muktamar mendatang.rSer' ,
perti memban^n jaring-jaring'y jvTibngk (PIT) danEei^ti^iEi-
'komumkaa, akibattid.ak terlak-^ /onj^oa Muslim.OOTM)-^ '
• san^ya irnTniinikasi dua arbhan-A(Cf.dMitua<da^
tara DPP dengah penguros-pragriA^! i Tjen^ Hi^ijdahjH^Abdid^ ;
■urus cabahgnya.''^ ■ ' . .••• :-v;uV?/"^ft:.3?ap A!Sipiag'(PIT),dw.j^0,Gban ■.
r Atau pengui^ rabi^g deng^ ■ Tjin (P'l^. P.^mb^iu^P
.'an^ritaiariggbta 3^nffiberada;dib«-i;^u>sebagai;penvd]ndan pesah:;
^ ^ ayahkbwehtogannya. Untuk; pehg^ScPJBJM^
ikaKuntiik dilarimkaii ke selunA
'C^aiig/ ^ v^C.:V"i
Islam>k0pada<wai:ga%0
; .Tionghoa; ■ as •; f ^
Republika, 23 Juni 2000
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fiLafa £aifc^
S AUDARA Moh Buchori, peiherha^^
di JakarUi inen;yainpaikah kaliihat .berikutVi^.
Bibiraiiiscantikitu inddH^ekcdibakdilintd '
merekah. Kata bak pada kialimat itii'jenishya
apa? Ad'akah perbedasm kata £7^^, dengan •
laksaAal felaii Kata-kata itu beijenis mes-
tinya terdapatbiCntuk-bentuk Senipa.bermak-
na.sama: Bisakah Bapak menunjUkkan :
behtuk-bent^ tefmaksud? PertanyMit yanjg
sama mohpn dit^p^ untuk kata^;^ya^-;, •
perd pada
cara pei^ili^j^'n iMigsurig yang
bila ditirii^^rttot--ttOT
dileiakm^jpadaiay^'pai^^
tegQnl^ asbagai pre^s^
mum p^S^sii^ip^a^
Namun, sbbebOTyap^ ^flda;^.
hubung teii^nm: weposisi jpga oapai menuq-i-.
:;be^i|tiibuslpiai^el dengan
Siti
'. Kaiau'ditermatij. di b^
sesu^ h|l;yati^
sama'ataudianggap samato
vinenyeitaihya^ P^a pd^
■; djpe«anaIcM.^daldh
diSv^tiky^^ indah'd^^^
sj^K^fig<ifln/it ggpyi^iuiia^ifjap^
katadi&ta i^y^g t^olq^^
3era\
^elbmpok pteposisi yang> jnenyata^nrnu-fn
i^rqdominark^aii-
•' ^^nderone'^sgh^^.eid)k'4^pfe
'  1 Seiradar contoh dapat dicermati bpntuk:
i;b^tak;i)erikp^tf^^ semacempif-
hoh, sejenh iii^ti-sebagqi doseh^^.ibqrdi kxir''
pal, ktksana raja, bqk delitna merekah, bqgai
maiaMrikembar, fusils imtok,fcata>ertwa,'
icita tidakpem^ menesmukan bentok senwa
_ dosen atau sePdsadelindi merekah melaihkan
\ seraja i^f^tau
;^itu pien^g pemah dUlmti oleh na
' Vwieiei'vifAii-li^isrnrtAiifiisiOTiriillQifiVQn rkloh X/AfflO
■sebagaipi^p^iaii^^^
berkat^i'
• t#••'ww»e%w*B^,ey v . ,-«»«• ^
distnb^l^wM'Pa<^^b^^'^h^^^^
menekant^'pada'^alip ate^ i.
Seiaajutfy|i?un^^
. tan P^gtM ''a?"
i-a: naWimf tAralrhi r hphtlllff Iflli (IrsiintT
i'i
p^nyttirto .t,
<i^n&cairi'j[h^^3lahi^.i|erm ;
'^jtUUlt^onVran'a c^iflfi^lah'CAtlfln
yldi idaltuh=^
Media Indonesia, 19 Juni 2000
BAHASA INDONESIA - PENGAJARAN
IM cai ci f
Bahasa Indonesia
Oleh Drs. Muhamihad Manwanl
Pengertian Holistik
n  n ii?«'
endekatan holistik
HS menipakan pende-
mS katan dalam pembe
lajaran bahasa yang di
dalamnya terdapat akti-
vitas yang mehcerminkan
semua aspek kebahasaan
digunakan secara terpadu.
Di samping itu pula ^ ndekatan
holistik sebagai" suatu pandangan
tcniang hakikat proses belajar ba
hasa yang dikembangkan dari ber-
bagai wavvasan dan hasil penelitian
dari berbagai bidang ilrhu antara
lain Psikolinguistik, Sosiolinguistik,.
psikologi perkembangan, antrbpo-
logi, dan pendidikan.
Berdasarkan pengertian'dan pan-
dangan lehtang pendekatan'holistik
ini, pembelajarah bah^a'Indoncsia
menurut-kurikuliim 1994-sudah
menganut p.eridekatan intcgratif
(terpadu). Keterpaduari ini terlihat
pada pengajaran' bahasa yang men-
cakup enipat -aspek ketcrampilan
k&n $oi
dl hIc
berbahasa,-yakni .beibicara, menyi-
mak,. membaca,. dan menulis. Ke-
empat aspek kcterampilan berba
hasa ini disajikan secara'bers^a-
sama yang dipayungi oleh sebuah
tema sedangkan kosa kata dan
struktur kebahasaan lainnya di-
angkat dari keempat kcterampilan
berbahasa tersebut.
Cir-ciri Pembelajaran Secara
.Holistik''ol-- V,.!"": ' u'-.V t
Pembelajaranbahasa In
donesia secara hpUstik
berciHkan:.
:i.
''' . \:
(})Para siswa Ubihbanyak
menggaidi kaiya sasta
•  Dalam'pcmbelajaran
bahasa Indonesia gum le-
bih banyak menyodorkan
^rya-karyasastray^g sesuai
dengan tuntutan kiirikulum yang
bek^i Keempat : aspek keteram-
pi an berbahasa dan aspck-aspek
kebaliasaan lalnnya didasarkan
la da, karya-karya ^ astra tersebut,
dengan kata lain y^g nienjadi titik
se [itral: pemt^lajarah bahasa Indo-jii sia adal^ karya-karya sa0a.
h ituk lebih jelasnya dapat tjiil^|
^ bj gan di atas iniv '
(2 )Af urid-m^i% &
dcU(ini ]beJdjdr{u^ menurijukkan
. Kecuiunpiun
•  . • ' ,■ A'-
buktur
'  .A- >■'•  ifO'
KeierampiUn
Menuiic
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keterlibaum semakmjneningkcu
Karya sastra seba^ai '^htral^^d^
lam pembelajaran bahasa Indonesia
diharai^cah para murid akan merasa
senang dalam belajar. Para murid .
dWbatkan secara aktif dalam proses
belajar-inengajar. Keteilibatan para
murid hams mendapatkan iespons
dan motivasi dari • ~ mi
•gufiil-;
\:^.murid^seba-..It ii.- .'Jt -j- j I'. ; •.
,..danpenuii^^
■  .1
•i:
V  . . j' i- U'i
KetehunpUan
Mcnyimak
KetenmpiUn
Mcmbaca
/
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lal ini dimak-, ^
! udkan agar p^a
s iswa lebih ba-
liyak aktif dalam kegiatan mem-
)aca dan menulis. .
Kegiatan membaica dan menulis -
isedini murigkin diberikan kepada >
nuHd agar k^erampllw^ ini ter-
ivujud dulam peinbelajar^^^b^^a
ndonesia sehihgga tujuan atoir
ialam pembelajaran: bahasa Indo-,,
uesi a. n tercapai y al^. ^ara n ais>y a
secara liszin maupun ttilisart. : ■!;
liingkungaii
bahasa
ndonesia secara hoUstik ;;ada m^
MM
(i). yaitu lingkiiiigan
pusuS^ul^Fjer^^^
sebagai m^a\ d^
atkanJbudaya,mUs,.i^
■;• . J '■ ■ ■■ .'■
tojl^meialui^m
ibadikan sebagai ^ ^vpei^alb^
■ ■ uUsi:f5^delrtnodd
: n^adi: -sa^^
i^a Indonesia.
' - ••' •. .
kerja dan belajar.>sesuai dengan
I  taraf peikembahganjiwanya.
(4) Re^p^onsibility, yaitu murid
,jJiuiTiit' bertaiiggun^ jawab teiiiadap
i proises hasU Wajamya. Di sini gum
t^^^beitindak sebagai f^ili.taton;
\S)Employment^ yaitu. lin^ungan
nd^dajpat^^me-
yang;wiSijuan
imb^ inenj^^^gkah tang-
abid^ kemandirian. Pe-
la rang^g;^awab
; danikemaiidinan ini sejaian}dengan
ji^uan^ j^ndidaMm i
uiipay^^^ncei^^
vbahgra'^ari;mej^
./m^usia^^
3^?n^jJtoli945v
iri
Onesla
,an
KMH .•>
linliia
•ie-^'r
^9
ngambil risiko dan
I ►ebas .untuk bereksperimen^vK^
I leraniaii; dalam meng^bil^.m
( an. bebas befeksperimen:. |iarus
I aeni^apatk^ finotjyis^ dbrpng^,
< ^j.pengh£^^ p^a;^^;
1 bususnya gurU'rbahj^^a^M
(ijp^eik^dip.aj^gk^
0 l^R^ponsJfe^^^
p m fc^iic
ir aupiih 'tejnan-t^iriannya,';;^bUik-iiritentul^g^^i^
ti mbah. bi^
e /aluasi
•n
bmpyarah||wa^i^^
^Keias ,
f e^tkdajjii^ il&ali^
c aSS%6listikjmi'^tai^^
lasil-hasil:
''"immm
^impMly
siswa (5K^»h?'.•-'V
mmtid
nan,ice^^
buku-buku referehsiitfiksi dan^non^
jiksi, dan lam-lain.^ -!X , > v / ;. ^
(^k^Sisebqgai pi^atp^Ul^i^
;  S(^agai;fjpus^ puWifca^? l^las
^adaiali|jen^aitl,para ^ und|^i^
pelkHlJian Aiem aj arigkan hiasil
karyanya^-'AV '• ■;• v" • r'
kelas/ mund ^ ihafapkan dap me^
^S)Kil^isebag&Vpu^
Jadrj)(^brohg
;^pa^ra^^
r an' ni'i an. • iri iMiiSl i ^?,vaVi
JRenutup
1^8^
enyimak;
.•Ari:SlJ<i
>oi^1fungi^my^a,hl^l^
Jby
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BAHASA JAWA-KONGRES
Jawa Bukan
Togyakarta, 3 Juni ;
Gubemior DIY Sultan Hamengku Buwono X mene-
gaskan, Kongpres Baha^ Jawa ni yai^ akan berlang^iuig
di Yogyak^ta tahvh ^depaii b'ldtsui imtuk mempettajam
sifat kedaeiahan. . Tetapi, sebagai upaya konsenitrisitas
budaya jawa %bai^ bag^ iht^^ral dari budaya nasion-
ab di tengah semakin mengemuka dan menggejalanya bu-
d^agJbbaL :% ; ; ^
vSaat mengukubkan kepanitiaan Kongres d^'
.Kepatihan Yqgyakarta.jumat (2/6) slang. Sultan mehg-
harapkan. agar Kopgres mampu.in^
hadap berbagai; kemiuigkidan|ip'^g be^^ dengan
arus atau tei^uinya,budaya,i^bagai^|^it^t.n;^^ ..
nya
-turaslbuoaya ud^sekunanya.l^ •. 4 V.k mc:f.
n  ,S«iii^prpi^beijaim';dainaitapijugaaei^
mengorbai^dn kepentlngah lain: Jika kpndisi tersebut.
inelanda tnaisywakat yang sebagi^ lbe'^^
kawasan yang mayoritas'^dalani kidtiar^ Jawa^'tentuny^^
mpnjadi rentan pleh gesekan-gesekan^yang pada
aldiirn^ n^adi kmi^. r ' ,4; :x^y;
.  : ^ Padahal'jelah d^dari bahwa dengan adanya konflik,
upaya pemberday^.gunamen(»paiken^^ • -
jabteiaahukim terabail^ Ini bei^urtil, siiabi kemunduian ...
Kongres Bahasa Ja^a in .yang;bOTlangsimg,i^ f 2.1 /
Juhi iZOOl ini m^babi^^^ make^ diikuti kalangan
ahU bahasa/dan kebndayaan • Jawa^paira:;p dari
dalam dan, luar .negeri seperti Beland^ ; dan
Perancis. jMenuiut Kebm Pengsuak i^^^ kon
gres juga akan diniei^^ buku berba-
hasa Jaw^;sekaligus menginventar^
karya |ungia^an^tentang;b^ dan bastra Jawa dari
berb8^ neg£u:a.'ij)37) V ^ ^ ; ' '> -v /
Suara Pembamian, 3 Juni 2000
Gunakan idiom Jawa
tadiBen^uludanPulauEng-"
T  . " Amien'yang baru berkun-.
I jung ke Bengkulu lantas menggambarkan betapa-parahnya,
I kerusakanbangunan akibatgempa.'T^daksatupuii uangunan
- diPulauEnggaiioyangutub.Yangbelumiobobpuiikalaudi-
- thuthuk (dipukul) oleh ariak tamaa kanak-kanak akan robob,"
E-ujamya. • . • .
Diapun liiemberi alasan.'"Memang,sayatabugGm;}flng woTig,
L waton muniyangel woiig muni maton. Artinya memang mudab
> orang mengkritik tatapifiulit membuat' kritik yang tidak asal
t asalan."- .
f  MantanKetuaPPMuhammadiyahimmerasaperlumemmta,
h maafkarena terlalu banyak meng^akan idiom Jawa.
f" saya pakai babasa Jawakarena ini formn olusan daerab jadi.
bsayajuga.iBl^iKfekate|^
Bisnis Indonesia, 15 Juni 2000
■MA^i^usayakktakan'seBagm ^ —_ , ■ ^ ^81 cengeng. Dari setiap pertemuan, Wieil AlltnOn YS Taufail Ptltera
sarasehan atau apalah namahya f .... ■ . . .
mengenm sastoa Jawa.selalusajaterlon- pengrawit dan pembaca 'cerkak'nya
•  dan kekhawatiran nienge-' ' Pembaca 'cerkak yang dalam perturijukannai bakal tenggelamnya sastra Jawa. itu berfungsi sebagai narator ad^ah peme-
bampaijemumendengardainmembacaisu' nang lomba baca ceritera pendek berba-basi semacam itu. Bahkan dalam perte- hasa Jawa yang belum lama ini diseleng-
muan dwibulanan Sanggar Sastra Ja'wa - garakan olehFak Sastra (UGM). - ' vYogyakarta (SSJY) 18 Juni 2000 kemarin, > Kalau ada sedikit kekurangan di sana-
tema itupun masih juga diperbincangkan. sini adalah hal-hal yang bersifat teknis.
Seperti tak ada soal lain saja. Sekali lagi, Kalau dari semula dialog dari beberapa
maafl^ausayaterlalulugasmenulis. ' karakter dalam 'cerka'nya Suwardi
Begitulah; Ketika pada awalnya Festival Indraswara dibawakan oleh'beberapa
K^nian Yogyakarta XII tidakmengagen- orang yang telah dicasting-'untuk itu,'dakan tampilnya sastra(wai>) Jawa, beber- sedang kan Saret Atmaja lebih berfungsi
apa^ orang mengeluh . dan-menyesali. 'sebagai narator,;kenapa pula ^ ada saat
beolah momentum FKY adalah hal yang Prabu Togog berbicara pada tokoh-tokoh
sangat menentukan hidup atau imati. .. yang menghadap, bagian itu juga diba-
fJntung masih ada yang mau memberi cakan'oleh Sarah. Mestiriya bagian itupembelaan. Untung kemudian diberi ke- tetap diucapkan oleh dalangnya.' Sehhi^a
sempatan. meski'i menurut sementara.; sangDalangtak sekedar mehggerak-ger-T
kawan ^ perti ditempel-tempelkan. - -•akkanwayangsaja.Sepertitonil.:^M^ki ada juga yangmerajuk, akhimya :^'»Namun dari kelairangan-kekiirangan"
ada juga penulis sastra jawa yang ■mauJ-'^kecil yang ada, tidakmenguranginikmat;'
menanggapi uluran panitya. FKYiiHarii 'rnyajtsuguhan r,yang disampaikan ioleh-
pertama tanggal 19 Juni 2000, Moha- .--Suw^di dan-kawan-kawan; Setidaknya
Yamin MS, salah seorang anggota'. bisajnemberi bukti.bahwa karya sastra
SSJY. t^pil dengan sangat seadanya (xm- ; Jay/a.bisa digarap.menjadi ?ebuah perfor-tuk tidak men^takan kedodoran) dengan'th^fce artyahg enak di nilsmati.dah^dii^
taji^ Gurit Gumuruh. la tampil dengan apres^i. Bisa memberi bukti bahwa sas-'
mehgusung .'bala sadesanya'.; PrplognyaTitraw^, Jawa patut mendapatkan kesem-"
yang. bergaya janturan semakin mene- /pat^.untuk tampil." Artinya,'dari keny-
kecemasan mengenai semakin termargi-^odenggaraan Festival Ke^niahYbgyakmta
nflllrannvsj oacfi-o .T'mra .C^UoWoi ■' ..--i / \ r. " " ..
pciieuiijjumi pei uuixa uu uiK. .--i"eumii jujuga oiwaKiu oien'penuus mudajauhbeda dengan acara sp^ntanitasr ' : Wirttala Akhmadyang memvlsti^as-
.;Mdam'kedua menampilkah yisualisasi' ^  >kan geguritanhya. Geguritahyan^ men-
dari. ceritera -pendek berbahasa-; Jawa* " gangkat tema kbhflik ^tara ' "X
kaiya.Suwardi Indraswara, juga anggota}-: (Dewl.Kunthi N^brata) ddng^ ^ ak su-
SSJY. Terlepas.d^ kuaHtas,,ceritera pen-^ ^lungnya Adipati Basukama-atau Kamo
dekyangdidramatisa8ikan, pertunji^ah 'alias Suiyatmaja. ^'T/Spadamalam kedua ini betul-betul sangat — Dengan bantuansejumlah'pemain, ge-
enak .ditonton dan perlu dikembangkanr:' gxmtanka^ Sri Win^a yang penuhden-Suwardi IndraSwara, sang - pengarang, ,^'g^'idiom-idiomy^g sariga itu
berhasil merigajak seorang dalang yang , dikemas menjadi'sbbiiah perfbmaiicekpik
bidangnya.'Be^tupun ;-:dan inemikat.Peraga dan peh^awit yang
Kedaulatan Rakyat, 25 Juni 2000
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I membantu teatfikaiisasi geguritan
Wiatala diambil' da:^ para peinain
-r—r 'dan pen^vrit kdoinpdk gejoglenmg
asuhan \Yakidi-dan pak-iyairtel^ betusa-
ha unttik isecara serins 'niemahami-dan ;
memperagakah-kwald»r^rangiidapada
geguritan jtersebut. Kalau ada yang lebih
, pada piagelaran ini, selain.pul^yyintala
- yaiig;man» dan kdntempla#^ira^g1^
.^patiit dicatat kem£mpuan>]^M '
WintaM Akhmad yang memang iumayah.
'  iSilisan ini 'dibiiat jaiih-^dari 'inaksud
f kecil-yaifg sejtoiiinj^t'disflm^
f' dalah 8e6r^g|)emknUit dah^pdo^
'' Jaya.- I^au'^ida-Sra^ tdrkdsattHtfijaiini;
anggeip's^'a itu' cubitatic kay^jg/Namuh
yiangjelas, d^ pen^pilw teman-teman
^.Sanggar: Sas43^' kkli iiuXpa^sTMoiin^
'' FKY t^im- M) ipatUt idiih^Stk^ kepada '
•; pahitydb^Wa Basiafa(y?bh')"'JaVr^^ se-'
' layaki^ (htbiggalkah'i^'i^^^^
rl: loim 'TroWcr'lAKiKl
I da 'cehgehg.; Terai»ma^^^
.^Wintalayang^peniih'lriSah^'^n^
feDepaikiansg'^la^"'^-—
; tpohti^. Bagaimfuiapun/qp^pAg^ >di8am-
T7paikan;Belamat.dffli;hbn ' " —
'iblaH iMSrahi tatepil;'bfeibiiay
_pada sekedar berl^^j^^^^^an^ \
ipresiiaMltaiya
paifilnafln iin-
biahwd^i^yarai^t yw
KedQUlatan Rakyat,25 Juni 2000
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'Senayaii, Warn ' 
dir^ TTiemanfif sepertisebilah
pisdjLLBisadipo}^ me-
hjkcUf dan bisd pidd rnekxkuk^
l^yqhg BeiytincL Bafikan rneloM ko-
rnik, pesq^-pesanjriordldc^^
po^kon'secm
pembdca rnera^a ierbebcm, . " . ' /
/Tidak cuma : idi Indo-.
di manc^^aia pun
d^iiluf koniik'pem^ di-
ariggap. seb^^ ^biacaian
terlarang.' ■! setelah
, pa^a pembela ikonilk^ ber- -
Jii^g nmtl-imtiani akhir-
iiya komik • bisa diterima
. m^yara^t; Bahkari' dija-.
"dU^'^ ma^a fcuUah dl' fa- i
kulta^-falajilt^iis^
.  l^enurut rNui:'
komikua Nabi Mu-.
hanpi^ ' terbltan Mi- •
zan; beberapa yraJ^ lalu,
kondisi perkqfnikan Indo-' -
nesia memang stidah tan-
pa kendali. "Sangat b^)^
kpmik-komik beibab por^-^
nografi dan kekerasan
yaiig, dljumpai di maha-
man^" tuturrq^
itu tentu sE^a meng-
imdang. re^i para pendi-,
dik dbh .or^- tua. Protes
dan kadaiig-kadang ^ hu-
Jat^ pun men^ujani ko
mik daii kpmikusnya. Se-
hingga lama-kdainaah jkp-
mik-komik .Iiidonesia. me-
r^up daii pasaran,- /
.  Ketika .dunia kpmik kita
,>inuiai 'terlelap; masuklah
kqmik-komik asing •-me-'
: iiyeibu pas^bagai^bahi
seperti daii.EFopa. Namun
/jsetelahma^ komik-koniik
' Erppa • ini lewat, masiik
arus ; komik yaiig lebih
Jidahsyat d^ n^eri Saloira
(Jepai^..; . ,
V ,1 Mpnghadapi seinua itu
. Peherbit" Mizan • .mencoba
: berppran. - 3 MiJal ; ' per-^
tengahan V-liggiS;, Mizan.
. mempi-^uksi Serl,Komik
Islam, Kisah- Nalfi Miihani-
madSaiv.
Dilihat dail keadeian ko
mik dalam n^eil, hal Ihi
cukup membanggakan.
Karena, komik inl digarap
dengan gaya modem.
Paida Pameran Buku Ja
karta yang diadakan dalam
rangka 50 tahun Ikapi di Is-
tora Senayaii hingga 18
Juiii^ 2000, stab. Penerbit
Mizah banyak dikunjungi
anak-anak dan .orang tua.
'Salaii satu Jenia buku yang
. dipanaerk^ adalah komik-
komik bemaf^kan keaga-
1 maah. .
;  ,Di , antaranya serial
komik Ibadah be^udul, "
■Nurtd dan Nc^al, Abdulah
Anak Desa, -Suka. Duka
; PYtri., Selain itu komik
yKisah N^i MiJiammad.
Saw (12. jilid) dan ;Kisah
1001 nyalam (dengan. to-
.'■ koh, Sindbad, AH Baba,
i- .^u' 'Nawas, Qamaruzza-
•rnan : dan Aladin) . serta
; Serial Cerita Pese^en Ju-
ga tldaJc luput dari perhat-
■ ian pengunjung. ,
'  : Meni^t lia Yanida," ataf
penerbit Mizan, adanya ko
mik berria&skan keagama-
. an ini, banyak orang tua
yang merasa terbantu. "Ga
ya bahasa dan gambar-gam-
bamya cukup meriarik un-
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^  tiik diberikan kepada an^"
tutiuTiya.
Hal senada Juga disam-
paikan Njirlita salah seo-
rang yang sempat ber-
kunjung ke stan Penerblt
Mizan. "Saya. berharap,
komlk-komik ini. dapat
menjadi bacaan altematif
ybng sangat balk bagi
keluarga musllm. Saya-
juga dapat menjelaskan
tentang keagamaan ke-
pada anak • lewat komlk
ini," ujar ibu dua oiang
anak ini
Penerbit Mizan sendirl
tampakiiya akan .lebih se
rins terhadap komik-
,komik yang bersifat men-
didik tanpa melupakan
unsur hiburan. Unti^.itu-
lah Divlsi Baku Anak. dan
Reraaja (DBMQ Mizan
menerbitkari .^biiah. lini
prpduk barii bemama
MizanKamik In^nesUi.
Dengan tetap-.meinfo-
kuskan-dirl pada tema-te-
ma^ keislaman, Penerbit
Mizan berusaha membiiat"
anak belajar menangkap
hikmah tanpa merasa di-
gurui. I^ena melalui kor
mik, pesan-pesan moral
dapat dis^paikan tanpa
meriasa membebani.
Warta Kota, 17 Juni 2000
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-cerpen Sapardi Dj
Purnama
Damono
IDAK terlihat apa pun
di bawah bulan yang
sedang pumama dan
memancarkan sinar
putih-putihan, teramat
i^jilaukan, di sebuah taman
Kecuali' seorang tukang
yangdUduk di bangku.
laii, yang* sore iadi inain di
}Ui ih pa^ malam. Kecuali.
cqr ular,hijau yang sama
diamjiyang tidak pemah
nal. sulapan, mding-
n tubuhnya ditepi taman
sdokan itu sementara
alanya. t^ak| sepeiiti me-
^ se^tu., Dan se^or
, yang tidaklpemah p^-
kepada cahaya' bdlan,
melqncat-loncat di iniun-
. meniiju sdokan' itu. Dan
sekuntum bunga irmnput,
turn saja^ y^g diam tidak.
ij^gkan. anigin karena
udara mendadak berhenti kena
sihir cahaya bulan itii.
. Cahaya bidan tidak pemah
meramal. Ita janji yarig tetop ^
^pegangnya. la juga tidak per-
' hah m^gingatl^ atau mem-
beri awasr-awas. la hahya me^
nerima siruit "matahaid yang
kemudian dipantuhcannya ke
Btmu: kilau-keimlau. Tidak
ada seor^g pun ^  bawah
lUffhiilari pumama itu, kecuah ,
si tiikang sulap yapg agak'ine^
ngantuk itu; ketilca. til:)a-tiba
ul^ itu .md^t menangkap
kat;^ ya^ ised^gVmelpmpa^
.itu, kedii^ya kemiidi^ jatuh.!
ke rumput^ dah Itoyap dalam
gdo^ahg)buhga ruin '
eritahkendpa^ mendadak ^ m !
kar-h^ama-sama dan 'ii^o^ !
yang-goyan^ ;; dit«pa an^ i
yang ;.berh^ memibebad^
diri d^ si^ cahaya bulan.. '
Konipas, 4 Juni 2000
Tukang sulap kebetulan me-
nyaksikan peristiwa yang mi-
rip sulapan itu, dan sadarbah-
wa ia tidak sedang main sulap,
dan tentu saja ia yakin sekali
bahwa pasti ada ti^ang sulap
. 1^ di taman itu. Di bawah bii-
Imi yang sedang purnama yang
memancarkan siiiar yang sa-.
ngat menyilaukan itu tidak ada
seorang pun, kecuali si ;tukang
sulap itu. ♦♦♦
Li
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Kfifa i; .^rii-v^i: Jv i.v. >hi^dap..perkembm^>o .
!>' I kdiwk karudkb
s, ^^ .r,..-:^, li7T^liQliOB.^.pQTXQ~ gang;atau\a.da'i^
bdfa^ii^qro^ - >
hcnrtlkh^^ ;
sekai^ng sudah ba- •
^piihatii^ 6-t©nis|f;!difeulirf^^^^^^ lyiehumVAlrixm/^Hiimaso' p',ai f.
! k^ jS^Vui^Jtond^P^tlvlifituJus^^^^
I lo^vl^i^bhesi^-^jn^ ^'IV-imntiakbbien^ • |||j akad'di-^: n
'terpuniknya;naj5ib ko -V
i kdmlk ^dbnes^^i^ ■?fc • ' '7'
bteib^d^vi^'^3^-.jujga't^ j.a^r^ll^rel^d^ ;t
iab^i^l^Jaep^angk^t ko-?;sud^}1:^
'  Cf^v-lv^Vr iIwmI skta^b£w^TOM}T
teiixs bCTkaiye^
Paling, tidak.
.Nasioiial (PIQ^ iy,vdi^
• aptaL^^gunanilsii^.J^^
^'zuki: rt a ^ akai^,
Sf Ti4ii>A»ee4*A« } ^ ^^■\ ri-1'*AVf nriV^HIi rifi^nV^^lV'r^ ri l it Aif-jrVt iVbvS « V>*
;dah :KaJiah'Kpiplk)Indoile^
ikpmik^ ^ disku^d^kpi
ddniba%^baKd^ ^ ^  „
ai^akantikti
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ketahui. masjrarakat aican
lebih meriyenan^ komlk,"
jelasnya^r; Vv^
Ketika ditanyakan apa-
kab ada kepimigkinan un-
tuk- mencetak .ulang.ikd-
inlk-)koin&' Waslk seperti
^Jaka Se^ur^, ZalrHidak
terlalu banyak berharap.
"Saya sudah tidak ada
• dokimieritasinjia lagl.Tkare-
na saat itu (1970-ah) - be-
lum banjrak'ditemui mesta
fotokopi; Jadl, HUang bp^-
tu sajal Tapl saya mendu-
'Jcungv'b^au "^a
muda yang mau methbiiat
i ikomik !=yan4 mengangkat
cerita iakyat dengan gaya
-modem" tutumya seraya
berharap , agar ' penerbit
mau mencrbitkan-kembali
•kaiya-kaiya^'' komikus
>tlatiia- ^'Dengan'deinikian.
' kehidii]paii'ko\iiik dilbbah
.'Air ^ dkari ckembali beigai-
: ;tah,"^ujamyap
•  . cu»fnpnfara >i:?dari V'^eha
' PKN tdrkiiat salah satu
■•^staii pamermy^g banyak
-,dikunjimgl:"<5adal^
Pa$^ Buku Langka ^ in^
f Syp^pdin^fOT S.' Ber-
iiagai "^i^^langka V
:;dalainat^iitu^
iiriiiiphg^tidak
,4audah^<tidakiil^&Ti^
ijlCar^'iadai k^
j^bik^cngump
i-t/dkn ?«SeJTib£&^
Warta Kota, 19 Juni 2000
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Komik AS men^aml?arka|i heroism^
hukum^ IromikEropa i|Aek^a|i;^
m^nt, kbiiiiik Jepang berislto^^
^ • ^ ajwiiiik Indo^
JAKAETAi-^Koinik bam
[ndonesia, ;■ dinilai ;-ibelum
mempunyiai muateri budaya..
jranig jdas;.Menumt
nsyah, dari Idtbang Masya-, a .
ra^t Koimklndonesia ,>>
[}el]^ adanya mudt^ buda^
^a yang jelas.itu disebabki^
iarena pengerjaanv kp^k oj
bdru saat iiii^ baru mi^ede^
pgnifon gr£p^y4, btd^
.  LdP
EtaiajQ^^
:a di'acarp;js^sefa^kpi^^ tritijAbu]^ .tsrrie^afecbnj^^oi^^
*Tvia*i3 c
tutur
r v;;jB8rb^^arftsaima^k^^cu^
'bkny^
'i^nian ijakj^ pECJ) itu; ;
' SedaT^^n famoik isekarang; i '
'vkata 'irbpuriy iniehampilkail '
'^waankbi^J'epw •
Fir-
/  -r.
^i'iiim Ipiya
■' siiidip kpip&'yafag taenigi^ti. '
'  :iyf seani^ ';
i'pilk^'^^ambar jgaya 'jepaiigl'^'
'^^Hahya.a^ -
' 'd&' Ii^ang,?y^ niemberi; '
{ sekar^igbdM
lal (PKI^/^.m^bei&lbanr
Jingan keberadii^kb^^ >
!^, Jepang»:to.Er6p£U^^
^ miik AST"qTiggflf"H^rk^ he-.
1' roisine, dan-^ukpin,
Sropa be^uated ed^
jadW.pA'pb^didmAg^
i^adg/m^^doM^
iDj^kbmil^
f^ppitd&karena-^
iSemb^g V >
Tdmmy Han^
V2ianipil£^ ^ 5^"an>S(d:M^
faiaidtmj^imap^^i^^^
sbraik Jepsmg'meh
.%^SedaSikBdD^ibn^lnd^
r  1- T ^TT. r • i~ •• V»
^ -'i ^ At • V - P t
tidbdi^ia
mmmmm
< bi^beda Republika, 25 Juni 20C 0
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1
i abad ke-5 sebelum
Masehi, -Hejcakleitos
mengajiikaii dikfuin
mehgejutkazi: tak ada[ tetap, keciiali p^bah-
. &dup adalah pehibabaii
I endiri. Panitftar^ei, se-
^lumya mengalk,' Dia konu-
menjelaskwfilsafatter-%bu t dei^gan metafor sun^.
ka kita turun ke sebuah
;ai yang kita tqn^ ke-
inar n, bagaimanqpun kita
.tjmi n ka siingai y&ng bary, .
"seba b air togai yang ke-',
lam iMtaturvudtd^mepg- -
mi mtah sampai di maitia.
Suh] .itii terus mengalii-,'
clw I leng£m deinildanadal
berubah..Maitoi kata filsuf -
, % ni itu; kita tak mungkinj ,ti^ I diia kali ke dal^ su-.
; pgai jrangsamai ' V
I %.|Dan, 25 abad kemudian,.j 3|isa ane K I^g^ mesnerje-
I n|Edd nn diktt^ Her^eitos
seput ke dalakn seni.-Kata
; Amerika itu, sebuah
seni selalu mengeks-
jsi cm bentiik yangjiidup (
"*i jfimn) setiap km oranjg}
L onatmyai Ketika iorang
Hdtai Lg'kembaliuhti^^
'onilisuatuk^asem ia,
ki lya 'sehr:to — akan
j^resikattZitnnp/qm
Maskiptdiaebumfi^
yi lis^yaiVtidakb^b'^^ ^
lax 1 hal benitdk'fis^ i
i(gai jcnahapun via . akan
t^reisikanlnnnpjfbm' i
ig selalu berubah setiap ;
mg membacanya/Karya
I y mgbaik; ^ta langer,.,
OLEH JAMAL D RAHMAN Redaktur majalah sastra Horison
Sejauhmana living form
terek^resi dalam Oran^ 5o-.
kit (Magelang: Indonesia
iTera, 2000), kumpiilan ceipen
. Hudan Hidayat? Misalkan
.^ta Ttii^jbacmya
k^/^i^al^^ldte akan selalu^
ataukajb living forrn lama,
ataii j^tihi tak inenemiikan
Ziuinp f/pm ^ sama • sekali?
' Dengaii kalimat laih,'apakah
cerpeh-cterpen Hudm Hida-
yat ibaratsui^ai, }^g setiap
kali kila tipiini sd^^^
lirkan air bd^g yahg baru?
Ataiikah ibarat kolam de-
.ngahairnya-'yang mengge-
nangsecara
'Terdin Mari' 9 cerpen,
Ordhg Safcit <h
c^en^'I^cing\\^Cca^ iiai
cing terluka yang mencbba
berlindi^g -;4ari^ v hujan.
dem^g lelaid tua lalu me-
rpiun^tnyai' ;m
l^m^berinya
' ,L^u»^^ kenkpa seonmg
:' pemdda;ingitt m kur
13 aiig selalu ba^,tanpav
habisnj^;^.- /y;'
ruhya,: lAdegm-^tembak-
. menemb^ piui t^a^ demi
, merebut dannienydai^
V:kuc5ihg-tadiv©an-idaki
• dm]B2ly.tewas.-,
Cerpen iniseakmnienjad^
. rambu bagi ce^eh-cerpen
;;berikutnya.;;^ertoitop; tema
' bukahldi sS^tii hisd penting'
dalam Q^te. Yang pent^
.tempaknya ada^^
^ berperitaV/>M6nibaca v'.'Ku-
cing'V'sedari^a'wal kita bd:;T ^
taiiya, kenapa kucing itu
menjadi rebutahV A.dak^
makhluk itu mmipakan
sesuatu yang amat-berharga
hingga harus direbut dan di-
bda, dengah ^jata api pula?
Dan lagi-, bukankah tak ada
hubungan antara lelald tua
dengan anak muda, hubimgr
' an yang menimbu^an den- i
dam,,inisalnya? Taipi peita- i
nyaan-perianyaanserupa ihi '
tid^ ralevan, kar^ penga-
ranlg agaknya tidak beipre-
tensi untuk mengatakan
suatu pesan, ainanat, makna,
S:j^huhg&V'Pehg^
'depahkah^rttt^j^
dmgan keteiampilan bm>en-
ta-sec^^mafesiipd^^^^
• Kedua, karienaymg-j^-^
tihgadalahtekhikber(^
. pengarang tampak.mpng(^ •
rahkan segehap kemi^pu- 7
.  annyaipembangim^str^^
centa dehgah cara me^^^ .
ngim stiAsana menghariilrah, j
konfUktual, menceks^ te- •
; gang, dan^t^agis:^N^un:se^.
miia itu -hanyaliah;,sebagai ]
^"suasaiha ed;etis'"l belaka, < i
: yakni estetika gambar yPhg
berhehti' seb~agal^<re£^tas
asi tel^k berceritai penigaT
rang ihdighmcurkan teb^
''akuan'^dan "dian'l; "Aku",
'dja" dan riiarktor keluar-
pun bebas ihbhgkdnstniksi
ceritaVdengan'^cafa seakah
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merekam dialog-batin se-
oran ;.tokoh, atau membuat
.1 dialc g antara tokoh dengan
sang aarator—dua halyang
s^bei lamya sangat * tipis
batas nya.
t|Mi italnya, narasi berikut
lartoi (
okh
i h..,
1 piefrart
i '; haliEinS
Zinta kami jadi kehi-
n sinarriya. Dimakan
benyakit istriku: Topi,
j idinya kalau tidak ada
mati? Akdnsampai ke
hidup ini?, Aku tak .
Aku tak tahu, Sudah-
^ursajai Beristirahat-
dalamrnimpi.Bvtkan-
iaka^k&nl^i lagi
am, mimpi-mimpimu?
nkaJii^adcflahsakhsa-:
hiburan yang Jo king- -
'i ga satursatunya aktsan
ipakau masih hidup?
bumih din dengan me-y
kepalamu d^an se- ,i
Sepiertikaummenv-^
iisyh-mmiihrhuddMm V
g Idlu. V ("Kudmg",
• ^ a n Mepaitnya: saya— S(^
:>;aKan nenbntop adegan yang
>'s^, jr^g digainbWkan de»
n^an iiid^ dah penuh perhi-
l^ga tajpi tid^ inendapat^:
Vk^n Laknayangdalain. Cer-;
tt isebut
" niasana
^^ak m^j wgteuke^^^'
j, pe i^aan,k^ua5^batin,
.'■< iceis^jaid^v^^aw^
"A^eg in visi^l mengdk^res. j
living fdrm bb^^ki^ !
il »a(^ya sek^ la^" |
ii^an jata lairi/ ceipen ^
c^a nsiiar memang inda|i
(tenti I isaja ini k^ena kdter -
.ra^p: lanpengara^^
d^an I kal Wawasan tlda^dah.
rahlV^ " ^ ■
ltd r e cerpen yang pada
;kw -r^^u t^atnya:
i^aiimbangkah-4-tema,
h tekt)^ ceilta; Se-;/|
Kucing'V qapen-bisapim
dkiah;VS.ani^wara''^r!P^^
. gi yang DiamV, "Burung",
"Bunuh piri", dan VOrang
Sakit". Yang menarik; semtia
inipaien^pillranke-
kerassih'sebiagai bagi^
sthiktur cerita, baik kekeras-
an sebagaisadisme (seperti
taiiipak tehitama dal^
rung") niaupunniasokisme
'(sep(^ ts^pak pada 'Bmitih
piri^*'):^Pengarang agaknya
mencoba meng^sploitasi ke-
kerbsan Uhtukmjeinbaiigu^
suasanacerila/terula^
' sana m^irakain dap nienge-
• rikan.^Namim k^gna jte^^
dianggajgi |i4^p«- ka; ^ kbkdr&aii^t^^e^
sebagaifceki^san^pff
Pada seinua ceip|n^d^
but/; pisib^^ari'-atau^i^^^
. muncid ^ ba^cdatlk^k§^'4^
an y^g" va' cUek^i^^^^
sed^iki^lE^pa;se£ki^
;ngan seliiruh gai^h
$!r^.;.Ek^lditaai!kd^
^enon
^^iiniih Piri"i(iinibk Sut^
^alzpjumj^^BacM^
ptptsefept-berM^^
jnalakuklBui bu-^.v;
i^gansdbU^-'pisaii.^^^^
ijibadlaip^]^^
_^iaS*^pbfebasan^ . • >
fclanvg^u^^
pi^iialtid&iMihu :
Jsikia^iai^^
»pfe^aitja|/isepaEt^
ik:akaniftib'^3{|M ii
ja^bmprr ■
^ ^aia&^afei'^esM^an,. -
.lep^t^^pat
|jepanig,'misalnj^
-?;dbngan btrntSfli; d
fiiigintndnuiw^
! kuasaan Tuhan? Temyata ti-
dak Biinuh diri hahysQah bii-.
nuhdiri^itu isen'dm.-D^ sini,
pengar^g benar-benar me-
milih masokisine--r-yang ar-
^ya mengek^lpitasi keke-
rasan—Sebagai keindahan.
-: Rasanya saya 'harUs me-
j nyudahi usaha sa;^ mencm
i- jaWaban atPs peirtanyaan-
j' pertan^an -sub jektif saya:
diatassa^y^ ^ takm^emiikan .
living
: sayajmembacahjra lag! dw
' la'gi?;Bukankah k^erasan
;.y2mg ditaihipilkai^ r
vmbncek^'diern'meng^ikan?
;,Kenapa^|kaenam ^ cerpen
:  :fe^ebut yaeakan r b^henti, ~
itidak b^erak, tidak meng
aliry^dfk mengek^piresikan
:  .sesuatu^yang jselalu. baru,
lyai^ bentuk dinamis.yahg
vmembuat kita.t^etar, ter-
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arang yang ivieiuru
iota
OLEH MMAL D RAHMP^ Redaktur majalah sastra Horison
Secara tidak langsung, uraian
diatas menunjukkanpula .
bahwa cerpen (dan sastxa
I ada umiimnya) yang melulu
I lempertiinbangk^ teki^ atau
I enti^ dan mengabaikan tema,
I erisiko pada kemmigkinan ber-
l entinya cerpen itu sendiri pada
c erita sebagai gambar yisu^ be-
1 ilka: la muhgkin memberikan
s uasana yang ihencekam dan me-
X gerikan, tapi tidak kedalaman ^
I enghayatan dan renungan. la
E lungki^ menawarkan suasana
r lenghahil^, tapi tidak inasalah
y Emg innui dan konipldxs. Pada''
t .tik itu^' pengarang tidak lagi
r lendpta kaiya sastra, melainkan
t anya n^yr^an (mimesis) ke-
rfyataan (imajihatifnya)!
Dati Hudan Hidayat pada he-
cliat Sjaya adalah pencipta tiga
c apen dalairi Orangr Sofcit.yaitu
'ramiikfta'VYVKMdir",. dan
Ay^". Tidak sepeiti cerpen-
c apenHudaii yang lain, tiga cer- s
p en tei^ebut dariawal tampak
nienjanjikan sesuatu yang "be-
s  dantidakkeWalahan me-r
nienuhinya —^ka^upun tidak
& iinua^^.setidaknya sebagian
b ^arn3ra..Im mimg]^ terutama :
k arena pada 3 cerpen tersebut te-
n la dengansegala komplel^tas-
n |ra sangat diper;hitungkan:Pe-
n garang tidak hanyam^gede
ankan adegian demi adegan sie-
bagai realitas visual, melainkan
juga sebfigai realitas batin,pera-
saan, dan pikiran yang tenis-m^
: nexrus bergplak. n n
"Tamlikha" dan'"Khidir" '
inengacupada tfadisi Islam. Al-
qiiran dan Hadis, di mana pe^
, ngaomxgmelalnikan semacain re-
konste^tualisasi dengan mem-,
bangun struktur cerita y<ang re-
levan untuk Indonesia. Dengan
-imajindsinya yang liar dmi bera-
cerita" terstrukturisedernikian
rupa manbangim kesatuan mak-
na tentang konflik tak habis-^-"
bisriya antara Wan ^a;n^^
dan yang berdin di;garis'Wpan
adsdah nilai-niiai dari pelajaran
rohW3^g^^Wtabadi,yang '
r^evan dan kontekstual dengan.
realitas SOSW-politikkita —tan-
pa terjattih ke dalam verbaliWe/
Tapii bagaimanapun,,"^am"
paling mmarik bagiW^/ti^ta-
ma karen^ ia
atumidebWap^iW^sW sa-.;
ya harapWit, midebW apayang
dijanjikaWys s.^<3drivG^en m
berawal did Wdiei^i sekelpriiT;
pok orang -^pim:pin:Hasan:r- j
'dengan gubemUr,imtWmW^a^
dukaxi perihai hafam^idimya
. ayarii yang merekakoWWisi se^,
caiiei bebas. Sejak'bebCTapa ;
sebeliumiy^ bPredar kabar bab-
wa cara memotong ayain-^ayam";
itu menyalahi bukuin agairia
(Islamp Namun audiensi, itu
rjipanya disusupi orang-oraiig
, terientu, sehingga berubah men-
, jaib dknionstrasi yang rusuh. I^-
sah ditangkap. Dani cara penang-
kapan itu khas Orde Baru;
Orang banyak, itu pergi. Tapi
ketika giliran Hasan, Guhexnur
'menahJinnyd, Hasan protes.
"Lhq, bagaimana ifii, Pak. Ka-
tanyasaya tidak ditangJ^p?'".
.  "Lho, siapgyan^f rruLunangkap,
,  diaidk omcmg-
. qmorig kqk. Mari, kita ke kantor.
vsdyal". ^ '■ •, - ; ••
Daii sihi ini kemudian
• berkembang nienjadi masalah
politik, goiakmrevplusioner, sisr.
tem spsial; lalii berkembang lagi
menjadi masalah hukum, hak
asasi manusia, psikplogi ketakiit-
an,'alima^ keluarga, dankeke-
rasaii.:
, mikian kompleks,'jauhmel^-
paui apa yangpddktna-tan^W~.
janjikaxmyai, yaitu sWV^
■ tdhgm ayaihyahg dilmbirkim ti^
■ dak sesim dehgan ajsorah agiria
• (Main). SWWkisah itu temW
W se^emiWi^riipa, di inaiia'pe-
hgaraiig inembenWn selundi
isiihpatin^ kepada Hasan. .' :•
Dari sel, di mana Hasan dide-,
kath pengadilan, Hasan
menulis surat: memprotes pe-
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nangkapan diiinya. Dia ceritakan'
pula pengalainanJrawan-kawan
sesdnya, yang sonuanya berna(^
protes terhadap si penangkap..
Surat yang kemudian dlmuat di
^ sebuah media cetak Itumenga-^
kibatkan Hasan dipindahkw ke >
lain, ymig tenlu lebih sumi^
Di p<^ok sd yang senipit dan b^-
air itu, Hsusan niarenui^: . n > i
Kalumtdahrne^^
n akanmenyiksakukigiTaplapq-
kah bentiik sisaan selanjutnyd?.
Mtmgkjn merekd ak(mmemtiktdi
lagi. Tapi mer^kg telghi^emu-..
..kulimu.:Yg, tdpi merekaiin^
,mengetahUir&^ Kalauka-.',
:mu takut mwngkin mereka akan ^
berhentif jadijanganmelawan?
Tidak, melawahlah terus. Aku .
hanya membaca terUangkerma^
kinan-k&nungkinan. Kalau ka-
rena dipukulikau jadi takut; ti-
Siksaan demi siksaan diderita
. Hasan -7-untuk suatu kesalahan
yang, tidak jel^ ..benari^ Dia
nienerima sUcsaan itu.ddiganta-.<
bah, dehgan sepotong doa,
:ngan bemerah dM kepada
' dw mung^in dengan p^sisaw
baj^j^; hinggaakhimya dab^
: ke sebiy^vketiim dia taknij^bU-
;tidjkiannya>lagi> Sdanian^
vSayavmdhbaca cerpen^
berapa kalL s^ap kali saja
, baca, IwnigfcmnyBDgdiekspresi->
>kannya s^U:baru.Sd^iwdd^
yang ih^onjohadal^ p(engadu>
V an Ha^ k^ada.l^^^
-4engar:pipiu}dah pedih?.Sek
"walrtu masalah hukiup y^g
brengsek dan tidak becus. Lain '
kali masalah politik yang kotor
dan keji.
r,ti merekd c^rimencd^ %finenolongi^i^ef
sadnidikTdj^'yangi^en^
inisteribagi rnerekd ^ ri perr.l W^'
riyiksaan tidak nienjadi "Padakaf^flcai;^
^Jadau kautdahni^etahui sel^4^UdiiHudmliiS^^TOuto
flumnya..SebgbMhlah,^enjcM^udedjT^^
i.sestwtw jftthp Vittzi^^enig'ah sipt^^'^var mdainlah'meiMroiffjCOT
dikit ketabcdidn^ lutinitas tidak
akan mermlqitkxin lagi. ^'. n > • •
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NOVEL INDONESIA - ULASAN
IMPRES!
"Rumah Bambu": Novel-novel Mungil YB Mangunwljaya
Pernah di suatu hari, Romo i—"
Mangun mengatakan keingi-
nannya untuk menjadi cerpe-
nis, penxilis' cerpen setelah novel-no-
vel agungnya terbit dibaca banyak
khalayak. Ketika ditanya alasannya,
dengan tersenyum la menjawab bah-
wa paling sulit menulis cerpen, kdr«-
yapgrpendek ha-i .,
rusmarapu memuat padat segar dan I
menyentuh apa itu hati dari kehidu-
pan manusia sehari-hari. . SUTRl
Alasan berikutnya bahwa bahasa^ ^ ^
cerpen adalah bahasa cermin keseharian hi-
dup nyata manusia yang butuh kecermatan
rind dengan Uustrasi riil. Sekaligus cerpen itu
mampu. merekam dan mencerminkan tangga-
pan kreatif penulisnya lewat hati manusiawi
dan mata.batinnya untuk mengatakan bahwa
dalam peristiwa sederhana sehari-hari yang
paling kecil manusiawi itulah kehidupan
manusia dan perilakunya dengan sesamanya
dan Tuhannya dimaknai.
Dengan kata lain, cerpen adalah rahim
novel atau novel-novel mungil seperti bayi
yang berproses menjadi manusia matang bu
tuh proses menjadi manusiawi beradab dahulu
sebelum menjadi fungsi-fungsi dan pribadi-
pribadi pelakuperan dalam hidupnya.
, Dalam bingkai baca seperti itu adalah 20
cerpen YB Mangunwijaya dalam Rumah
Bambu memberi kita titik-titik renung bema-
haja menyentuh nurani mengenai kehidupan.
1  ,untuk memelihara penuh kesayang-
an. Karena ibu biologis dan fisik
anak-anak ini tidak jelas lagi ke
mana perginya. mBah Benguk tampil
sebagai tabah K^riobenguk penjual
tempe ben'guk yapg faktual mencin-
tai dan mengasuh cucu-cucu ini seba-
•igai "alma mater": "ibunda tersa-
!  ly-ang"'-yapg nyata-nyat^dalam ke->
,  -X miskinannya merawat cucu-cucu ini.
MUDJI Tokoh rakyat yang diiikur dari
imUSNO SJ. keningratan hati j^dng tulus dan cin-
~  ^ ta kehidupan Sesamanya ditun-
 jukkan YBM dal^ Pak Ipon, (tukang pemecah
 batu sungai) yang mendidik Basuki anaknya
)  • dengan teknologi pecah batu alami desa buat
 hidup di persaingan ekonomi yang makm be-
usia  rat (cerpen Sungai - Batu No '3); Pak
 Kertoandong, kusir andong (kereta kuda) yang
 anaknya Gondek belajar mandiri menjadi kuli
i  colt cMam tatapan adiknya yang sedang men-
 cuci piring di desa yang bersaing keras antara
kemajuan yang ineminggirkan kaum kecil
 karena memang miskin dan kekalahan-kekala-
:i  han desa yang dipotref menyentuh hati buat
- merenungi (cerpen Hadiah Abang No 4).
i  Tokph-tokohnya yang rakyat adalah tu-
rib  kang becak, yang pelacur, penjual cucur mbok
-  ' . • Ranu (cerpen Pagi Itu No 8); oleh YBM ditam-
d  pilkan dalam ketegaran semangat tidak me-
\um  nyerah menghadapi kepahitan hidup tetapi
 terus keija keras; penuh kepekaan pada derita
I .. sesama namun tetap tulus, naif, jujur dengan
tokoh-tokoh rakyat (yang selalu dikontraskan
YBM dengan priyayi sebagai antagonis) seper
ti "n^ah Benguk" (cerpen No 12) yang keija
keras untuk kedua cucu^ucunya yang satu
lumpuh daii kakaknya masih eham tahiin
rincian^ekecUan dan kemanusiawiah peri-
laku wong cilik yang kontras dengan kemu-
nafikan gengsi Imum priyayi.
/ Llhat, "RUMAH BAMBU" hal 9
Suara Pembaruan, 4 Juni 2000
PUISI - ULASAN
iresiasi
;] syarat Kemalian' Sajak-sajak Asep Romli
-^^etika sufi besar
V^.Mansur Al-Ha-
' ilaj sedang
f'^'B menghadapi ke-
.iJIL matian di tiang
vgantungaiiy seorang inurid-
• nyabeitanya, Sy^/tolong
• jelaskan ^ekali la^, apakah
. tasawiif itu? ; - v.
,  .^'Engkau masih dngin
.tabu tentang tasawuf? Pan-
danglah akiL Inilab tasawuf
itu, jawab Al-Hallaj, de-
ngan .^jah tenang, tapi be-
rat dan d^am mal^ kata-
katanya^;"
Tak lama keniudian sang
sufi punmeninggal'di tiang
gantubgan, menerima bii-
kunian mati dari penguasa
Abbasiab^ HaUaj seakan
memberi penegasan, bab\ra
ujimg jalantasaiwiif didu-
nia f^aJni adalab kemati-
an. Keniati^ seperti m^-
jadi pintu pembuka 'dunia
baruv; d^a iyang penuh
cinta di sisi-Nya". la ibarat
pintu yang har^ dilalui un-
tuk dapat bertemu Al-Kba-
lik'yang dirindukannya.
; Dan, sejgk itu, kematian,
niaut, menjadi tana penting
tradisi kesiifian, termasuk
tradisi kesastraannya. Para
?jpenyair .yang naerambab^'^
i^alaririm--pim ;';bM
Pmemberi aroma kematian' ^jv^ada sajak-sajaknya; Aror'ffi
^nia;ini;tidak banya meng-'j^sha^^pada sajak-sajak pa-<vj
f,.Ta benyair sufi besar reperti
vlbnii Arabi,' JalaluddinRii-^
C',mii Hamzah Fansiiri, dan;.f;
^^cimer&ff sefiertiiAbd^
• Hadi;,;:WM, vbabkan;'jug^^
yang muda-:muda seperti {
,  .TomonHW.-'s-r>.-S''?^ '
; .lTetepi/seb'enajmya,bu-^
0;kan kernatiani^'pintu m^:
f nuju' duniabarur-itu sen--
t diri yaiig iiigib mereka te-. •>
.x.gaskan. Melalui ibarat ke-,.
;.:'matia"n> parai pujaiigga sufi *■
:+V:sebmainya juga ihgin nie^K
Ij negaskan bahwa kehidupan > ;
" ; ini banyalab faria, semua^
. nya akanberakhir dengan \
kematian, munuju ketiada-
an, tak ubahnya selembar j
daim yangbegitu saja
tub ke bumi begitu tiba sa-"4j
. atnya imtuk kembaU. Ab- '
~ dul. Hadi, WM, misalnya, .. |
berkab-kab mengisyarat- '
kan kefanaan itu dengan
imaji selembar daun yang
lepas dari rantingnya, dan
jatuh ke bumi,;hanya ka-- •
\ rena tersenti^ angin J/
Walaupun tidak 'selalu ^
; bisa dil^tkan dengan kesa-'V.  , daran sufistik,^ Asep Rdii^j^;
. ; penyair kelahiran Banjax/^
;  : (Jawa Barat) yang.sajakl^
;  saj aknya kita apresiasi Isali'j!
; ini agakhya juga tertarik' '
untuk memasuki tema-te* i
ina kematian. Isyarat kema-
.  -tian babkan begitu menga-
roma pada bany^ sajaknya
yang dikiTnmkfln ke Bepu-^: -
bIika/Sebutsaja,misa1n3^,^
:sajak JCota Tanpa Mafa
-ATigm,PeiiemuaiiyangM^%
iauatBkii Kemhoja,'^Ayah^
Periode Salai; Gatat^Sa?--.
Persinggaba^ Telegram; - ;
yKamaval Mailt, dan Sar ^'r
\-;yang, Aku AmbvmG^^t r
, Kesadaian ataskbf^'^^j
akan membuat sesGprang'y
melihat kematian biikan ;^
kutkan. Ap.alagi, jika hatii'j'j
nya, karena keluhur^, akb-^?
lak dan kekbiisyukan iba-^
dabnya, t^ab merasasiapj^
lintuk inenenma jigalanlj^keinbali: itii secara'ililasi^l?
Apalagl bagi para sufij-.takl^
kurang -yang menerimali
isyarat kematian itu d^igari,?.
suka cita, karena tiadahay.lain yang mereka riiidukan^
selain bertemu - dengan^
Tuhannya.
Tapi, jika ibarat kemati-^
an itu dibadapi clebprangS
. biasa, dan menimpaniang^
yang mereka cintai, poia^-^
an kebilangan suHt'imtuk^
mereka sembunyikan. Pada®
. sajak Ayah Periode Sakit,®
kembali yang takkan bisa.'^tolak oleh orang yang ial,
cintai, sang Ayab. Dan, rasa' ,
kebilangan, babkan: ke-
takutan, tidak bisa ia sem-
piinyikan: ' •' ' -
j'^<iinengapa masih ■ kau
<^j)intaIkaQ impian, ucapmu
^. cuaca -berderak ,; dan • '
iinalam limbung tersedak
^'nunaijparau .'mencan-rsr.ptwxikaii -.-jejak '■ sdkit; ,di
^^paendenguskanlegenda.;,^ematian. ada ketuican j^-. '.
^yan^.,membU;ram,.,^dan ;
serhapiit mehgihum • ''
Jodoh, rezeki, kelahiran,
'kematian, memang Tuhan-
|lah yang menentiikan. Sa-
kit, usia tua, kadang-ka-
:dang bukan isyarat bahwa
kematian sudah dekat pada
seseorang. Tetapi, dua hal
yang djpercaya sebagai tan-
ida-tanda awal rontoknya
selembar daun sejarah itu
sering membuat seseorang
sudah membayangkan de-
katnya saat-saat maut yang
itak bisa ditolak. Bagi sescr
icrang yang belum slap
menerimanya, yang datang
iadalahketakutan. Sebab,.
jdunia setelah mati adalah|misteribesaryang tldak da-,
[pat ditebak oleh siapapim.
;Dan, bagi banyak orang, di-
tinggalkan ol^ brang yang
idicintai, selain menyadar-
kan ak^ kefanaan hidup
b?h'.va semnanya akan nie-
nuju ke sana, juga menggo-
reskan'duka.yang begitu
AYAHPERIODE SAKIT,
■DUA , "i;
znalamimkubur^fbugil
dari keriuijan
suara cuma detdk keri-
fsenanT,
' s^t akii rekam ' }S\, '
- ■ gum^ kenangam isakan
^bu di meja makan '
^.\:dan doa kehilangan. di
&iataku cuaca pecahjadi
I; :sungal-sungai sunyz, jadi
Ikdatan demara .
|;:b malam ini kuburan: ser-
^pihanhari depan /^r'" •
^sdanaarahkepedihan '■
t :V Meniang, tidak tiap pe-
^nyairyang bermain dalam
jtema-tema kematian dapat
Jdiahg^p masuk ke Wilayah
la tidak dapat b^"
^gitu'sbja dia'nggap telah-
t menenipuhjalansufistik. ■
j'Boleh jadi tema itu muncul
hanya karena adanya per-
sentuhan langsiiiig dengan
peristiwa profan, kejadian
yang terpampang di depan
, matanya, bukan dari pere-
riungan yang dalam tentang
hakScat kematian, kefanaan
dan keabadian tema
yang selalu menjadi pere-
nungan para sufi dan pen-
cari hakikat kehidupan la-
innya (para mistikus). Ti
dak beda, misalnya, ketika
seorang penyair mehempel-
kan Afu (dengan M besar)
pada sajak-sajakriya, bisa
. jadi sekadar sublimasi dari
pengalaman yang sebenar- -
nya profan belaka. . .
Tasawuf sendiri juga
■ sajak-sajaksufistik tidak
hany^ berkutat di dalam r
tema-tema kematian. Ajar-.
"an (magom) yang oleh Titus ,
Burckhardt disebut sebagai
aspek esoterik Islam ,ini ,
bersandar pada semangat
tahuhid. Dari sini para suifi
membangun cinta {hub) ha-
nya kepada Allah SWT se-
^ mata. Dan, untiik berserah
diii kepada Zat yang Dicm-
taiitumerekar^mening-
galkan berbagai kesenang-
nn dimiaw. Rabiah Al-
Adawiyah bahkan rela un-
tuk tid^ mehikah demi vin-
■:tuk "tidak niembagi cin-•
tctanya[kepada j^-Khalik.. -
' Dari situ, dimia tasawuf
r jadi ;penuh - perenungan^.
riangsuiig atas.teklitas ke-f.
i tuhanan: Demi totalitas cin-^
"f mahami miste'n Zat yang^!
' Maha A^ng, " sekaligiis.
misteri kemanusiaan me-
reka sendiri. Dari sini mim- ,
cul ungkapan-ungkapan
simbolik seperti Ana Ai-
(Al-HaUaj) atau iha-
nunggaling Kawulo-Gusti
i dalam kebatinari . Jawa '
. (Syeh Siti Jenar). Di tangan
Abdul Hadi WM, perenung-
an itu melahirkan sajak se-
derhana Tuh^,Kita Begitu
Dekat, tapi indah dan
dalam serta luas kandung-
an maknanya. Kita simak
salah satu baitnya:
'-'Tuhan, kita begitu dekat
bagaiapi dan panas
aku panas dalam apiMu
.  Lepas dari itu, sajak-sa-
jak Asep Romli iimumnya
.memang tampil d^am sua-^
- sana buram, n^langut, dan
kadang-kadang membersitT,
kan kegehsahan serta kepu-
tusasaan (tanpa harapan)
•; tipikalsajak-sajakyaiig 1
bermain pada tema-tema .
humanisme imiverSak nar ■:
mun tetap digarap dengan
sentuhan yang religii^. Ini,^.-:
misalnya, dapat Idta rasa-
' kan pada sajkk-sajak.'
KompisisiSengau,Reinini-
sensi Peijumpaan, Catatan •
Satu, Persinggaban', dan
I Maka Akulah Janiii Sung- ■
kawa. Kita) simaki' Kdmr.^
• posisi SengaU berikut ini.' .
berdiii di persimpang^.
f ini aku seperti telapjang: :
, takberhari. .
depan/ibub^endamda-, '
Jamkubangansuara-suara
.sengau /, vt;
:  . .'ineladahg ti^biihah
' berdauhkegam^ganyang:
makm hijau" - r
" "dan ■ayah ^•■dibasub
'bergayuiig-gayxmg icemu-^'i
kraman. tuhan, daJam " . 'I
kepalaku'impi^ tumbtih
■'^■menjadi janin [^strasi,
' melhidapkan
-.ngan rubrtadik kian tak I
ykenallambaian '
.nuh..kepalahya telahpe:,)!
nuh -gemerincing meja-i
makan '■ v-:: •' •.
, ()^Yangmenggembirakah, j
.sajak-sajak^,;ppnyair
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apapun temanya, umiunnya
t£unpil dei^an ima^i-imaji
yaing beh^,
gaestetikryang cUktip m,e-
ny^txih-srasa. kanda^^ r
pembaca;;i^epaga^;^
daktotaxikuntukikutnu^^ :
sukdak^ tn^dsaj^yang.
bergelajp-gelap'd^an ta-:^
tane^. unaji. dari dunia
• ma^^^ tei^^n p^a i
kar^^a^a )3^ pe-
r: I^aupim';Akadang-ka-
f::daxi^ kegelapasi (kesama- >|ran}tertH^tjugapa(^ .
f'b^apa sajaknyaj itu lebih
teibacasebagai k^agapan
'?Asep dakun mengemas te-
i. ma-tema yang terbersit di
' kepalanya.
; ■ahmgdunyo^lherfenda
Republika, 4 Juni 2000
58
'jjr,-. t-
l^^mbaca Pef^pui^an Ybgya^^ Era pansisi^
pjpfi:
'n
^ ; ^ENYAIRAN
-^Si^aJie IjDS^sm di-
jinitc^kim
I PISNQERlIANfy^6ra tr£msisi"«£U]^tIah
I  3^pkn i masa peralihan^'pancar^^ Nam^un,^i^r^blian
I  apa 1 a apa, dan dal^ kont^ apa? Dalam kOiiteks ki^iir
8  Gp'y^ m peng)ptian "transisr' sangallah kompl^. Dda^
p ^nti tks pplitik, Jboleh jadi dikaitkan dengah pei;^
S  ]^zini/dc^Sodi£ui»keBJ_Habibi6Vber^ld^
I  I^emi lu yang demokratis, disngan i^ilihnya KH ~ 1
I  rrahn^Wahid. "TwmHim" dalam konteks ini berkai-
§ ^dengankesuskstraanidapait \ ^  -
I  I (1) masa di manai sasfxa^terus m^oobabudayaiand'r
I  ii^, A(ienganpengucapmy^p8^ ,,nBpciijojuLcu**^5«, ,
I  pp 1 mgsung dengan nega^a,ma^punlnipJdft^m»fefln"ya r,, j^^di'AGi danv
8  1 €^tism;^ TOMum keroluia'Mei J '
I n^leiakbirden^'penAr^
lib sr a ramniiv-f'anmin trAlmaannU t'Av.'l^nJnA'nmi. IvnmnAn «■ > ' ' '
j^nm^wSSria^
'k^rayairanln^
,Biaid]nSimt(»a,
Biidiu
...ifel? . . . .. . ... .,vKflwTOlrw^rin^iflfltM Abafll dan Bnmhang ' ■Musio oal" mi^u(p^aiji^i^:myia-i^^
momen
g^ffiSn|TWri aiidft^ Bachtiarj: lain Subagio .v.-i
S>r*c- : *J.WiiH<l!>-,i<
kacau ai^t °per^^
^era^4m;k^ I
EK t%li1roM'0ACnAYAirr aWaIa^h m'amWavml'a^
Ilpiirai^'^kaiip m^jiabut s^, .mdka's^.B^bB:0} tSa^ a .^^cAyarig
imtuk a
<>prti«nlTn'inilK-ii^^ |
to ^  Bdiklahj ''sastra Y^^'^tlPdi^
-Sipl^ penyair yangbertempa
yang] [aiana suatu'halnyi^'pbnM^^
Danitiipiih
.tianl? I
M^au*?-b^D bungdn den|^°e^
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pikiranyangdomi- keberadaanmerekayangmerijadipationkepenyairan
nan diambil dari du- . Yogya aaatitu. Masaitamj^i^-ma^CKedaula^
nia pewayangan dial . Be/pa Nqsibnal)hampirtiapri^zik8asi^^
Nasrsoii M^^ca . s^n mennmciillatfi katya merek^ Dan karenanyg, ^  .
puisi Linus, Iwrap sa- sasialiiMsi afgakliiu^fa W. Hayim, Dorotbea Rosa.;
ya temgmng-ngiang . HerHa:^/jo^FinuuHra, AhinadSyi^^
kepadainunaseiiak: diCii^n);Ab^(kh£l-IQiaUegy/Mai^
SitorSitumbraug, Salad, Otto SukataipCr,UlfetinCbi,Banto^,Wan»
"La^GadisItali", Atin^a,Adiynca]^no,danbd^pap(m^
dan majnritas dfdam'- ■m^^^sultt.Sej^pimini!^biikujPcdami^c^^ >aru8i^onimsi,:ys^!^la^jur;P\u^
Tapi, pikiran Jawa-'^, head-i^. sementara itai di Jakarta, teruto^Bey^.'
Mataram-lahyang • :/fiuana;ya]^dn;edak^^ .
membuat^euiukan '■ ..meioibcripduangba^.pemuatan pi^yajrmud^
puisi linuSjUtama* kflTOni^ AMii|Hfldi Vii^jted[angm
nya Pengakuah; ^  . j^fisine 0)acai raligi(«tas,^^43a]ani fcdonesia,
ftinJem, juga Tirta Kxmomianu, yang ia ^ ydnkam dfrr^ M. ilih^lbulmp^^^^pjgan pgitotikfl parilran Jawfl Rftbingga perpuifdannya kfaas. :;/kat«][|:tblpk-u!l^,kep^J^^ r
TSe nm^uhnya antara perssflal^ Umbu LandU .. ; ^ ^fpani^Ilm'pusa^, kar^^ -— Linus Suiyadi AG,
ainan irama atdsik aldbat kiekefatai^i^^^iai^iinftpa^^jui^^ djmnlatjflap^gitff^^ penawaxan »
ajroariana Cu^at.>
-naiasi']
.ma dikah eksperinientaffl dari hai^;kemuakto]d|^ . ^ ^
■dap t radiai lirisiame Ctoenaw&h MohiBanadj'Saq^igtti li|j(^ -^^Staafendin .ih^bii
i'ljam )no, i^ul Hadi WM Oibat ^ akShmu ^^7Q-an * ' '
*4i9iai 1 Gk/idrbiyf Azirztoe^^masihnun
^  iMbhamad). ilksperimentmjja^b^
' 'fPivsidkimcBulf^] jutnyj^'pra^e sebduto'^u^^^i 9^^
penyairan Yogya ddade 198^aii'diuntuii^^ ^
main^M'i
mehpii^y^jn
,?s£S£c;-'=A:£2s-ia
Mingg'u Mgi^. 25 Juni 2000
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PJ^eh: Asa Jatmlko
KARYA SASnnRA tetap
yang sangat penting 4al^ situiasi apap^
kapan pund^ (limaiiapuh^riBe^^
pan bes^ masih berlangsw sastra
igany^j^l^ ya^ adanya upaya untuk
m^yuSU^ kac^aM man Hiri ,1711-
mmgulniVilcfln kftrnflniiBiftfln-
ling^cari jarum jam. Kaiya sastra'diciptakan peijalanan bidupnya. Bateipa
—i..i. j-_i j_ —- <i>JBbja^jg,bjBj^papim:kgs^ ,
tetapiidBk bisa,ptenipu ketika beriiadapah
dengmpuramnyai^
r- :4f Rarena yang sapgac pribaidi itii-
:?lah,kfa:^ sastra jua^memil^ ^
dan pribadint^palmn^ca^ '
tidak untuk di'fflndarkan pada sebu^ ru-:
ang, pun tidak untuk dikaitkan padsf^buab
wak^ feuya sasba didptakan kanena me-,
mang harus didptakan.. , ^ ^; .50 ; '
Katakanliah; sebuah kaiya eastra seba^,
seelmr bunmg. Ka]pra-£astra yang h^up,
menghibur had maniisia; pf^akyaii^;i^-
ganter-n^an^^ di pucuk pohbp^wp^ de-;
ten;^yat^uatau,rezel^
mehgabaxl^ du^ brai^ liika.'}.; f . i ]
DaUp siti^^^ ^^.t^^nt^ted^
ail^KoTl VkOnnWVkOn^ovkrr'VlAlATM''i3Arra1n'
mam
^  , . nupMi manujna jse- i
u bmbagai piestasi
tulmya unddisep^tCs^
tneqjadi biaiin^^ diteiba^pcaPjleh m ^piipyi^']^^ ^at
}i^ telalh .
dai^k^i^t^u. Hta diai^d^l^^
Betepaideainya' ^buah k^aib^iqiaf i I
namidaU'.;
Demikiah piila ketika dunia seni hibiirfln ,
lera^^^Kai^rastra memp^kai^''
Limmya^^i^tp^ ;
J &daU (bm^ *
ikatfg^^m^ pai^^ kitaStetapi n
*" ~~~ menam^tka^
^a^bag^pe]^^
peroe^]i>]Mnm^spd^ jti^jiMiuibip,
te^WK'6e;&h^
iebagaiBttdone^ baiA'yang mftngiffl-
'«mak£~ '
■-•i-A v' .is I
bQaj^bdtiil^ke^t r-''
pi-PPmbi wwdian!
-dalpM
ta.^epp^|[r^api9^^ ,
aaistzahadirtii
tum^odnpamc^^ niaihus^'vn^^ih
ke-S^ati^pn."
^gai
•, ya^ memhiiaf-
•£i^^^cpcE2Zf pada antolo^'i^^
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pen Festival Kesenian Yogyakaita (FKY) XII
-2000. merup^Jcan sebuah v
usah^ pencatatan atas momentum-momen- i:;
tumestetikyangteiiadidengankesadaran .
adanya gerak perubiijl^
besar tersebut. Sebu^ ^paya,yaiig|n:isc^^:,;
tidakakanmeqjadisia^^menguapke vvj -
ap^Ua Uta selalu berpsi^;iuiti^ -
meniaknainya. MemaJbiai pen4}ab£u^ly^^^
memaknai bidup • jV.' ^
^'"SeTbuah
,me^jadibeb^ta]aiiungaw^'Div^ '
FKyxn - 2000 untuk^^a&pm^^budaya ini'd^ii^g^ feb&k-biiikfa^^^l^h' ^ ;
la^ kaimidengan sadar; tennai^ '
atif^apiinijustruyab^m^]d>uatkami^-
kebanggaw tersehdm btiat tiamL'' 'V^
Kami telah berUsaha semaksimdl'''^"'- ^  n
mung^ untuk mengsgak semna sastrawdh «'
Yogyakaita dalammengiloitseiiakankc^^
kaiyanyakepada panitia.^Panitia sadar-iiivt i
^penu]biya, FEY'inerupakan event milik or; :
masyarakat Yogya^irta sendkidengantan-.!/
pa p^dang bulu. Di smi kanu tidal^empo-
sisikan diri sebagai penentu rambu-rambu,:
melainkan sebanjgsa petugas pengaturrprus ^
lalu lintas semata.
^-unsur penti^cmg, sepe^k^
I ;kap bagaimania komitment'danilam^i^^
' nya dsdmn^menek^
i^traw^ ya^ni^^
TtSSStC'- H i}
^bagedioana yangdisy^tk^
honoi^^atas
i^karyajwa^lNask^-nafi^
Rnn Kaini berenAug, dmabera^ ,
«Vi^'ATfh'ti tfitn^i daii semuanya itu^pamtia
denganiberani inenyatakan babwa peniilis.;
-terdapat di sini,' tnemiang sud^ layak unkik
'di(atat-diberiternpat. '
n ISU ERA (danjugasastra) global jv^a '
telah ikutmdatarbelaka^ kaini unto ,
•Tnerigiindflpg karya-karva sastra.d8ai beber-
apa peny^ Sin^piira, yakpi Matoi^^^
<Eijamal Tukimm d^ pjohairBdiang; yang
kami susun tersendiii dalam bagian karya
L tamu. Harapan l^mi ini akan m^ad; hal';
yang untuk ^iadik^ sebagai ge- ••;
buah studi komparasi. Minimal,kita memu-
m<
Kami ihemandang hal ibii:^Tia^ apalagi
unti^tobxiah forum seinadam FKYyang .
inonto^ corongnya mulai diarahk^ ke
membuat jamgah;dan koara-
witenm VaV^ aafitra'di kawa^n'Aaa". •■ . . .
^  im^^:ba3^.roen-
pat^ mendatang kita'tnemilila ancangan
. untaAmeifflindang saistrawan berikut- . ,
f^kaiyaTkaiii^ya ds^.^a TeiiggE^ ini., ^ . •
^i,^'Untidcmaebutpeto dimia,
^ .tenti^^ bentuk !
>ys^pali^ pa^ dhtoihemu-'
;;3%/^engan.danik^ :
.fjld^.dmamyestetpca.se^^ i >,y
UYalL ^ bu^ kemffinan van v lu^inimibnva^
[apulto ba^ itu banu
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Kepada Teguh Winarsho AS, Sri Wintala
Achinad, Sigit Sugito, Endang Susanti
Rustam£ui;Mustofa W dsm Harl Leo
■Aer, kami mengucapkan terimakasih atas
keija keras dan bu^-buah pemikirannya
selama mei^alankan tanggungjawab penger-
jaan buku dan kegiatan Divisi Sasfra :
Indonesia lainnya. Atas keijasamanya yang
baik, kani atas nama DiviM Sastra
Indoensia juga mengucapkan termakasih
kepada Penult Aksara Yogydkaitej'telah
tiimt membantu penerbitan buku E/nbun
TqjalUin^. ;• > , ' i;'
•Kepadia ma^yarakat, kami ingin mengata-
kan inilah basil keija kand yang belum se^
berapa.pan dengan sikap terbi^, kami
siapm^erimasaran-sarandankritiklH
Minggu Pagi, 25 Juni 2000
D-ANIEL Lev, seorang pa-
ilmu politik, khusus
datang dari Jakarta untuk
fnehonton sebuah pertunjukan
6p<ira. Sesudah belasan jam ia
tibk di Seattle, sebuah kota can-
Uk di Amerika-Serikat. Penga-
riih perbedaan waktu membuat
ljubuhnya runyam. Tetapi rasa •
m^gantuk yang tertah^, pu-'
spig, dan pegal, terobati selu-
inya. Bahkan iamerasa men-
da] )at bonus.
' Luar biasa. Ini lebih daiipa-
^a sekadar opera, atau musik
yaj ig bagus, atau sastra yang da-
lin dan indah. Gabungan se
mi a Itu disuguhkan di dalam
sgbuah pertunjukan. Sungguh
di luar dugaan saya," kata
IJsnieI'Lev seusai menonton
pakelaran opera konteinpgrer
Kali pada .malam terakhir,
Mmggu 4 Juni, di gedung teater
Oii the Board di ibukota riegara
ba^an Washington tersebut.
Musik bagus yang ia sebut ta-(tjdisiapkan beisama oleh dua
komponis, yaitu Jarrad Pow^
da}n Tbny Praboivb. Kerja sama
m4reka menarik mengingat la- •
taf yang unik.' Powell yang asal
i^erika Serikat puluhan tahun i
m^ndalami gamelan Jawa, Ibny ,
ya!ng dari Jawa tumbuh di da-' j
lam tradisi musik Barat. : ^ ^ i !
^astra yang bagus dari
tekunan sprang penyair men-
dpte. puisi.,Goenawah Moha-
rbhd yang dikenal luas sebagai.
penyair yang kuat, menuliskan-
di dalam bahasa Inggris se-
iama berbulan-bulan. '
♦ '"Libretto k^anya indah di
4^am bahasa,Inggris, dan fUo-
sdfis," 'kata Stephanie -Griffih,
, .sprang .pemiisik berbakat asal.
I^nada.^
•jYahg menarik, .'tiga tokoh
ifema di balik sajian opera ini
b^anlah orang-orang yang de-
kat dengari; jenis, seni .musikj^^g peniih ungkapan ahggun-
, tfeebut^;JaiTad-,PoweU-",Ud^3
menikmati berbagai gaya^img-
kapnya yang terkadang berle-
bihan dan .kurang sesuai de^
ngan selera keindahannya. To-
riyPrabowo menganggapbP^a •
klasik n adalah n miUk- mereto ,
yhng menggemarinya, dan ibi
namuriiamengaloiberada'
diseberangnyaiGoenawariMo- >
hamad ^ ak merind pandang- ^
annya, namun menandaskan,
bahwa, "kami bertiga tidak sii-. /
■ka opera, yang kaku, maka kita
»membuatini." , i V
X Berpuluh tahun meiiekuni :
gamelan dan tnengembangkan
sendiri musiknya di dalam kan- •
..cah "musik baru",. Jarrad Po-
•■weU rhemang.tidak berada di
Vdunia seni opera. Baglan yang- ;
'^ia fgarap 'dan dibawakan oleh' j
;»pehyanyi Jessika Kenney me-'"
.nunjukkan kecendeningarinya
tersebut: terkadang masih me-
narapakkan jejak-jejak ke-:
indahan.\yang -dlkenal, - namun
substan^ya menjadi sama se-
'kabbaru:^-<'v,vi-^, ' •'
Pandangan Tony bisa sedikit
terkuak lewat' berbagai disku-
sinyadengan seorang aktoruta- i
ma, yaitu John Duykers. Tbnor. ;
Amerika dengan reputasi inter- ;!
■'nasional ini beberapa kali me-
nawar agar Tbny mengubah se
dikit -rancangan. melodi agar
bisa ia capaidengdi'baik.i -I'j
•- Tutur.Jphn''Duyk^,,kepada-
, Kompos,".'-. "sekaii",' "dua' Tbriy
1 mengabidkan permintam saya.
i Saya menghargainya. Meskipun
t .sangat berbakat, ia luwes meng-
' hadapi'pemainhya//\^;Mengapa
( Duykers perlu mehawai^ "Mu--isik.Tony. sangat ,-kuat, .^.tetapi
sidit. Lebih sulitdibanding yang ■
pernah saya^'alami. sel'^a.pu-^^;'
i luhan; tahun';Thdijalani; dunia.
opera. Saya^ bUang,;Ahda, ba^;,
memahami/batas ;;Suara;.saya.'
Susah kalau saya- harus''ngbtp't ^ :
; untuk. m^capai.^nada .rendah;-^;
I atau sangat
: Kenya.t^rmya, .di dalairi' paV-
gdaran s'ep^jangmpatnidani;,
j' itu'-;bebera^;ib4gi^{-y^ ia!' •
nyanyikan menuntutnya untuk
menyuarakan nada rendah, dan
di bait puisi lain suaranya sa
ngat tinggi . sehin^a harus
mepggunakan su^a. .palsu.
Duykers melakukannya. dragan'
bagus, ap'alagi mer;gingat,ia me-"
rangkap 'lima peran yang mesti
ia perjdas karaktemya.;. ■:■' '>• -
.  Goenawan ,Mohamad^ .me-?
nulis librettonya dengan sikap/,menciptakahsajak, seperti hal-^
' nya: ia'menggubah s'ajak-saj^-/'
nya sendiri.'Ta 'bahkan -tidak-
,.berkepentingan , untuk -memr .
'buat "lakon" yang akan meng-
gampangkan untuk kepenting-
; an pem'entasan: ' •
-"Ini-'sebetulnya -sajak
'jang, sebutlah demiMan. ^jalL
! panj ang tentang maut. Saya me-
'.minjam Kali'sang maut itu me^.!
mang dari' ;'mitolo^ Hindu', ';
tetapi ini/Sim'gguh bukan'centa-
.. Msbabh^ta.. Saya' tidak mem-\
I buat.' .versi '*'iain';fdari.-. cerita
''wayang," katany^.'"'-'';';'' '•.'•-''j-
Opera kontemporer' ' Kali
, mengungkap kepedihan , xaja.
i'Destarastra/yang beraama per--
! maisurihya'Gandari; haius, ni^!:
1 nerima'kenyataanpsbit.;'"''' '.'v.-.);'j
• Para senapaH dan" sduruh pu^i;
tera mereka gugur di dalam p^?!
• d^ ditarbpilkan di,dalam teks'j*,;
.-jugai, tidak .di - pa'n^^g.-;.y^g'j
muncul addah aldbaf yang di<.f;
terima oleh raja dan permaisu-\i
. imya';sebagaipihak;ysmg.kal^/,;
: ALengancairaldlasbalht,'iewa^
:pduldsan-pelukis^'y^g imar •
jinatif, iia mencerit^aii "saat
Brahma menciptakan Kali Sang'
' Maut. '
'! VB'rahiba'-teeriugasi'i^'un'h^ •'
■ rnembua-t ,jpernbanteian^, untek^.
bkep'^tingah'5tmKta'.''-Pa'da'..be-;''
'berapa'-ba^an,- Goena'w'ah^ tne-^Vi
■ fnyelipkari"' informasi'. lewat'' ha-'''
rasi-^iidak • din> inyikah~t^-'
•; tang b^bagai tindak kekerasah\
t dto kekejaman yang ■t^a(h''dib
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"Saya melihatnya bukan me-
Ivdu sebagai persoalan Indone"
:;sia/^i1^l^;Vp^plan kita. semua.
Fembaiitaiah; terjadi di mana-
maha.- sebutlah -Kambbja, Birr -
ma, bebeiiapa negara Asia, dulu
juga^Aine^a.
^ Semiianyia, dengaii alasan de-
nu menjaga kepen^igah nega
ra," kato Danik Lev. "Pertanya-
annya, apakah itu alasan benar
atau hanya piembenar? Seorang
penguasa ^ eperti Sbebartd' mi-
salnya mengorbarikan begitu
banyak orang, apakah benar
lintuk kepehtingan liegara In
donesia, atau kepentingan pri-
badi ateu kekuasaan. Dan Ame-
n rika.y^g senaiig ataupiendu-
kungnj^ apa alasapnya?" n
,f,- Pakaar'^Utikinimenambah-
{^k^ ba^ PP^a
■" kbht^pprd:^ ^
hanya;pml^Htiiig,"^^'bul|ari vhahy^ untuk InT
. dbneaa' saja.
.. Sar^t;||ia^us di-
mai|nk^p'^bCT^
i iMg^j^'^^termasufc ■ di \ Indo-.
:';n^ia;^|eis&)>f^,jr ^ ;:V: ; ■
Kotnpas, 11 Juni 2000
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SASTRA INDONESIA - ULASAN
Sebuah Puisi dan Sehabis Tidur),dalam<Bentarar
budaya Kornpas, edisi 5 Mei ^00/^$
embar
EPERU yang saya kha-
wa^kan'senitila, teijadi
jt^lAusib^ itu: salah-- >'
obtak'Miili^ dari salah- ' -
ditoleftdi^) ke -
tok
"I (yang
se^e Vang dapat de^|ng{ nmiic}^ ^j^in^iuiu') •
(nu sl^iin Seck»'gri9(^
[me ni^lihatkah adanya inkoii-
sl^ a^).i:Naniun, b^bahnya^^^^^^^^^
tip tgim sung-
^ i m^paki^^^ssdah'^cetakfi^-: :
ysA g j^^';5<esalia^;Kadwg^
b^ i seonuig^il^^
bU i^ah's^kbEi^imat&nias^
:  |i^%ibi^^e^tet3kya^
tM.
'; ebum Bai^^^
» ^  isik^ika^^j^gi^^t^^
"Sani
■.fi r ■'
ukanimasalah-ji
adayangdapil^^g juga sa;^; sesM^
salah-^tak'j^iig
t p^ulisa^ka|a^
irasa rariu^pun dksd^^ pa^
da b£uis ke^l bait ke-2 sajak -
yang.samaiBan^^^
liieinang
ritme sal^-wt^ya^ keU- _
hatan r^eb itu cuk^p m^-': •;
'gan^ii. la^lb <rukup baerusak
jKona piiisi yang tel^.dib«- .
ligun.sejak awal.' Meroangr.-j-JiviV;
dalMn bahy^ pvdsiaayaira^'^merupakansalib'satu piranti^'.
puitik yang amat sajjra ppri^^
' kan. I^
-tentunVabah^'paij^ir
^se^^irbenj^abiskam
■ nVi dan imim^^un kaia SertaJ/tvv;
' rapa deim t^^p
■ t^daR^i^fcSebaigaii^^
''sal^^itfetak'^y^g menimpk'^^. i
Y^^Yahgapfi^ubto
' - tersait^^daj^im
'to
I  , k^2'di3tt^\^ tejak'ochobw^
■ i leha^yd
, vp^benibannya. Saya sudahjVii^^ j
tr mkicobia m^ghibur diiidengani^<?'
^'-menyimak'b^^baik nasihat
: • Suts^ji G^oum Bachri dalam -V
' : esainya M^/sir'(Bmtura, 7 riw Vi
cetak bukaniah musuhrlab^'^^'i
kan bisa memberikanborkah...
Padalii^catnya seorang p^
; nyairniienulis untuk salah-ce-- -
•tak." .j.:?y«'^y >' - v' v- • ; :
' Sayang; dntuk sal^-%etak se-
, feitalitu irayamasih beluin.bi^
beig^abita;nialah sebalikhya;
V &ya juga tidattahuapakah sa-
' lah-k^t^'y^g terakhir itu telab
ym^beiikan b^li^ (kepada^!" *,'
' peinbaiia),tMun^^ ya.^. ;
Bukiniya^kdapembaca y&ig su-
rdab complgiri k^ada sa^ peri-
>^badji^^ ''
V^g:dirasal^^ '■
v'Apabpli^Jt^^^^
b^iun^patMya b^^ >
^mxti^aa^
;^k^datipun[im^ ka^ salaK- -
^oet^lsi^
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guhnya hanyalah bagian kedl ;dariperjalanansalah-cet^yaiig '
mengiiingi k^a kepenyair^
saya. Sebagian besar pi^ saya
yang dipublikasikail (di suratk-
absff, majaiah; antologi/buku) se-laina jni memiang tidak lepas
dari serangan salah-cetak. Saya
sangat mendambakan suatu saat
puisisayadapatmunculdiine-
dia massa sebag^ana adanya,
bersih dsui salah-cetak, dan
dambaan semacam ini saya
merupakan "hak kreatif" se-^ •
OT?."g"panyaiE UntiA itulah, k^ n
tjkamengirim^uisi^ •
, sdaih print-KWf-nya sebenamya:,
saya,ser1akan pula disketaya.
Saya k^ukakan perkara
iiii kepada ptiblik Bata
ta Kompas sekadaf seba^ di
alog, mutogkin dialog kedl.
golain uiituk Tnemberikan s«n-
kit ilustrasi tentang bagaipt^^;:
pibses kieatifnya, juga ubt^,
mpngingatkandirisaya sengto •
i^tangdisiptodalsun .
"kerajinan" berpuisi. .
^jjgrima kasih./  (jdkoPinurbo) ]
Kompas, 2 Juni 2000
Malaysia. Sastrawan sert)abisa-yani
rambut .dan jenggot p«rihny|
Iterurai panjang injdikenal-ieimn danSaiigJ
i(s^trd). 'Nfc,- pantas Anug^Sastra Naslol
Malaysia disandangnya silai^
l.'.Sarcad Said diIahijrkan^Siv:Kampun^
iBelimbmg Dalam, DuriMl^^'al/MalaM|9.April 1935. Berarti, kmiusiany a'65 lahiini
fe^ amun, bak kelapa, sem^in tua kiar|
fe^ y^ santaiiny'a. Di usianya yang serhakirl
&enja, tulisan-tulisan Samad Said semakiil
p^ter mengaiir. Seperti para sastrawan InS
Sionesia, dalam karva-ka^anya;Samad Sai^
luring raenggunakan nama samaran. Mil
g^ya, Hilmy, Isa'Dahmiiri, Manja, Mesral
^fiamsir. atau Jamil Kelana. J
1 Samad kecil mengenyam pendidikan dJ
^kolah Melayu di Singapura hingga kela^
[y. Setelah usai perang dunia II, dia melan-
putkan pelnjaran di sekolah inggris Monk's|Hill Singapura sompai kelas V. Setelah lulus
penior Cambridge di Mictoriailnsdtution Si
ngapura, Sairiad bekerja di Rnmah Sakit
®esar Singapura. • . ..• "
gPada 1950-an dia bertugas di;
Welayu, kemudian di Berita Hariah sebagai
Bbngarang sastra. Jabatah. terakhir yang
His^dangnya adalah ketua Pengembangan
Bastra Barita Ha'rian Kuala Lumpur. Jabatari
^ diatanggalkanpMaSl Desember 1987,
^pat.saat dia berusia 49 tahun^fev^"" / .
n S.ejaksaat hu. diamenghabiskaiiwaktunya
gn|^berkarya.Berbagai k^a sastra lahir
Rd;pentas' kesusastraaniM^apia^jK^^
pkesusastraan Melayu dalam.pengajaran bahasa,.
Melayu untuk kelas 4 di semua jems sekolah (h.[-Malaysia. Salah satu karya Samad Said yang-di^.i
.^ijemahkan ke dalara bahasa Inggris jugatelahj
Bjadikanbagian kesusastraanInggris.
J Novel Salina yang cukup terkenal di Malaysi|i
luga dijadikan teks kesusastraan di sekolah-s^^
Scoiah di Singapura. Sebab, novel itumengganfe^
Biarkan latar kehidupan kota Singapura dan ke-^'
Kerlgsaraan rakyatnya akibat Perang.Dunia II,'
Bsamad Said menuangkan.pengalaman pnba^-<
Lnya yang penuh dengan pahit getimya perang-:|ke dalam Salina. '
^dapun sebadan karya.puisi
: mad Said dimuat dalam bpkuLiar di Api dan|:
^aun-daun iScrgMgwrtjn.- Kumjfulan cer-^'
.^nnya juga dibukukan, dalam Hati Muda -
^ulm Muda (DBP, 1993). Sedangkan dua;i
®leh Dewan Bahasa dan Pustaka. ; .f.K^^terfaaru Samad Said adaIahA/-rimm^,
DBP, 1999)^ Dalam bukunya itu, dia mengi;!^]
Mahkan kehidup^ -Nabi Muhammad
pan segala yang berkaitWi idp.pgw'/sejar^'ij
Iperkembangan Islam dalam beiituk pu.isi;:-|
'parjaiig. Al^Amin yangpuitis itu merangsang:;
^embaca untuk meningkatkan ghirralt^
Seagamaan dan me'niperhalusrohanL -.1
^Dari^ekian iaanyak karya'.y^g lahir-dar^i
vtangan kreatif Samad Said, adaciri khusus-'^
^yang ;sangat, Rental, baik cerpen, ,novei|§|maupun. dramanya.: Novel Salina^.Sunga^
^etigalir- Lesu, Di Hadapan PulauAdih^
IPd/a/ig, maupun dxama-iLa^fai :T Pmkie>,'
l^enggunakan setting kota Singapura dari^.
piawasan sekitarnya saat diIanda,Perang9
^uiiia II. Saat itu, kota tersebut musnah daip,
^erimggalkan masalah sosial sepertikemis-^
^inan, pelacunm, dan ^ nyakit sosial lainnya. p
^Berkat kesungguhah dan kegigihanny#;
Salamberkarya, Samad SaiddianugerahiPe:|£
^angSastra (1976) oleh Kerajaan lylalaysia^'j
&iajugamenerimaAnugerahPenulisanAsi^i
® ehggara (SEA Write Awards) dari Kerajaar^
Mliailand pada 1979vKemudian:pada 1999?^
pia juga meneriraa Anugerah .Sastra Nusan^
para.:Berkat karya-kaiya spektakulemya, Sa-p
&nad;Said berhak menyandang gelar "datuk'^
^^arifKerajaaii Malaka. (disarikan dari nja-iS
^^alahr.Gomg Places edisi Mei 2000 ole^
^msudtn adlawi). r: • : ■. : n: '
Jawa Pos, 4 Juni 2000
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oHesia
lendra: Dari segi budaya^ hegaria
.'defistt 2:0 tahun tak .
':^|nieimb^ subajOi bd^
Tei masuk pendidikan se^
S'i
'SelOab, p^Hidikan itupen-
Mkq^ sem^fcbi-
JAKAKT Al ^  bunia seni-bu7^^ ^
daya'Indon ;sia benar-benar ke-
' simt^ dan Biahkar; se-
kali prwul :inpeinente^
meriel^ bii 13^ bes^'tak bi^ ^r;
]^rap ^enj (hasilkan keuntiing-;
an T^glifeflnjnntiikimpaspun^^
lit."bl\; . _ ,. ^
dari negar i dsm swastai," ujao:
Ri^or Ibst tut Kesenian Jakaxta.
0ECJ), A^ U ui^d, dal^kesein-;
paan junipi i p^ m^yqir^ut u-^ 'budaya itu,f^ . Klang tehui i ke-30 I]^,. Sqla^
(13/6). I • , . r;jiyatat'ak'b^ya^o~''~~
Sal;,Teat^a^ ^ Ratna Sarirapaet
'mehgaMii, 1 mtiikprqdii^:^qn.' - .i—-
teirba " -».-0^;——t.--
lu pengaturany^gjelas. Misal;7,
riy^, tmWk sodpaj
rsel^rusny^^^
nigaiu^ keringaiito ko pemai^-
:^^ng
rkunb^ngan ckma/j^Ju ada
membimS sem-
sempimpi^llya, AZii^ Lt^a S dmbi: Rekta
MekahHsi^ nembutuHk^
^p"128'Bita unb;^p^&tas^j^gk.kota. i I^iinyia,' 0^
Ifitifflyta im. tapd ; 30iOjdjai
; d^pqtjt^ I .p,48 juta, Sussi bfef i sis'inqn^'
ha^PI^^ nta^j^t^m^d^ K
piat ubt^g V.u]^ Ratna/Mim'S Ii 2QOOSmr
iMf'icaidmgar-b?^£tfa^
nis, p^M mtodapat perliiiduni^' saMat
}^ISI
ap bantiian
ndqitetw,'^ lem^^'tidakmm^
kid. Detra ] i Yat'^
idqesia_ j
liiais^iSei
seni iwjE^ l^,^ggafengai®aj^
it^ai'pk]'ak^ia.mei|'^ vswii auaiamjugayicuj^^^
dap kebutul lanseiumanangp
mm
sis^a^epert^^
Periufikda'suf^ang
dana^5|i|tav^;^^^ • -
Di^
f.murigkiD^^
; n n .ujaxam
Ren^||ftefie|ias^^^
it^ negara s^di^
Republika, I4 Juni
2000
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I' j 1- -w..»< . • 1 •v2*.- 5j?«S«in
V  i ^'■■ ' a" '; s:
4ii<« mmitm
SE14ARKAH]k
L.S21S1
diadiran pasiaa cyber kali 1^ jri^igah-
stoabu^-'s^tra^ -
iiikiiiSfpiraiiti dma^intemet^^t^^
iiAikniii,'-y^g iixienilai %lama,
cu iia .toibiibtdh,*mahgli^bM iseb^^ '
ii si lial dah teiiebakiHi&omunika^.^ r
Tapi^^ pabrikmalmaOaitik)' » ii
yailjg^i^raaranal^liag^^^ (ijisoalah) 7 ; 1
"'^'*^*'^.sa^ainiii^on''.belaka?Apakah |i
1,
(Vamta"d6pptlB#b^i^f-l^l3erti >'
l()p);Tala^apaiiieb^yla^^
itikinJ
Rpin]
^raslra ys^Wero^
!i(Q£^,.kontek8;
i<y )er:i
I M^iy,
I  .tin|i&
1  rke
I :inim]
avp^keli
"jays^annyaZ' , ,
.. ■' Iii$likasi Ibbih' lari(jiit,'7/
' tetika'te^adi hodmir^.;
iiiadia' cetak secdra na^ ,
siomil, pun^. ■:
^ berhs^ gemilang' me^
ntuidukl^ tahte^^
Sii^inid^ii^^at^' ,'
ke'^akei fgsli^/Sa^
-t^pel^'l^'in^
bai sebjo^ sisfejn dan ' *
tatan^.'ala jiimalisme.
koraiL^Peiiibimuban^ ^^^^'
dec^jpelahm • ' ". .:
■ mmyaiiikap,' kaipital-. ;.
'^i^e jWa^lidquasl''-
' a^-ali^ gii- ;
\'iita.mpn(ker'ai^ y ' ^
^■"sastra'mii^ggbn^^^^^ .sudah";
rleii^tap'dikubur/pleh .1
:'-^Efek.yBrig;iniM^iinulm kei^
:*»r^ UV 3rf 'v*' ^ i ..tjLWjgx.KHmuan TOgiiiounuiian oUsapurayaKm w \\
Ii • ^ "icanaiie^tif: l^liufa-hura nbfa'ik' TTiAngKanfja^ babiro^ ij
1} "kl BiaJ l.nenerbivaB®VaSwy9Dfi'?kaUinitoaSinfntoU.-4'fc • -'knndifri>iAn'fraranfr ^ ninfilVflttrin fortini Vnalniii'■fairnlvTmi^ ll
• mjl
ibe^i^ykipx
i6 i^iaerbit'^ifei|a^ peylbjmb^^
Iceb^iay
__ niiunci^^3fil^fip^
inTiWan raa^.Jabapak'iOUai^hl^
utis redaksipn^ m
ayail
ylffi^ig^^!ceiTOintretak.naemalm ||
ARn1r^nVdli'*4Si:(i^ !|
'^mbi^iiki'j^^? Naihim Imtik kite^puri |j
Ifiro Ion-W^OOt nloin n^olfl'MBAOn mm 4Vily5iAjnfei* 1^si1a\ !i(lnaianinaah^ embe^^k pildi^ bu^^^
s^ib^kpran pim vmq . yangj sentralistib;jyabni ? y ii
dnentasi dan ta^t Jakaiia.'BukankaH publii^ /- . 1
i.;]^el^bjitan pere y£uig memU^ ,< jj
^Sguriia'^^noM^ Ihingg^l^inasih dihegempni Pleh. <<
BylkankaKtahunf60?ani^70-ap^^)^^.. jj
jhipgl^paruh awal<80-ahiddblatkesusaistraan^ibdPnesm ii
kinil
mi
.Mlid
metro
iiEnai I
•fi'Ala I:
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wlis^dtuitentiilahpOTapdaMsa^^ |
: di'kiibOT^ 'HmiversaUtas y^g|^ mb^pem^^ 
abemtu? ^ <.' - i - ^ 'r' yaj^lfd^yaoptimaliSMi^^m 8
ikii p&koknyai justfu timbiid kec^ ibut-\-1: }|
'  \ . MulaTmma.kononbeiviientestlnmmim
Indo^ia Ij^rus^w «
^aiat^lakusastraiK'.'-i i
f^A u" 1. 9 •tidak paham? <} • M: #>««;» JiMiW^iir^T^^aW^mj^S^St^AilEakf&iM^
mang/Mta tak bi^rmffkMidefie:^^^m takb liinifkM^aag
Eoyf dankiitifciast^
.^Pa^lRaymZenil^W^
Srtefm .'Vjyrnftri :Tit/AAia.T)mimtLjsa:iaaian:Si6T^^^
iM-  mymi^nui^i ^
y&SinarHixrupani ataupm^oi^^ Basis,tSindrHarapm pmino J3qsw ^i^^
i*ai ? in^ofi^AncrnoniATnrfifiVi«*M£5(l Ki»i*.^S*5MM5M35?5lE5?i?*f*0vl*,x;.,;/^^^!<jito2j.
m
': amlm ki^m^^
t ifb^J^a dajh^l^^^^ia;iraif^ i
i^*i<rik 4-o1«Vii'^a'hi'lrarniifla1ran-.i I
rcTO
b^Aim^
fidtyeuias
Minggu Pagi, 11 Juni 2000[■iumirld&M
lii^Cflikid^^
[b
A'«B-.- yr^-M
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I*'
Kiibur dan Potpng Dendam Sejai^
Jakarta,'Kompas
iSastrawan. Pramoedya Ananta Toer dan penyair
I nfiq Isi^, Jumat (9/6), tampU beraama ^ am sua-
diskusi . di Fakultas Sastra University Indonesia
>U]Q. Peristiwa im menarik, khususn^a ba^ dunia
^ Ihdon^ia, karena selama ini k^ua tokbh tei^e-
berada.di dua kutub yang sangat berbeda.
Ta
tu
(Fi
sa£
bu
^atjan
sen
pad a
Ikunq
mail
P -amoedya dian^ap sebagai
»k< ih. Lembaga Kebudayaan
Elal^ yat (Lekra) yangdinilai ikut
aet-yiggung jawab dalapi ke-
' ■peninda^'^ terhadap
$ |man penanda tangan Mani-
Kebudayaan (Manikebu)
era 1960-an. Sedangkan
adalah' salah satu seni-
yang ikut dalam gerakan
Mfet^ebu. ;
i^kan tetapi, dalam diskusi
tuka' membahas topik
Mi irjdsme-Leninisme dari Fer
ae: rtif Bu^ya" itu justru mun-
katarkata sejuk;dari kedua
ih tier^but, ^ sebiiigga meU-
;sejuml^ butir kesiin-
: in Ipmting. ' pi ahtaimiya
abharapan besar. agar
sa Indon^ia berani me-
>ur luka-luka sejaTah dan
edia ^-membuka Ilembaran ^
^^.^^.y^g lebih ce^ /
itubur dy potong raiitm be-
u ci^di^ yang se-
ini terus menguasal-psike
jgs^ kitar, .^ya'^udah papek
let gsm'seinuahal
aer yair TbufiqJ, Isii^ men-
i'wfeb pertariyaan seorangf naa-
Ppkoknya , potong .rantai
ien dani < sejarahv ini > dari ■ hnmi
an^ia," taniy nya ^ bakali-
sy elum membacakian sajak
udiil D.emokr(isi\ttebun Bi-
natang yang mendapat sambut-
an tepuk tangan meriah d^ pu-
luhan mabasis>^
Sebdumnya, ; hanya dalaiu
empat kalimat, sastra\ran terke-
mvika Pramoedya Ananta ;Tber
menyatakan harapannya, yakni
para mahasiswa—juga Idta se-
mvui—-pandai-pandai . membe-
dakan dua definisi berbeda an-
tara ideologi dan politik.- Ideo-
logi ada ddam tataran ajaran
yang sifatnya indoktrinasi, se-
mentara politik sudah menydig-
kut upaya mdebut-kekpasaan
baik secara legd lewat pemilu
atau lainpya/ n j
Namim, atas pertanyaan se-
orang pesdta ^kusi.tentang
pplediik TAP XXV/MPRS/Tb-
hun 1966, Pramoedya yang se-
mula .Ieb& banyak. diam me-
nambahkan, biarlah di Iiidone-
sid ini tumbuh semangat inisi-
atif di antiara warga negara- la
Vjuga menyatakan betapa^pdl-
tingnya bangsa Indonesia mem-
buka lembar sqarah baru dan
tak perlu lagi mengurigkit-xmg-
kitluka lama sejarah,
"Rdconsiliasi itu pentmg.'Re-
konsiliasi tak mun^dn ada ka-
lau ddak ada demokrasi. De-
ngan deinokrasa, itu berarti
orang haiiis mau menghormati .
perbedaaii-perbdla^, terma-^
^suk perbedaan .idyb^. ;.Juga
{p^ting <b^d|ii^p^iunyavkita
sebagai b^gsa mulai b«iar-be-
nar mendidik diil scndiri men^
jadi pribadi-pribadiyang dano-
krat," katanya. • 7:
Menurut -Pramo^l^ai, .TAP
XXV/Mi'RS/1966 itii^ yang
menjadi awal datangnya" fasis-
ine ili . Indonesia' dan semakin
menjadi-rjadi.. sejak ;,:Soeharto
berkuasa. "Masalab-, Indonesia
berakar-pada elite ;penguasa
yang tid^ .ipxmya .ksuakter,"
tambabnya kemudian,.
Gagasan • pentingnyA fjne-
ngubur luka. kdna dan,niembu-ka lembarsm sejai^ juga (bungr
kapkan sosiolpg Utf Imain Pi:a--:
sodjo. "Marilah'kita saling me-
maafkan satu sama lain untuk
bisa iperttiAsd
^•tara Id^^'.' H, —
. Seb^mndya, ceipenis dan
mantan wartawad, v2bmpp,
Martin. Aleidrf, terlebih ^ clahulu
merhberikan kes^ian hidup-
nya sebagai ^eorang sastrawan
yang selalu dicap "1^." • ,(cc/fyi)
Kompas, 10 Juni 2000
Sastra Indonesia
Jakarta, Kompas > . ^
i Upaya penerjemahan kaiya
sastra Indonesia ke dalam ba-
hasa asing dirasakan masih sa-
ngat sediUt. Padahal, di.tengah
keterpurukan nama Indonesia dl
k^cah peigaulan antarbangsa
s4perti s^arang, hasil-hasil sas
tra Indonesia sebenamya dapat
njiendongkrak martabat bangsa
kita yang nyaris ambruk. : ,
Rendahnya perhatian bangsa
ii!n terhadap upaya menyosial-
isasikan hasil-hasil sastranya-
dMam pergaulan bangsa-bang-
&i, menarik perhatian Dewan
I^esenlan Jakarta (DKJ) untuk
n^endiskusikan ikhwal pener-j^ahan kaiya sastra Indonesia
kb bahasa asing. Dalam diskusi
di Galeri Cipta m Taman Ismail
• Marzi^ (TIM) Jakarta, Senin
(lfe/6) pekan depan, peneijerriah
John Mc Glyn O^ayasan Lontar)
dan Tung^ Siagian dijadwal-
kan tampil sebagai pembicara
utama.
pienurut Ketua DKJ M Sule-
bar Sukarman, diskusi akan
m^mbahas • seputar masalah
yang dihadapi para penerjemah
dalam menerjemahkan sastra
Indonesia ke bahasa asing.
"Sdaiha inlpOT^emahan sas-.^^
fca Indonesia- ke dalam,;b^asa-
vi;V<,l>iiV&noleh-dndiVldlLTj<"
•hiikiii rkutnbulan l '.saiak
katabuieDar.;^;.-.^,.v ::JV'-Tembahasan-^.tentang-.'.pener^
■jemahah: sastra'' -Indoneaa
adalah bagian:;a^;
diskusi yarig dlgelar ol^
■jumat.'.b^ok.;?-^i,Wat 5^ -
iwdn:ilari b,^ldituya,SabtU?Dr
Sbdhiel 'DhaiQda,e-.(sosi_olpg)_ dmitorApasahd-pjokp Sujatno
,Kakultas Sa^Universi^sftridphesial^akdn-tampil :sebagm
Ppembicafa^dal^'.diskusi ifie-
togenc.1 hovd- Indond^a
Kompas, 8 Juni 2000
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Sapardi Djoko Damdno:
Depok, Warta Kota
Dari dulu sastra kita me-
n^g sastra media maissa.
bukannya s^tra; buka.. Me
dia ;massa^ manpunyai ice-
nlauah'jranig balk imtuk me-'
njrebarkan kesusastraan.'
\.pemiklan diungkapkan
^pardi DJoko Damono, pe-
ny^ dan guru besar sastra,
s^t dihubungi Warta Kota,
.^^at6/6).
: Ba^ asai Solo
y^gtfbelum. lama melun- ,
ciurl^kira pulsi Ayof-,
d^^^,;^dbni^ lebih'bi^U'-',
membeil,
mang n iimtuk sasba, . J>alk.!
. berupa kaiya maupun iai^el
tentang'sastra. la memberl n
bandlngan ,Slngapura, yang
korannya leblh banyak mem
berl ruang imtuk Iklan.
Hal senada diungkapkan
Maiineke Budlman. Menu-
mtnya,- seniman ' tidak laglv
mengan^ap hubimgan mes-
ra antara senl dan media :
massa -sebagal bentuk pela- <
curan s^.. Tfe^asanm an-
tdra sehlman dan media mas-
Dari dulu sastra kita
:v^memang sastra
Obul^ii^s^
Sapardi Djoko pamoiio
sa'ju^ tld^ ]^lu 'i^n^ai
dlilan^an'dayd'
tampfl
dalam
beitema^Keseiai^ Inqon^ia
dalam K^elut^.^dl Fal^t^
Sastra Unlvei^t^'lhdonesl^
Depok. Selasa (6/6). ,
Manneke mengamatl seiil-
man; sepertl Sapardi Djokb
Damono, Rendra, juga Setla-
wm DJodl,tdah membeil pe-
lajatan sangat bediarga bagl
para seniman Indonesia: Me-
lalul kerendalknt -^tl;;> se
niman dan kaiya sdnin^ ja-,
dl terangkat - ' \
.  ."K^eOgasenimanInltldakjl-
Jlk dengan media massa dan
sadar betui akan kekuatan
media massa pada saat se-
. kararig Inl, serta potenslnya
! sebagal p^ayoiii kesenlan
dl_'masa mendatang," kata
Manneke. . '
Pada, makalah yang ber^
Judul -M^g^at Media Mas-
, sq, Menggugqt Kesenian Itu,'
• Maimeke men^askan, senl-
' m^ tetap dapat memalnkan
perannya, dan menylarkan^
/ajaran-ajaran moral serta nl"
lal^nllal liihurnya, s^ent^.
media vnmssa mchyedlakan
, cbrpng d^ peridengainya. .>
f Fei^ldffa>ialn n
' Pradlptn^nimy^^ V agar
yang .:memS^^>l^
anallsiS.'Ida^^^^^
prlbadg|ka^^^f^(n^jrara-.
balk, "
n harus'^erij^lkan®^ '
dan kebudayaah yang balk,"
kata Dosen Sasrta Jawa, Unl- -
veraltas Indoensla Itu. (ton)
Warta Kota, 7 Juni 2000
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'  Tentang "Sastra
VBIbiK'Hams^ :
Artikelberjud"i.'?<'«'*^r: Btdtr
. Hamsad Rarigkuti {Kompas,
) 22/4), ada bagia^ kalimat.yang
rperlu. dUuruskan yaitu dan
i^-teml&suk'peilg^ yang di-
togaskan Pertamina untuk
iinenulis.novel tentang buruh
' ininyak . . Selalni ; Se^
Himpunan Pengarang. Indo-
n^ia, Aksara, saya turut mem-i
proses,-keija sah^ dei^an
-Pertamina. , .
■Dal^ rmigka m^peiingatl
satu abad (100. tahun) pierml-
•nyakan Indoh^ia,: Pertamina
-mengundan^ organisasi kami.'
Kmudian pengurus > fnengirim
Hamsad. Rangkuti dan.;^pat
: lainnya masing-masing Asban
Nurpatria Rri^, I^-Rose, Saut
Polt^' I^biqan,' dan Utiek
•-WS. Keli^pe^^ anggote
t l^^ara ini memilih lokasi tani-;
[  uhtiik meiiiilis tentang ke-'
l^dupwbiiruh. . - ' ;
iV'Hamsad Rwgkuti ke ^ ibng
' ke Rsmtaw^^ Se^
i,T1b^
[ mto&piafc^^
k&Jrabu-
Stuird dariRumah.
Seianjutnya kelima novdet
■basil kaiya lin^ pengarang itu
.diterbiUcw sebagai buku beiju--
did Mutiara Hitam. Biiku itu
. diterbitkmi Yayasan Pengarang
Indonesia Aksara tahim 1985 se-
bagai kado ulang tahun ke 100
Pefi^yakan LidoQesia. ^ Him-
' pim^ Pengai^g Indonesia Ak-
, sara %bagm;pi]^ yai^ diun-'
dang Portemina adalah organi-
sasi yang meinbdi "tugas" k^
pada kdima anggotanya, terma-
siik Hamsad Rangkuti. Dalam
>h^ iiii bukw Pertamina yang
menugaskan: VxVi: V ^ ■
K'Usman.
" J1 Rawamangun/29
* . t rJakarta Pusat 10570
' Gatatan Bedak^ Tmma Jm-
^ sih atas pmjelgsimnycL'^ K
Kompas, 23 Juni 2000
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• ■>;' iV.v
DEWASA inlpengarang-, " '
pengaratig muda banyak
bemimculan. Hal ini terlihat dari .
banyaknya bii^ sastra baru yahg ;
diterbitkan. • . ^ . . J
"Ini bagds sekali, sastra.
berkembang pesat. Semakln bany^ ^ i
onaig men^emari sastra. Im f;: 1
seba^ai bukti sastra tidak * ' '
ditlnggalkan masyarakat. •
Pengaran^ya juga seniakin • 1
banyak," Icata Guru Besar Pakrdtas
Sasto Unlversltas Indonesia, Wof
Dr ^ pardi t>joko Damono, i ■
peluncxiran majalah Sosirai; dan ■ >
beberapa kanra sastra di Tsunari;
Ismail lylarzuld, pekan lalu jtl4/9- ,Dal^ distaisi tersebut,pb^as=
beberapa k^a siastra antara lato,
novel fembang Jepiin kaiya Remy
Sylado, Einpa^Sttmiiioa^
Metoyi/kaiya Wisran Hadi,' •
.  ,.kumpulan puisi Nyanyion-Anafc ■Ct^cii karya Upita Agustine,.d^ ;
*kximpulw cerita pendek ifdrfiflft
Raniauk^a Ismet^aimn .o;,- ■
■ v;; 4|;Sap3^ m^ atau , ,; ,' ,,
menanti j
l^keMii^bplW > A) :s^dar untuk
';fiM^nting,Cbb^^ ^tra ha^
i , 'r; a-'
^^^lib'fnlan^
■ menentuk^
hiikii:. . • .
^ >,/fBiar dite^ buSi:^:^^
bi^
dan jdikra^" Da^us.^iaaK
pada zaman'-^^Mulu. Hanis -pv;
OtSAOleUle pi&OA. poACU ^
: Bianyaknya ka^a y^ diterbitkan
! sai^t ipenyenangk^'Vbjarnya.'^^^ r, r-t-
i^k^u^Ia'imtllihat^bahy^
muda barmunciOan berarti . telah . ' .
muncui bibit-bibit b^sebagai .
pengganti gener^vj^nferajsi ;
terd^idu. sepe^ Pramudya Ananta
Toer yai^ sekarang siidah • - "
nipTTiflsuki usia seiija. • . ; ' •
Menurut jlia, pebgarang iniida
• inenyebut A^.Ubuni yaiig
beberapa waktii meiidat^ kareha
bibit yang ada pad^ya sudah terlj.^.
- hat sekarang ini. " V . r - .
"Mereka'tid^:bbdoli,;p^ '
pUUer. Bagahnaim prai^\mau "
inembeli hasilnyajika pengfaranghyabodoh. Bibit mhda sekarai^ sangat
'a bagiis^luar bi^," img^^ ; '
j^rnnn 6apardi,niehgkritik^r "
•'tiembudtokarya^
' diniffiyd.sai^t;pende^^^ Di hegara-
"nes^^ BaraVpembuat^ karya .
• ^tra paling tid^ niembptuhkah., ^  -! ''wakttt^edMtnya-satu^tak;^ lebih-'
sehingga komposisinyabagus.
j Jtado^fi'
sasj^ yi^ h^ya j
;,kpni^osisi^y.a' . ^  Pr ;
®'1Sapardiitt(Bpil^'l^ sa^ ^
:-;y
'sast
esehian.
^ileijfli bisa irien^p^i^ih^ iSastra ^
■ ^M^ukari: Mil- Sasti^
jdmdd-ihuridhaiba^b =
'  l^lajar menarL .©W/W9y^^ y
Suara Pernbaruan, 19 Juni 2000
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JAKARTA (Media): Guru Besar
;, Fakulta? Sastra Univers^^^^^^
;  Indonesia (U|)i Sapardl^i^i^^
Damono menliat perkembai^gadl
:  ' '' 'sastra Inddnesta^^^
Cv ke^^
bdri^wa^Waii cifi .khia? .tef;??ndin^^ Akan tetapi
imtos^MtbWaing dijtpa^ukl^
^iiaiiislalr^ yanilsbiing
5^t
^' dan tidak tertutui^ kemungWDM^ ke^eli^^
d&nia;'''/". ' ''' '"i;.-, nnnn
^'^enimpaiii^ itu dikemiikakan SapsudiKd^am
diskusi;.einpk novel sastradi Galeri dipt^^T^M.,;
IsmiaU Marzuki (TINpJakarta, kepriaim
sastra'-yang dibah^ adal^^ rioyel
k^a'Remy Sylido'
i^kfeaiya Wisran Hadi, kUmpulan
l^a' Up^ dim kumpulan
OBi^n Ismet Fiiany.
kelapa hibiida yimjgijerc^
rilkan^bahasa'daei^ secara' kesejurubah
teiap :idisebut sasrta Indonesia? jterangnya. ; ;^v- ,
I^S^p'ardi'kemudian in^mteti
k^a^lb^uiri'Linu^jSujiya^^
bi^ilisa InddndSia'dMl[>?ihajsaJ^
la^^®|biikan keja^^
but sast^.awa tenpi ak^ di^t^uangki^nab^jug^'Wenggum^^
i
_..^^ iumdh yMg & -ada
langkan/i
ktita SapaidL^^ i;:f--5 !;!•'-] 'fji'.
■*' Pengmat puisi iiii juga
nyati'dak'akM adakendala^^^
apabil^'diinia' mitologi dimasulfe ke;^d^am
kit|^riuUs:y^'^
Baratkddalam'kayyanya.' '■ '. 'X' .
/j"Ja.di sebenaniyatidak ada ■
tdru's ie^gi^nulisl^arat menyu^un jcbjin^osisinya
lebihbagusj^au,di1ni^^^^
. rtiencapd kesadai^ tersebut^^ Indonesia se-|^:
laid tdrgesa-gesamehulis novel;b'ahkw|er^djm^
' seminggd pun jadji'Akibaitiiya, meski-jb^y^^
hian yahg bisa diniasi^aU;iiamun,d(msb^^
pdsisi lemah,'Vkata Sapardi^^ei^yia menainbal^^^^^^^^
..b^wa penulis'novel dl Barat-SibiQerlukwi^al^
'paling tidak diia tahuii. ri >10 ^ ^ v '
jMPerkejnbangaiipduaia ■iastr^^wjiil^ya^'^angal^
membutdhkanvpi^g^iang'^iMas^Sen^^
nyak orang cerdas yang tertarik,- setnakih pqsitif...
perkembangan^astra Indohesla^Sejarab mdmbiilc^
tikan, pei'keinbangah ^ aistra'^ebbah banjgsd (tiawaiiV;
Jismpdaped7^t|^ce^^
Pq;!.A^
7i^^|)ei:ti^^
r'sdya,^^
■jmad;^
ia^dengan*'<IHld(;amc
eb^^^an nut^bj^u
y'ebiiah^pbm
'^|i%;Jcatanya; (Nda^ i
m
Media Indonesia, 16 Juni 2000
78
ra
JAKARTA — Minimnya
majalah sastra di Indonesia,
mendorong Mui^ Est^ me-
nerbitkan majalah sastra.
"Patiit disayanglmn jika un-
tuk 200 juta jiwa, kita baru
mempunyai satu majalah
sastra. Karena itu, kami meh-
coba ikut mehgeibl^ peher-
bitan majalah sastra, agar
masyarakai inengenal sas
tra," ujar Reniimpm Redaksi
iSostTia, Mursal Esten, saatpe-
.luncuran majalah Sastra di
TIM, Jaka^, Rabu (H/6).
- -Maka, ki^ ada dua maja
lah sastra, yaituHomon dm
Sastra.;Meski Miirsal Est^n
tinggal di Padang, tapi maja
lah mi diterbil^h di Ban-
dmg, bleh Peherbit Angkasa.
^j£dah Hpiison, melainkan
ra-lihg mehgisi,''uiar Mihsal..
memper-
dipimliikan uhtuk ihembah-
tu peningkatsln apresi^ sas-
. tra. Bahl^menuhitiiya, de-
ngan sastra, seseorang bisa
mehgenal mahusia serara ba-
ik. Menurut Muraal," kekis-.
r^an yang mimcul selama
ihiybi^a dij^d^m iiidikasi
b^wa manusia^tu sama la-
innya tak saling mengenal se-
cara m^dalahi. Ban ibi.ber-
arti nierek^ t^ menge^
-  -
Kata Mvir^, apresiasi sas-
nianprihatiidc£^
nya, masih adkjgurur-g^^
dan saste^done^, tap! tak
; peipah m^bato^
tia^ Bahkaiim
k^ sela^
t^ m^h^^ ko-
l^i buku sastra. "Karena-
m nson
nya, majalah Sastra ini juga.
disasarkan untuk sekolah-
sekolah," ujap Miirsal.
Majalah ini, kata Miii^sal
menitik-beratkan pada upa-
ya apresiasi, penciptaan, dan
kritik. Pendptkan dan kritik
menurutnya untuk mendo-
metiuangkah karya dan kri-
tiknya terhadap sastraIndo
nesia. Selama ini, kata Mur-
sali banyak sarjana sastra
yang mengahg^ dm tak bi-
samenuli§.
n  "Mieski begitu, majalah ini
bukan wadah latihan nienu-
lis para safjaria itu,". tykas'
Mui^al.
, Selaih itu, majalah ini juga,
menawarkah 'pengetahuan*
laih, b'erupa gambar sampiil
para sastrawan top. .Untuk
edisi perdm'a yang ditCTbit-
. kmMdlalu.^td
. km fbtb" Chal^ ^war^ dan
' padk tedjitm kediu, Juni, dir
■" lampUkm fpto H
: Majaiak im, juga m
kan^gi^'besar sastra lam;
dari .;berbagai
'tinggi,'sebagai redaktuf ahli.
; Di anta^3« tacata^
jBjdko pampnd, Yus Rus-
^  j; • : vx.-jr ^ ■
"Bmystoya prufesor j
' terlibat, ini juga imtiik me-
• rimjukkkuj^iah 1
pimp^t^pad^^ kata
\ "Hainsad jftang^
i Ipla piaj^aih'^pm
■ iiy^but baik;iff^ ."tra, pd^ian^
Pusat
mpiprogr^
•  £!(^plkby£u^
hrkah PusatBaihasa bebera-
,pa wa^ klu^ ■ piy^ • Y ^
Republika, 7 Juni 2000
Diluncurkan, ''Suara yang Terbungkam" [
-Jakarta, Kompas
'J Jumal sastra Amerika, Ma-
noOf dalam'.edisi muslm panas ;
2000 mengetengahkan kaiya-
kar^a penijis Indon^ia dengan
ten^ Silenced . Voices (Suara
yar^ Tferbungkam). Jumal itu
dilitncurkan di Teater dalam •
Gang Tuti Indra Malaon, Jakar
ta, Minggu (18/6) petang. .' ,
n  liisuiiting ol^ penyunting'
utama di Yayasan Lbntar, John
H McGlynn,, Silenced Voices,,
, mengetengahkan kaiya-kaiya":
yang selama Orba-Harto ^ di-
tiungkam • ataupun disensor
balk oleh lembaga resmi nega-
ra ^ ermasuk militer di dalam-
nya, penerbit, atau malah oleh';
. pengarangnya sendiri. Para pe-^
nulis dalam-jumal itu adalah
Ab^ul Latief,Ahmad Tbhari,
Ayu Utami, Goenawan Moha- •
mad, Hersri. Setiawan, Pu^;
Ok^ Sukanta,-Ratna Sai^-i
paet, Seno Gumira Ajidarma, •
danSujinah. '
P^elunciiran /.Minggu petang.
lalu.ditandai d^eng^ pembaca-,
an kaiya Sujm'^>;^kas anggo-
ta (^rwani yang'di^hjara sela^
ma[l8 tahun, oleh Niniek L Ka-
rinj dan karya Putu Oka Sukan-
• ta, jpenulis puisi.'cerpen, novel/
dan naskah drama yang juga
terpenjara' selama Orba-Harto,
oleji Slamet Rahardjo.'
Acara pembacaan kaiya ,se- •
macam itu telah diprogramkan ;
i ple|a . Yayasan, Tbatar - Poppl^
'  ;bekeija sama dengan' Yayasan •
-Lojitar, vmtuk berlangsung se-
,tiap bulah di Ifeater. dalam ..
Gang Tiiti Indra .Malaon. -Ke;
giat^ itu sekaligus merupakan''
upaya, Yayasan Ifeater Populer •
untuk.kembali mmghidupkan
sanggar-yaiig pemah menjadi
banian sejarah penting:'![teater
Populer' pimpinan Ibguh.
n  ibalam'program . Ifeater da
lam Gang Idti Indra M^aon •
CILENCED
i "r
. V j^idi
VOICES
-  JNd f ROM. iWDOtvESfA'
Jumal sastra Amerika, MANOA,edisi musim pcnos 2000 , : • •
sudah , dijadwalkan, sampai Didi Petet, Alex Komang, .i
September-nanti iak^.tampil ■: Utami,, •Dindon'. vWS.'i'Zaeim.,- •,«
pembaca-perhbaca karj^ • da-^ ; Abidih • Dombai-./serto -^M^y. - j
lam- Silenced ' Voiceis ■ seperti • Zurbucheh. (bre)
Kompas,20 Juni 2000
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miko
.  "Budaya itu sepeiti ikan di dalam air
laU^
di dalam tetapi tidak meqjadi asin."
(Kuntowyoyb, Kompas, 29/10-'99)
,
BARANGKALl judul tulisan ywg saya n
ambil di atas terkesan sangat bbmbastis,
cenderung mengada-^da. Pemikiran apsQa-
gi dengan menghubung-hubimgkan
trawan dengan istUah teologi pem^basan.
Akan tetapi menuhit saya, baliwa setiap
sastraiwan (atau seniman apapun) memang
hams memilpd konsep-konsep teologi pem-
bebasan, menumt konsepsinya masing-
masing secara subjektif.
Bahwa sastra mempakan basil kreasi
manusiia yang ditulis untuk meng^gkap-
kan perasaan kemanusiaan. Jadi niesldpun
secara fisik, ia menggambarkannya dengan'
menampilkan sosok-sosbk yang bukah
manusia bahkein, akan tetapi tetap S£ga
sosok-sosok tersebut memiliki dtrei, rob, ni-
lai-nilai mengenai kemanusiaan. Apapun
jems isme yang dipergunakannya. Demi-
Idan piila <}engan seni-seni yang lain, sepan-
jang ia masib diciptakan oleh seorang
mani^a. ,
; Karena, apa yang meiyadi latar belakang
dan motivasi yang muncul sebeluninya
tidak lain manusia, beserta fenomena-'
fenomena yang melekatinya, dengan ke-
adaan dan kebidiipan yang menyertainya.
iOleh karena itu, manusia di dalam karya
seni- berkedudukan sebagai subjek yang
,, i)i tid^:^i^ banya men-
'eiQ]|^1ppalu$ato ppsi^^ {
kso^-'kslya mrbai^^ berkelas siekalipun, ia
mampu meiqjadi irabuab 'dimia kecdl' sendin
yang mahdiri. Mepjadi kebidupan ter^
sendin jpiila; - , kl
. Ba^ Orator, justrudi simlah iam^
segudang lidtiaiig siekaligus seientetan tan- i
tangan d^am meiyalani proses krratifoytu >
la memilild pi^iiang, sebab ia memil^ ke^^l
sempatan iintuk mengungkapksih perasa-r
.«^ya, ekspresinya, uneg-uhegnya, kri-'
tik£^ya dan sebagainya terbadap fenome-' *
na kemanusiaan yang, disaksikannya.
Maka, apabila ia adalab kreator yang
berpribadi, ma^ ktirya-kaiyanya pastilab
akan berorientasi kepada bal-bal baik pula.
Artinya, babwa sepabit dan segetir apapun
ekspresi dari bentuk kasatmata yang di-
badirkannya ke dalam kaiya, pastilab (dan
tentunya) ia memiliki Tnalfgiid-mnfeai^d hagi n
peni^katan, perbaikan dan pembaruan, ju-
ga pembauran, penyegjlran reflektif akan
nilai-nilai kemanusiaan, kebenaran, kein-
dabandankebsgikah.'^" • /: * / .
Sekaligus memiliki tantangan, karena
apa yang disaksikannya bukmilab sebuab
benda mati, patung dengan mata yang
tidak becabaya.-Apa yang menjadi baban
gagasan dimotivasi oleh 'sesuatu yang
bidup'. Dimana sesuatu yang bidup terse
but seperti.angin yang tak benti bergerak,
seperti .pobon yang tems-menerus mela-
birkan tuppc ''otj meninggi, seperti bayi
yang terus berkembang menjadi besar, dan
dewasa.';: - .
Jadi, faktor intelektual barangkali banya
akan mem'adi nomor ke sekian bagi proses
kreatif seorang senimbn. Sebab yang utama
' dan pertama adaldb bagaimana intuisi Har^
morabtas kreator ded^ mengbai^ai manu
sia lain dan nilai-nilai kemanusiaan yang
menyertainya. ' r ' -
• j Seorang kreator £d^ lebih menguta-.
"makanKe^da ke^ldaan^edart^
pada kepintaran anab^ ;l6gis, kepada'
pemabaman daripada pemjkiran; kepada
esensi daripada definisii'M^kipun babwa
kepintOTM, <intelektuabt£fi^dan deb^i-
defuiisi:bisa:merupakan factor pendufcufag •
semakin taiainnya kepeka^j-pemabaman
dane%nsi-esen^-^^ ,
i V ^Saya'teringat kajm-kato perem-
, puah pelxikis,,W^U|Anindya^^ se-
r-buab wuwanc^;t4rtbl^nya deiigw k^
barus menjadi. maniisia-dabulii sebelujn
naepjadi^^niinani Hariis.jcintiipa
Kedaulatcin Rak^at, 18 Juni 2000
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'paran, kejtuuran,-^uri dm intuisi.ke-
manusiaan-.Tanpa meiyaidi fils^if ter-
^lebih dahiiiu, m^ jenoang.iesem-
inanan tek mungkin tejcapai. Ma^ ke- ^
manusiaan yang univer?^ tak boleh ter- ^
abaikan..."
'  SEORANG kreator 'pasWah memiliW
Twal, apayang didptakannya bisa menyra-,
tub perasaan kemMUsiawi .orang 1^..
Optimalhya, apa y^g ;didptakfi^ya di-.
harapkan bisa 'mempengsj^iM' .dan bahkan.
'menggerakkan' orang Iain.- .• ,,] v. •; ;^7
Pada posUmya.yan€i1«g^-sepel:ti ,ita»,
meniinjiikkan bahwa la tidak boleh berd^am
di satii tempa^.Ia ibesti'ada.di belakang, di >
tengah, di bawahj dan suatu.8Mt tnsa,^ de-.
pan jika dipe'rlukan. ,Ia mesti m^pu mel-.
oncatploncat untnk meliimt berbagm kemu-:
ngkinahld^am niemdtret.k^dupanyang
akan ditrjamfer meltduiope^ imajk
nasmya dalamkaiya^ka^^ i.., j .y.
n  pen^anldi. Bagsdmian^sai^^ ; =
trawari dalam meraib naompntinQ^
tiknya.:li tidakba^ya beradb^ ai^ fpgin,
' tietapi:jiiga mesti ,metgadi.An^eja^^
•ainhlflR bunu,,nienyusup ke dai^ la 4 i
mei\jadi ^awfidi, tet^i juga msimpu men^.
M
.simpulab..
'm^iniiiki P
basan; Ylihg hahis diyldmijrebagm
kebeiuuran (8ubjdri3B'im^';^^g^
kuat selamamempertabank^ mena-
. AVVKan Konsep arasiui^^ yiw ^vv-
ia baiiis menmfld kem^^^
an, yaiiig harus
Bastrawapap^ya-'GaHlra adalah sebuah piU'
ban bidup, oleb.kab!^^
SpuluiaL oenillggci,'Jiaua Daairoaai^
' pilih^'teraebut biw m i
baginya.Q-mi  ... — • - • .v"— ~
Kedaulatan Rakyat, 18 Juni 2000
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("Dengan ini meny-
atakan kesanggupan
untuk tidak 'mendap-
atkan honorarium (uang) atas karya-karya saya
apabila nantinya dimuat dalam buku antplogi
puisidancerpenyangditerbitkan...")
PARA, penyair bermulut terkund sibuk menyi-
apkan.puluh^ puisi la tidak-tahu kalau:paiiggi- °
lannya sebagai penyair, tak ubahnya seruan
buhuh dill massed. Bjegi^annya selama berpu-
luh-puluh tx^un-dei^em kata, pu^ dan ';^ngala-
man batinnya beradei di titik nadir. Tifcik nadir
yangaemestinya tak diulangi. Icik-idk bekas tut-
up botol Coca-cola dan suara sumbahg lebih
bdrhar^ daripadaptiisi? " , r.
Inikah kewafatan puisi zaman ini? la tel^
mati dan tak berharga diri lagi. Untungl^
penyair ^ sar dan kecil melakukan tabur bimga
dem menunduk dukeu Fesegak kroco menetesk^
air mata yang sudah kerontang. Sekelompok
penyair muda rata-rata bertubuhS kecil menun
duk malu lalu membuang seluruh p^i yang
didpted^ Di komunitas lain, bendera seperem-
pat tiang dddbarkan. Ada ytmg mengirimkan.(£r-
min raksasa buat para penyair yang ambisius
karyanya diahtologikem. Ada donatur. yang
menyediakan ang^tan gratis agar para penyair
(juga karyanya) di antologi dapat pulang tanpa
kejengkelan sebiji sawi 7)un. Setidaknya,
' tersenyum maseun, bemgga potret, biografi dem
•karyanya V ditenteng sastrawan .manca ke
Singapore. Lximayan, ikut di-globedkan.
>*'idemangkesempate^hberBejar^sehipaitm -
'^\PAL?^'k)eliiduit/an modern terkinij di ina^
setiap kep^a jdibayangi momok krisis ekohoini,
kebrut^an, peiyarahan, reformasi, ketidakadi-
lan, d^ implikasi lain sebuah perubedian zaman,
memungkinkan puisi bergima.; Setijiaknya
sekadar inengembedikan suatu hannoni dedam
hari-heiri abad bam yang kian buas dan busuk.
Taiifik Ismail memaparkw dengein puisb dengan
Puid bukaii teks murah(em). Terlebih' pen-
geirangnya, hak intelektualitas maupun k^tid-
tas di puisi. perlu pengharga yemg idM npminal-
nya'situedionalatuu fleksibel. Faktor formn iia-
sip^, lokal atau intemasionpl, dapat diaqii^u^
meniieqemahkem makna "nominal". Teks nomi-
nedisasi hak cipta, in-
tdektual dan l^eativi-
tas sejenis puisi, mesti
diakrabi oleh setiap penyair (sejati). Tidei asal
ikut ini. dilurbitkan di anu, dibacakto ch sono,
dipentaskan di sini. Dus, idealisasi "puid (inti) lo
gos" memiiyam wacana Wiratmo Soekito (1982),
berposisi terabedkan, dineitikem. Padahed puisi
ade^ inti dari ilmu (pengetdiuan). .
Padahed di Perayaan Chairil Anw^ kemarin, -
puisi sudedi diroyalti. Mohtimen histbris betgi
puisi dan kPpenyairan serupa selayaknya ditra-
disil^, digalang dan bila perlu didampingi ad-
vokasi karya budaye^^ dan piusi, cerpen ada di
dalamnya.
in;*#-■■■■
^ KARYA sastra dibahgun oleh ilusi, fantad, dan
lq*eativitas? Kreativit^ itu murah? Ide perlu di-'
hargai? Karya sastrd macam apakah yang tak
pantefi dinominedi? Kapan 1^ kita meniu^kan
martabat. sendiri, sedahgkan puisi butuh
perangkat ekspresi yang tide^ turun dari langit
. Sementara, ihfrastruktur sosial-ekonomi-poli-
tik dan hiikum berlomba inengayomi'-rakyat, di
tgung . eikeu: para' penyair . dan organisasi
kepenyairan (hluapan) m^a depan "dbtdc mem-'
bakar sampah" puid dap odrpen terbaru saudara-
; aaudaremya sendiri. : AMzed Medna menulis-
"Kesibuk^ Membakar Sampah": Harga cabe
■ naik la^i 1000 rupiah yanglalu. Berita-berUa
daripemerintahjadiseragam penuh ancaman,
bersama inflasi, dan tumpukan kredU bank.u. .
. Wah, temyata piimi .lebih rjen^d^. dan. cfb^
Harga diri penyair pun di posisi zero! Heroik
sek^ penyair "gai^(p). .d^an^.lfita?'.^
\mauchperlakidmh^^^ semaic^.&jMS^.. > .
'  -Kalau zaman im,ma^ m^ogartikah b^dera
puid dan kepenyaii^ Indoneda seba^ nilai tak
terukur,- menm^ tdm piiid paling pas: '
AKXJingin mehidis ^ cdrbimtpet^iuT^guru
]SD, pelamar^peldjfiar lowqhgodiykerja, para
pelcmgganrtimcdiga^yptontxhph^ negeri dan
swdsta,:pd8ien^pasien peny(datdsma;kencing gala serta pengangigur-^tigang^ st^aria, sehing-
T::ga bila niefeka bacd beberapde<^ak,ku, mereka
^icard hidup di Indonesia, mur^kin harapaji,.
hidup mdsih dda.... (TaiiBk Ismail tl975], "Aku
Ihgin Menito Puisi, )rang").QH> ^
,\.-}.^)LephtenPu^
\rsu^
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\immbmtjkit0eTji{qna^^
^ho di0$am!ipsq^^ii^i'iaji^a^^pli^0mj^
lei rt6u^Semfe^r:sd^tra ^ tntukhserd^nMduM^
Hi-'^C «iQiIaan.^nang7mei:^'-yMg ~
il;>i! kp|^ikj:dm diskusi^bedah^ n (Sap^m^ ,--J^iktfJ^ian|to;iW<V>f'-* i'f r ■'•!y«>^:'. -Tr;" ii^:sehir\Kh'd^'
VIC •|^Mr»M«rrvsr M • vf f -• Vd^Ot 'IWCU Jr a,vwpAi^^(Odll^au
&^^;i^'IaunpMan pufei.A(ya-;:;tatarM^te^^^^
Vn^i dn^jiakJCucu^
fA| usfihe,^pe^-;l,Mu'.di jramaiiA5-ber^^
[isr ^^jj^JakSrfe.' :4i  J* ei(|i^irigM;tpdmikiah1lcata%uK(9j[i^^kJ^^
.;:kuiic^untiik nieniinjuk kekiiatim'^halfu^
' ka i^at fc^ k sastra yMg .lal^dij>'jbenuifMiiStf^
ti»r d'ah.°t<*n<yah' hn/timind hiilriii Ht -■;A.»-i.''-i-- i--^-i.'ij»'-^.>j i.'T..- ir •'I ten gah-tetigah bi^
ah ^  saat im.vPehgaq
Uf ita^isataya;;h^ ihi
litik peinbaca hrituk mengejk^.daff^^baij^'^i^^
F sny^dah.l^tU^si^^^
Sa )afdi;^ipjoko^^pn^
ket iimin^k^^Upita
;iiii annya^enfeiiad'
Nfi i^'y^'^ * • *'
u
pfeF^mgw^ah^k^jp^ i^a^dah^
uk*VkeKu£&n:tt)'ada^'ajrt/khv9[^t@^Kkpai;^«iiflht?¥rain«^n^M^^
v^tv-iv
1 mm
Ll'kei
;i(|ai|m^
, fse{ ktt-^gan.mehggiin
i. Jkai a^kl^ng'^^g^bef^
t{|asi i^ba^ ^ mh^ bprla
!v? ata
-  F: alinibj^^^idakm^
^[baick
j Iba iyi^/,lein^r "demi ite^kr
Jepun sangat kuat (Mam memper-^,j
tahankan ketegMg^^fieirtagm^^
tahapjm konflik (Usa^ iReiny.v
dengan alur;/mcar:>y^
Ambil' cbntoii' konjiik isi;
Keke^ehgan;
brahg^Wajtowah^^^^^
p^Keke^y^g^^fi^
koiiflik btn iicft; .K6niflik yaftg
dihadirk^llem^
ngetahuan jetika - dan, estetika.
lata -sebagai. manusia: timpr .
yanjg penuh dengan
:  ,^dn h alnya
nya Ismet FanMii^ J^^ mene-
mukain keterpingany^g
behar- asing balamipengertian
yang selugas-lugashy&l Kumpu-.
Ian cerpen karya isniet ini me-
mang keb^yakan beiwtinfe ihah-
cainegafiuDi sinil^ ketei^irigan
• -yang adidi niahcanbgMa kembali >
dihadirk^"^ ddamf yariC
'infcnggeiikari ;sekaligus mem-.
i.pi^at^anl orang
fctimiiridiuSu^^ :
l'.". Walau ka^a sentfapam ini sering ,
! juga'diarigfodg&Ji ^  meng-
; urangi|day^ yang ^ppba..
^dihadiricimii'Memb^
JJaotoM^nyalOTctm^ meng-
>' mgatkaii fcita .padia Seribu Ku-.
-hang-lamdng^di.M^
Rorno idan^; atau/mp
n rifei-nya Kuntpwijoyp". Teiitupya -dengan pen(iekat^yiEbigbeit^
f. ' Jbcob'"-juga imenek^k^,;' tiv,
f dak':i'anya.yj^^^^
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va«i^ bagi ppml^d&^ty^^irii^
Dunia yanjg^muh
daiifianj^-
m^^|Mgan^
ladj^pfjiep!^ • ^•
Pengaiairi^selim-lftan
dUihat deng^kacfemat^^^
1 >puh akato jnembimiSbiiia^^
tVpada'peip^ci^-^^PJ^^il^^
• Jadi,Vajp|i}iian
. betulnya-imafcn&iik^
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